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BAB 1
MUNAKAHAT

A. Nikah

Secara etimologi nikah berasal dari bahasa Arab yang bermakna
sb3Ji dan Jsi—81y o, terkadang juga bermakna p—ikiy fpall
atau iy sby— I 5 i) yang bermakna bersetubuh, berkumpul,
dan akad. Kata nikah merupékan kata asli syar’iy atau Alquran yang
diadopsi oleh bahasa Arab itu sendiri sehingga menjadi kata kebiasaan
bagi kaum muslimin untuk menyatakan perkawinan. Berdasarkan
ini, maka nikah selalu diorientasikan sebagai hubungan seksual antara
laki-laki dan perempuan yang diikat dengan suatu akad yang sah.

Oleh karena itu, menurut kebiasaan Arab, pergesekan rumpun
pohon seperti bambu akibat tiupan angin diistilahkan dengan tanaakhati
al-asyjar (rumpun pohon itu sedang kawin) karena tiupan angin itu
menyebabkan terjadinya pergesekan dan masuknya rumpun yang satu
ke sela rumpun yang lain.!

Sementara itu, menurut terminologinya nikah adalah

st o g o 0 il L g e B

Nikah adalah suatu aqad yang mengandung unsur pembolehan
dalam melakukan hubungan mesum (wath’) dengan (terlebih dahulu
mengucapkan) lafaz nikah atau tazwij (perkawinan), atau berjima’
(berkumpul) antara keduanya (suami isteri). Dengan kata lain, suatu
akad suci dan luhur antara laki-laki dan perempuan yang menjadi sebab
sahnya status sebagai suami-isteri dan dihalalkannya hubungan seksual
dengan tujuan untuk mencapai keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmat.

Nikah merupakan istilah syara’ dan dianggap sesuatu yang sakral
dalam hubungan suami-isteri ditinjau dari banyak sisi. Apakah sisi hubungan




2 FIKIH 2

seksual, hubungan pemenuhan kebutuhan makan dan minum, pakaian,
rumah, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, seni dan hiburan maupun
kebutuhan-kebutuhan lain yang diperlukan dalam hidup berumah-tangga.

Pernikahan merupakan tindakan yang sangat dianjurkan oleh agama
Islam sebagaimana firman Allah Swt dalam Alquran surat an-Nisa’ ayat
3 yang berbunyi; '
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Artinya: ‘Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat.
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, Maka (kawinilah)
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu

adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. [y,
I Tedrarws
Pernikahan itu sendiri berdasarkan situasi dan kondisinya dapat Tk &
berubah hukumnya yang dikelompokkan menjadi lima bentuk, yaitus Teroae
1. Wajib bagi orang yang sudah mampu nikah, sedangkan nafsunya & Tedmany
telah mendesak untuk melakukan persetubuhan yang dikhawatirkar S Eed
akan terjerumus dalam praktek perzinaan. Hal ini dikarenakan men- = 3
jauhkan diri dari sesuatu yang haram adalah wajib, sedangkan
kondisi itu tidak dapat dilakukan dengan baik kecuali dengan jalan 8 Clon st
pernikahan. ::ng, -
2. Sunnat bagi orang yang nafsunya telah mendesak dan mempunyai atau
kemampuan untuk nikah, tetapi ia masih dapat menahan diri dari 7 Calonisie
berbuat perzinaan. sabda Ra
3. Haram bagi orang yang tidak mampu memenuhi kebutuhan nafkah “HEE
lahir dan batin kepada calon isterinya, sedangkan nafsunya belum E
mendesak. , A ] 5'{; s |
Makruh bagi orang yang lemah syahwat dan tidak mampu memberi . e ,
belanja calon isterinya. Dengan kata lain, sekalipun tidak merugikan i e g

calon isteri ditinjau dari sisi pemenuhan kebutuhan sandang, pangan,
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dan papan karena kemampuan ekonomi tinggi, tetapi tidak mem-
punyai keinginan syahwat yang kuat tetap dipandang sebagai yang
makruh.

Mubah bagi orang yang tidak terdesak oleh alasan-alasan yang me-

wajibkan segera nikah atau karena alasan-alasan yang meng-
haramkan untuk nikah.2

Nikah sangat dianjurkan oleh agama Islam. Kalimat ‘sangat dianjurkan’
di sini bermakna bahwa pernikahan dapat mendatangkan banyak kebaikan
di dalamnya seperti saling tolong-menolong di dalam keluarga dan saling
sayang-menyayangi. Bahkan, dapat menghindarkan bentuk-bentuk
perzinaan yang dilarang agama Islam. Untuk itulah, dalam pernikahan
diperlukan rukun-rukun tertentu. Adapun rukun-rukun nikah tersebut
adalah sebagai berikut:

Adanya calon pengantin pria dan calon pengantin wanita. Kedua
calon pengantin ini harus memenuhi syarat-syarat, yaitu:

1
2)

3)
4)
5)

6)

Keduanya harus Muslim atau Muslimah.

Keduanya tidak ada hubungan muhram (orang yang diharamkan
untuk dinikahi).

Keduanya tidak dipaksa melakukan pernikahan.

Keduanya tidak dalam keadaan umrah atau haji.

Keduanya memiliki jenis kelamin yang berbeda (untuk itu, tidak
dibenarkan pernikahan lesbian dan homoseksual/gays).
Calon suami tidak dalam keadaan mempunyai isteri empat
orang, sedangkan calon isteri tidak sedang status suami orang
lain atau telah habis masa ‘iddahnya.

Calon isteri tidak sedang dalam pinangan orang lain sebagaimana
sabda Rasulullah saw. di bawah ini,
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Artinya; "Orang mukmin adalah saudara orang mukmin yang lain,
maka tidak halal bagi seorang mukmin meminang seorang perempuan

yang sedang dipinang oleh saudaranya sehingga nyata sudah ditinggalkannya” ‘ A
(H.R. Shahih Muslim Kitab an-Nikah no. 2536). dan je
sesuny

Untuk kasus di atas ini hanya tindakan pengharaman saja. Namun, diriny

jika pernikahan tetap berlangsung meskipun dalam pinangan orang
lain masih juga tetap dianggap sah.

N

V
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2. Wali semata-mata hanya dari pihak calon pengantin wanita sebagai- M
mana sabda Rasulullah saw. yang berbunyi, : w
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Artinya: "Barangsiapa di antara perempuan yang menikah tidak
dengan izin walinya, maka pernikahannya batal, Rasulullah saw. meng-
ucapkannya tiga kali. Lalu, jika seorang laki-laki telah menikahinya, maka
wajib membayar maharnya. Jika kamu saling berselisih, maka sultan (i penguasa)-
lah yang menjadi wali bagi orang yang tidak memiliki wali” (H.R. Sunan
Abu Daud Kitab an-Nikah no. 1784).
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Artinya: “Janganlah perempuan menikahkan perempuan yang lain
dan jangan pula seorang perempuan menikahkan dirinya sendiri sebab

sesungguhnya wanita yang berzina tersebut adalah yang menikahkan
dirinya sendiri” (H.R. Sunan Ibnu Majah Kitab an-Nikah no. 1872).

Wali pernikahan ini harus memiliki syarat-syarat tertentu, yaitu:
1. Laki-laki muslim.
2. Mempunyai hubungan (nasab) perwalian dengan calon pengantin
wanita.
Balig dan berakal sehat.
4. Tidak dalam keadaan ihram (haji atau umrah).

w

3. Dua orang saksi sebagaimana sabda Rasulullah saw. di bawabh ini,
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wanita) tanpa ada saksi (bukti)’ (H.R. Sunan Tirmizi Kitab an-Nikah ‘an
Rasulullah no. 1022).

1
Artinya: "Sesuatu yang melampaui batas dinikahkan mereka (wanita- -
{

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh dua orang saksi

tersebut adalah: ister
1) Laki-laki muslim. Hal i
2) Balig. berb
3) Tidak ada pemaksaan baginya. & -
4) Tidak sedang dalam keadaan ihram. .8
5) Saksi tidak menderita tuna-netra, tuna-wicara, tuna-rungu, atau

sudah uzur.
6) Merdeka bukan status sebagai budak.
7) Memahami bahasa yang dipergunakan sebagai ijab-qabul.
8) Adil atau tidak fasigq.
4. Lafaz akad nikah. Lafaz ini berbentuk ijab (dari wali calon isteri) dan

qgabul (dari calon suami) yang saling beriringan satu sama lain.
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Lafaz ini harus berada dalam satu majelis (ittihad al-majlis) dan waktu
yang sama yang kesemua rukun-rukun yang lain dapat menyak-
sikannya. Seperti kedua pengantin, wali, dan kedua saksi harus
berada di sana selama proses ijab dan gabul. Hal ini untuk meng-
hindari keraguan atau kesamaran upacara yang sakral ini jika
dilakukan dengan pernikahan melalui telepon atau televisi secara

langsung yang kedua pengantin berada jarak jauh atau tidak berada
di dalam satu majelis.

Untuk itu, syarat-syarat lafazh akad nikah ini adalah:
Adanya pernyataan mengawinkan dari wali.

Adanya pernyataan penerimaan dari calon suami.
Memakai kata-kata nikah atau tazwij.

Antara ijab dan gabul bersambung.

Antara ijab dan gabul jelas maksudnya.

Orang-orang yang terkait dengan ijab dan qabul tidak sedang dalam
ihram.

1 p W o

7. Majelis ijab dan qabul itu minimal dihadiri oleh empat orang yaitu
calon suami dan wakilnya, calon isteri dan walinya, dan dua orang
saksi.

Selanjutnya, mahar yang wajib diberikan calon suami kepada calon
isterinya dalam bentuk uang, perhiasan, ataupun barang-barang lainnya.
Hal ini dinyatakan Allah Swt. dalam Alquran surat an-Nisa’ ayat 4 yang
berbunyi,

Z. Fe -2 z s RAow P ,Q«,, o
ujuoﬁmu;wuﬁ.ﬂ&uu A2 Spalo LT 15153

Artinya: ‘Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati,
Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap
lagi baik akibatnya’.

Sebenarnya, mahar (shadagatihinna adalah suatu istilah yang
digunakan Alquran dan surat an-Nisa’ ayat 4)) ini wajib bagi laki-laki, tetapi
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bukanlah menjadi rukun dari pernikahan dan jika tidak disebutkan pada
waktu akad, penikahan itu masih dianggap sah. Islam tidak pernah
menetapkan berapa besar jumlah mahar yang diberikan kepada isteri,
tetapi ini sangat bergantung kerelaan calon isteri untuk menerimanya.
Untuk itu, diupayakan mahar berdasarkan kemampuan calon suami.
Jika calon suami belum dapat memberikannya ketika pernikahan
dapat diupayakan dengan jalan mengutang.?

Namun, jika suami telah menceraikan isterinya sebelum ber-jima’
(coitus) dengan isterinya, maka suami wajib membayar %2 dari mahar
jika jumlah mahar itu telah ditetapkan sebelumnya sebagaimana
firman Allah Swt. dalam surat al-Bagarah: 237,
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Artinya: Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur
dengan mereka, Padahal Sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya,
Maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali
jika isteri-isterimu itu mema’afkan atau dima’afkan oleh orang yang memegang
ikatan nikah, dan pema’afan kamu itu lebih dekat kepada takwa. dan
janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha melihat segala apa yang kamu kerjakan’.

Kemudian, jika suami meninggal dunia sebelum bercampur dengan
isterinya, sedangkan mahar belum dibayar, maka isteri berhak sepenuhnya
terhadap mahar yang diambil dari harta peninggalan suaminya. Hal ini
dinyatakan dalam suatu hadis,
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Artinya: "Dari Algamah berkata, ’Seorang perempuan telah menikah
dengan seorang laki-laki. Lalu, laki-laki itu mati sebelum bercampur
gengan isterinya itu dan maharnya pun belum ditentukan banyaknya.
Algamah berkata,’Mereka mengadukan hal tersebut kepada Abdullah bin
Mas'ud. Lalu, Abdullah bin Mas’ud berpendapat, Perempuan itu berhak
mengambil mahar misil sepenuhnya dan ia berhak mendapat pusaka dan
wajib ber’iddah. Lalu, ketika itu Ma’qil ibn Sinan al-Asyja’ty menyaksikan
Bahwa sesungguhnya Nabi saw. telah memutuskan terhadap Barwa’ binti
Waasyiq seperti keputusan yang dilakukan oleh Abdullah bin Mas’ud tadi.
Eemudian, Ibnu Mas’ud pun senang mendengarnya” (H.R. Sunan Tirmizi
Eiab an-Nikah ‘an Rasulillah no. 1064).

Sementara itu, terkadang terjadi pernikahan yang terindikasi meng-
arzh pada sesuatu yang terlarang dalam Islam, seperti sebagai berikut:
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Nikah Mut’ah/nikah muqaqqat/nikah mungathi’ adalah nikah untuk
jangka waktu tertentu (temporary marriage). Lamanya pernikahan
tergantung pada kesepakatan antara laki-laki dan wanita yang akan
melaksanakannya, misalnya sehari, seminggu, sebulan, setahun, dan
seterusnya. Ulama sepakat mengharamkan pernikahan seperti ini.

Nikah Syigar adalah suatu bentuk pernikahan yang dilakukan pada
masa jahiliyah yang hakikatnya merupakan pertukaran wanita dari
satu laki-laki secara timbal-balik. Dengan kata lain, tukar-menukar
wanita dari suatu perkawinan. Syighar meniadakan mahar sebagai
suatu kewajiban dan menggantikannya dengan kehormatan
wanita, padahal Islam berusaha mengangkat derajat dan martabat
wanita. Wujud dari syighar ini adalah seorang laki-laki memberikan
saudara wanitanya atau anak perempuannya, atau anak perempuan
di bawah perwaliannya kepada seorang laki-laki dengan imbalan
diterimanya anak perempuan atau saudara perempuan di bawah
perwaliannya tanpa memberinya mahar. Praktek ini pernah dilakukan
pada zaman Jahiliyah.

Nikah Tahlil yaitu suatu bentuk perkawinan yang semata-mata
menghalalkan kembalinya suami kepada mantan isterinya akibat
hak ruju’ setelah talak tiga. Praktek ini juga dilakukan pada zaman
Jahiliyah.

Kawin gadai atau kawin pinjam merupakan kebiasaan orang Arab
sebelum Islam dimana seorang suami menyuruh atau mengizinkan
isterinya untuk bergaul dengan orang-orang yang terpandang
(bangsawan). Tujuannya adalah mencari bibit unggul dari hasil
hubungan tersebut. Sementara itu, suami berpisah dengan isterinya
sampai isterinya hamil dan berkumpul kembali jika dia berkenan.
Adapun anak yang lahir dari hasil hubungan seksual dengan orang-
orang ternama tersebut dinisbahkan kepada anak suami-isteri tersebut.

Poliandri artinya banyak suami. Artinya, adalah seorang wanita
yang digauli oleh sejumlah laki-laki dalam kurun/waktu yang sama.
Jika wanita itu hamil dan melahirkan, ia mengumpulkan laki-laki
yang secara rutin menggaulinya. Untuk menetapkan siapa ayah si
anak tersebut, ia menunjuk salah seorang di antara mereka. Biasanya,
poliandri ini terjadi karena rasio/libido seks wanita tersebut yang
berlebihan, tidak mempunyai kecemburuan seks, harta yang berlimpah,

mencegah |
dari poliane
digauli olel
yang disebs
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mencegah hartanya berpindah ke tangan orang lain. Bentuk lain
dari poliandri ini adalah wanita-wanita yang tidak menolak untuk
digauli oleh siapapun dengan imbalan atau tidak. Bentuk inilah
yang disebut dengan prostitusi atau pelacuran.

& Kawin waris merupakan kebiasaan Arab Jahiliyah yaitu seorang
anak mengawini mantan isteri ayahnya. Isteri-isteri mendiang ayahnya
dianggap sebagai warisan seperti harta-benda. Anak boleh mengawini-
nya tanpa harus membayar mahar. Bahkan, dia boleh mengawinkan
isteri ayahnya kepada orang lain dengan menerima maharnya. Ahli
waris juga dapat mencegah isteri ayahnya menikah dengan orang
lain atau membiarkannya menjanda seumur hidupnya.* Hal ini dilarang
melalui Firman Allah Swt dalam surat an-Nisa’ ayat 22 berbunyi:

- 4 46/// 27 L & = w Al  Zer o8 G
SR NV A A R P LA R PEL AN
Z B g 7z . Z_ c
S5 75 Gy K
Artinya: 22. dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang
telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau.
Sesungguhnya perbuatan itu Amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-
buruk jalan (yang ditempuh).

Semua bentuk perkawinan tersebut dilarang oleh agama Islam
¥=rena merupakan perbuatan yang tidak layak menurut etika kemanu-
Saan. Perkawinan semacam itu dapat menimbulkan efek negatif kepada
@i pribadi muslim/muslimah, lingkungan masyarakat, negara, bahkan
@gama itu sendiri.

B. Perwalian.

1. Urutan wali.

Sebagaimana dinyatakan di atas bahwa wali dalam pernikahan
adalah seorang muslim yang mempunyai hubungan nasab yang
memberikan izin pernikahan calon pengantin wanita yang dibawah
perwaliannya. Wali merupakan rukun dalam pernikahan. Untuk lebih
Jelasnya siapa-siapa yang dapat dijadikan wali dapat dilihat dalam
¥ompilasi Hukum Islam di Indonesia dengan Instruksi Presiden No.1
T=hun 1991 Bab IV pasal 19 ayat 21 di bawah ini:
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a. Kelompok kerabat laki-laki garis lurus ke atas yakni ayah. &
dari pihak ayah dan seterusnya.

b. Kelompok kerabat saudara laki-laki kandung atau saudara
laki seayah dan keturunan laki-laki mereka.

c. Kelompok kerabat paman, yakni saudara laki-laki kandung ==
saudara seayah dan keturunan laki-laki mereka.

d. Kelompok saudara laki-laki kandung kakek, saudara laki
seayah kakek dan keturunan laki-laki mereka.®

Wali nasab berdasarkan empat kelompok di atas dipilih secara beru
kedudukannya. Kelompok yang satu didahulukan dari kelompok yang &
sesuai erat atau tidaknya susunan kekerabatan dengan calon mempeis
wanita. Perpindahan hak menjadi wali akan terjadi antara satu deng
yang lain jika disebabkan adanya persengkataan antara sesama W
ketiadaan wali atau tidak berada di tempat ketika ijab kabul berlangst

Apabila seluruh wali-wali yang disebutkan di atas tidak dapat mes
jalankan tugasnya sebagai wali seperti tidak ada lagi (meninggal duniz
tidak bisa hadir, tidak diketahui tempat tinggalnya, gaib, ataupun ‘aé
(enggan), maka yang bertindak menjadi wali adalah wali hakim sebagz
mana sabda Rasulullah saw. di bawah ini,
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Artinya: "Tidak sah nikah tanpa wali dan sultan adalah wali bagi orang
yang tidak mempunyai wali’ (H.R. Musnad Ahmad Kitab wa Musnad Bani
Hasyim no. 2147).

&

Secara yuridis formal yang dimaksud dengan wali hakim adalah
wali yang ditunjuk berdasarkan putusan Pengadilan Agama Kementerian
Agama Republik Indonesia. Pendelegasian ini telah diatur oleh Kantor
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kementerian Agama Republik In-
donesia di seluruh daerah.
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2. Jenis wali.

Berdasarkan penerangan di atas, diperoleh keterangan bahwa wali
nikah memiliki dua jenis yaitu wali nasab dan wali hakim.

Wali nasab adalah lelzki mosiim yang mempunyai hobungan darah/
keturunan dengan calon pengantin wanita sebagaimana diutarakan
di atas. Wali ini tidak disyaratkan haruslah yang adil sebab orang yang
durhaka tidak kehilangan haknya menjadi wali dalam pernikahan kecuali
jika kedurhakaannya telah melampaui batas-batas kewajaran atau
kesopanan yang berat.

Jenis kedua wali ini adalah wali hakim yang tidak memiliki hubungan
darah/keturunan dengan calon pengantin wanita. Wali hakim berhak
menikahkan kedua mempelai jika seluruh wali-wali yang disebutkan
di atas tidak ada, tidak diketahui tempat tinggalnya, gaib, adhal (enggan),
ataupun anak (hasil) zina.

Berdasarkan Kompilasi Hukum Islam Pasal 99 berbunyi anak yang
sah adalah: (a) anak yang dilahirkan dalam atau akibat perkawinan
wang sah (b) hasil pembuahan suami isteri yang sah di luar rahim dan
dilahirkan oleh isteri tersebut. Pasal 100 berbunyi anak yang lahir di
Iuar perkawinan hanya mempunyai hubungan nasab dengan ibunya
dan keluarga ibunya. Untuk itu, anak hasil perzinaan tidak berhak
berwali kepada ‘lelaki’ yang menikahi ibunya ataupun kawin hamil.
Hal ini dikarenakan wali haruslah yang mempunyai hubungan nasab
dengan wanita yang bersangkutan (pasal 19, 20, dan 21). Ketika wali
masab sudah tidak ada, maka wali hakim-lah yang berhak menikahkan
seorang wanita yang tidak mempunyai wali nasab.

Keberadaan wali hakim berdasarkan penunjukkan atau pengangkatan
pemerintah sebagaimana dalam NKRI (Negara Kesatuan Republik Indo-
mesia) adalah berdasarkan surat keputusan Pengadilan Agama setempat.
Wali hakim tidak sembarang diangkat, oleh orang lain, tetapi berdasarkan
sistemn legalitas negara sebagaimana dijelaskan sebelumnya.é

3. Karakteristik wali nikah.
Jika ditinjau dari sisi karakteristiknya, wali nikah itu terbagi atas:

2. Wali agrab (dekat) yaitu wali yang dekat nasabnya dengan calon
pengantin wanita seperti ayah dan kakek kandung yang mempunyai
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kekuasaan mutlak terhadap anak atau cucu perempuan yang akan
dinikahkan mereka. Kebalikannya adalah Wali ab’ad (jauh) yaitu
wali yang dianggap jauh nasabnya dari posisi ayah atau kakek
kandung tersebut. Mereka adalah urutan sistematis wali selain ayah
dan kakek tersebut Wali agrab lebih didahulukan haknya (dalam
menikahkan wanita yang menjadi perwaliannya) daripada wali ab’ad
ini.

Wali mujbir yaitu seorang wali yang berhak menikahkan orang yang
diwalikannya tanpa meminta pendapatnya terlebih dahulu. Suka
atau tidak suka wanita yang akan dinikahkanya tersebut. Seperti
anak-anak, kurang akal, ataupun orang gila, tidak sekufu’ (tidak
sederajat seperti bangsa, agama, akhlak, keturunan, pekerjaan, dan
kesehatan). Sikap wali mujbir tidak berlaku terhadap gadis normal
dan ‘matang’ sebab wali harus menanyakan terlebih dahulu kesedia-
annya terhadap calon laki-laki yang ditawarkan kepadanya. Artinya,
tidak ada pemaksaan di dalamnya sebagaimana sabda Rasulullah
saw. di bawah ini,
e R A
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Artinya:”Janda lebih berhak kepada dirinya sendiri daripada
walinya dan gadis hendaknya diminta izinnya dalam perkara dirinya.
Dan izinnya adalah diamnya” (H.R. Shahih Muslim Kitab an-Nikah
no. 2546).

Hal ini berlaku juga bagi janda yang tidak perlu meminta pendapat
walinya, tetapi wali cukup hanya menikahkan dirinya. Wali mujbir
ini hanya dibolehkan dilakukan seorang ayah kepada putrinya atau
kakek kepada cucunya. Selain itu, wali-wali lain tidak dapat dikatakan
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wali mujbir. Wali-wali lain cukup menikahkan mereka jika telah men-
dapat izin dari calon mempelai wanita. Keistimewaan ayah atau
kakek kandung tersebut dalam memaksa calon pengantin wanita
tersebut akan terpenubhi jika telah memenuhi beberapa syarat-syarat
yaitu sebagai berikut:

1) Tidak ada permusuhan antara bapak kepada anak atau kakek
kepada cucu.

2) Hendaknya dinikahkan dengan orang yang sederajat (sekufu’)
dalam hal bangsa, agama, akhlak, keturunan, pekerjaan ataupun
kesehatan).

3) Maharnya tidak kurang dari mahar misil (sebanding).

4) Tidak dinikahkan dengan orang yang tidak mampu membayar
mahar.

5) Tidak dinikahkan dengan laki-laki yang mengecewakan (mem-
bahayakan) calon pengantin wanita dalam pergaulannya dengan
laki-laki itu. Misalnya, orang itu buta atau sudah sangat tua
sehingga kemungkinan jauh dari harapan akan mendapatkan
kebahagiaan dalam pernikahannya.

Wali ‘adhlal adalah wali yang enggan untuk menjadi wali pernikahan
calon pengantin wanita yang diwalikan kepadanya karena sesuatu
sebab misalnya ‘keberatan’ atau enggan terhadap status calon pengantin
prianya sebagaimana sabda Rasulullah saw. di bawah ini,
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Artinya: "Dari Ma’qal ibn Yasar berkata,’Saya telah menikahkan
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saudara saya dengan seseorang, kemudian diceraikannya. Setelah
habis masa ‘iddahnya, laki-laki itu datang meminang saudara saya
itu kembali. Saya katakan kepadanya,’Saya telah menikahkan engkau
dengan segala hormat, kemudian engkau ceraikan, sekarang engkau
datang meminangnya. Demi Allah, saya tidak akan mengembalikan
saudara saya kepadamu. Keadaan laki-laki itu baik dan perempuan
itu ingin kembali kepadanya. Lalu, dengan kejadian ini datanglah wahyu
Allah,’Dan apabila kamu telah menceraikan perempuan, kemudian
habis ‘iddahnya, maka janganlah kamu keberatan menikahkan mereka
dengan bekas suaminya” (al-Baqarah: 232). Ma’qal berkata,’Apakah
yang akan aku lakukan sekarang Ya Rasulullah ?. Lantas, Rasulullah
saw, berkata,’Nikahkanlah dia (saudaramu itu) dengan laki-laki itu“
(H.R. Shahih Bukhari Kitab an-Nikah no. 4735).

Wali gaib adalah wali yang tidak bisa hadir dalam acara pernikahan
ijab dan gabul seperti tempat tinggal yang sangat jauh, kondisi kesehatan
wali yang terganggu, ataupun kesibukan tertentu. Untuk itu, wali
yang berhak menikahkan adalah wali yang terdekat dari calon
pengantin berdasarkan urutan-urutan wali yang disebutkan di atas.

Wali yang menikahi maula-nya. Laki-laki boleh mengawini perempuan
yang berada dalam perwaliannya tanpa mehunggu persetujuan wali
lainnya dengan syarat tidak mahram-nya dan perempuan itu rela
menjadi isterinya. Hal ini terjadi dalam suatu hadis di bawah ini,
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Artinya: "Sesungguhnya Rasulullah saw. telah memerdekakan Shafiyah
lalu dijadikan isteri dan pembebasannya dari perbudakan menjadi

maharnya serta mengadakan walimah dengan seekor kambing” (H.R.
Shahih Muslim Kitab an-Nikah no. 2562)

C. AI-Mullarramat.

Al-Muharramat merupakan suatu istilah yang ditujukan untuk
menyebutkan wanita-wanita yang haram dinikahi oleh seorang laki-

%l sepanjang hidupnya. Keharaman ini sesuatu yang mutlak yang
@zk bisa ditawar-tawar lagi dalam agama Islam.

Alquran dalam surat an-Nisa’ ayat 22 - 24 telah menjelaskan wanita-
Wamita yang haram dinikahi tersebut, yaitu:
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Artinya: ’(22). Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang
telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau.
Sesungguhnya perbuatan itu Amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-
buruk jalan (yang ditempuh).(23). diharamkan atas kamu (mengawini)
ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang
perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-
saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu
yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan
sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu
belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka
tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri
anak kandungmu (menantw); dan menghimpunkan (dalam perkawinan)
dua perempuan yang bersaudara, kecualiyang telah terjadi pada masa lampau;
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(24). dan
(diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-
budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai
ketetapan-Nya atas kamu. dan Dihalalkan bagi kamu selain yang demikian
(yaitw) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk
berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara
mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai
suatu kewajiban; dan Tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang
kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.’.

Berdasarkan ketentuan ayat di atas, maka wanita-wanita yang haram
dinikahi oleh seorang laki-laki dapat dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu:
1. Wanita-wanita yang haram dinikahi untuk selamanya (Tahrim mu’abbad).

a. Berhubungan dengan nasab.

1) Dengan seorang wanita yang telah melahirkan dirinya, atau
silsilah keturunan ke atasnya, seperti ibu kandung, ibunya
ibu, neneknya ibu, ibunya bapak, neneknya bapak dan terus
ke atas.

2) Dengan seorang wanita keturunan dari ayah atau ibunya.
Seperti semua perempuan yang lahir dari ibu bapaknya atau
salah satunya.

3) Dengan
seperti :
atau ka
maupur
bibi dari

4) Dengan
dilahirks
nya sep

b. Berhubunga

1) Dengan:
seperti it
dari pih:

2) Dengan
runkann

3) Dengan
putusnyz
sebelum
yang ibt
puannya

4) Dengan
anak kar
perempu

c. Berhubunga

1) Dengan
garis lurt
dan sete

2) Dengan
lurus ke
putrinya,

3) Dengan v

ke bawal

4) Denganw

5) Dengana

2 Wanita-wanita y
(Tahrim mu’aqqat




g yang
ilampau.
eburuk-
gawini)
iU yang
udara-
qudara-
daramu
empuan
Rg dalam
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, Maka
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g lampau;
24). dan
i budak-
) sebagai
idemikian
an untuk
di antara
). sebagai
atu yang
RgE nya

g haram
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FIKIH2 19

3) Dengan seorang wanita saudara yang melahirkan dirinya,
seperti semua perempuan yang menjadi saudara ayahnya
atau kakeknya baik yang lahir dari kakek dan neneknya
maupun dari salah satunya. Termasuk dalam hal ini adalah
bibi dari pihak ibu dan saudara perempuan bapak dari ibunya.

4) Dengan wanita yang dilahirkan isterinya dan wanita yang
dilahirkan isteri saudara laki-lakinya dan saudara perempuan-
nya seperti anak perempuannya dan keponakannya.

b. Berhubungan dengan perkawinan (mus??aharah).

1) Dengan wanita yang melahirkan isterinya atau bekas isterinya,
seperti ibu isteri (mertua), neneknya dari pihak ibu, neneknya
dari pihak ayah dan terus ke atas.

2) Dengan keturunan wanita bekas isteri orang yang menu-
runkannya, seperti ibu tirinya.

3) Dengan wanita keturunan isteri atau bekas isterinya kecuali
putusnya hubungan perkawinan dengan bekas isterinya itu
sebelum persetubuhan/digauli, seperti anak tiri perempuan
yang ibunya sudah disetubuhi/digauli, cucu-cucu perem-
puannya, dan terus ke bawah.

4) Dengan wanita isteri atau bekas keturunannya, seperti isteri
anak kandung, isteri cucunya, baik yang laki-laki maupun
perempuan, dan seterusnya.

c. Berhubungan dengan sesusuan.’

1) Dengan wanita yang menyusuinya dan seterusnya menurut
garis lurus ke atas, seperti ibu susunya, ibu dari ibu susunya,
dan seterusnya.

2) Dengan wanita sesusuan dan seterusnya menurut garis
lurus ke bawah, seperti saudara perempuan sesusuannya,
putrinya, dan cucunya.

3) Dengan wanita saudara sesusuan, dan kemenakan sesusuan
ke bawah.

4) Dengan wanita bibi sesusuan dan nenek bibi sesusuan ke atas.

5) Dengan anak yang disusui oleh isterinya dan keturunannya.

2. Wanita-wanita yang haram dinikahi untuk sementara waktu
(Tahrim mu’aqqat).
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a. Wanita yang bersangkutan masih terikat satu perkawinan dengan
pria lain.

b. Wanita yang masih berada dalam masa ‘iddah dengan pria lain.

Wanita yang masih kafir/tidak beragama Islam.

Wanita yang adik kandung, bibi, kemenakan dari isterinya seayah

atau seibu. 7

Wanita yang telah ditalaq tiga kali.

Ao

Wanita yang sedang dalam ihram.
Wanita yang telah di-li'an (dilaknat) suaminya.®
Wanita pezina sebelum bertaubat.

5 o0q thoO

Wanita pezina haram dinikahi oleh laki-laki yang baik (bukan pezina).
Hal ini dikarenakan suatu riwayat dari Murtsid Abi Murtsid meminta
izin kepada Rasulullah saw untuk mengawini seorang wanita pezina
bernama Annaq yang di masa Jahiliyah dahulu pernah menjalin hubungan
dengannya. Lalu, Nabi Muhammad saw berpaling darinya sampai turun
Firman Allah Swt dalam surat An-Nur ayat 3 yang berbunyi;

o

9),5 4 Z

¢ —‘m;‘g‘;’ﬁ!%;&,ég (3T % 84

Artinya: 3. laki-lakiyang berzina tidak mengawini melainkan perempuan
yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina
tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik,
dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin!?%,

(10281 Maksud ayat ini Ialah: tidak pantas orang yang beriman kawin dengan
yang berzina, demikian pula sebaliknya.

Jika wanita pezina itu telah bertaubat boleh dikawini karena
taubatnya itu sudah menjadi wanita yang baik. Hal ini dijelaskan dalam
Firman Allah dalam surat Al-Furqan ayat 68 - 70;

) 4T 25> Gﬂw‘,n Osas N 51z GJ) A R  &ally
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Artinya: 68. da
Ssin beserta Allah de
{membunuhnya) kec
Barang siapa yang m
{pembalasan) dosa(mny
pada hari kiamat da
terhina, 70. kecuali or
amal saleh; Maka itu
dan adalah Allah Ma

D. Putus perlza‘

1. Perceraian / 1

Perceraian adal
dalam suatu ikatan
Perceraian ini diseb

Pada bentuk ya
hal seperti; khuluk
berikan tebusan), fa
pasangan bermasala
tidak mendekati iste
kumpul suami membs
10 orang miskin, me
lamanya sebagaimas
89), Zhihar (menyer
Jika ingin berkumpul
dekakan seorang bud
kan makan 60 orang
4 (empat) kali masin
Swt. kalau antara ke
peristiwa li'an ini me
atau menikah lagi unts
perzinaan isterinya d
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Artinya: 68. dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang

lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah

(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina,

barang siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya Dia mendapat

(pembalasan) dosa(nya), 69. (yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya

pada hari kiamat dan Dia akan kekal dalam azab itu, dalam Keadaan

terhina, 70. kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan

amal saleh; Maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan.
dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

D. Putus perleawinan dan a]zil)at—a]?ibatnya.
1. Perceraian / talagq.

Perceraian adalah perpisahan (hidup) antara suami dan isteri
dalam suatu ikatan pernikahan yang sah karena sesuatu sebab/hal.
Perceraian ini disebut juga dengan talaq.

Pada bentuk yang sama, talaq ini dapat mewujudkan diri dalam
hal seperti; khuluk (perceraian karena permintaan isteri dengan mem-
berikan tebusan), fasakh (pembatalan pernikahan karena salah satu
pasangan bermasalah berat seperti gila dan mandul), ila’ (bersumpah
tidak mendekati isteri selama beberapa waktu tertentu jika ingin ber-
kumpul suami membayar kaffarat berbentuk memberi makan dan pakaian
10 orang miskin, memerdekan seorang budak, atau berpuasa tiga hari
lamanya sebagaimana yang tertera dalam Alquran surat Al-Maidah:
89), Zhihar (menyerupai isterinya dengan punggung ibu kandungnya.
Jika ingin berkumpul kembali, suami membayar kaffarat seperti memer-
dekakan seorang budak, puasa dua bulan berturut-turut, atau memberi-
kan makan 60 orang miskin), li’an (antara suami dan isteri bersumpah
4 (empat) kali masing-masing dan yang kelima bersedia dilaknat Allah
Swt. kalau antara keduanya dituduh melakukan perzinaan. Akhirnya,
peristiwa li'an ini menyebabkan suami dan isteri tidak boleh lagi ruju’
atau menikah lagi untuk selama-lamanya). Akibat tuduhan suami terhadap
perzinaan isterinya dalam li’an ini, isteri harus dihukum dera zina yaitu
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rajam, tetapi isteri tidak jadi dhukum jika melakukan tindakan penolakan
dengan mengucapkan li'an pula sebagaimana yang dilakukan suaminya.
Talag berasal dari kata itlaq artinya melepaskan atau meninggalkan,
sedangkan dalam istilah figih talaq adalah melepaskan ikatan perkawinan
atau bubarnya hubungan perkawinan. Talag dibenarkan dalam Islam,
tetapi sesuatu yang dibenci oleh Allah Swt. sebagaimana sabda Rasulullah
saw. di bawah ini,
° - - ° PR . %o 3%, & A4S oot 2o }&/ ::G/
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Artinya: "Dari Ibnu ‘Umar bahwa Rasulullah saw. bersabda, Perbuatan
halal yang sangat dibenci oleh Allah Azza wajalla ialah talag” (H.R. Sunan
Abu Daud Kitab at-Thalaq no. 1863).

Jika dilihat dari sisi karakteristiknya, Talaq ini dapat dibagi dalam
berbagai hal, yaitu:

a. Talaq tanjiz dan ta’liq talag.®

Talag ini disebabkan pernyataan suami kepada isterinya bahwa
mereka bercerai baik lisan maupun tulisan secara sengaja. Talaq ini
dapat terjadi seketika (talaq tanjiz) dan terkadang pula digantungkan
pada suatu hal (tallig talaq). Talag tanjiz banyak terjadi dilakukan seorang
suami karena melihat perilaku isteri yang tidak sesuai lagi menurut
ajaran Islam seperti durhaka kepada Allah Swt. atau durhaka kepada
suaminya. Begitulah, idealnya talag diucapkan suami kepada isterinya.
Terkadang pula talaq dijatuhkan suami ketika ia sedang mabuk, terpaksa,
main-main, lalai/lupa, sindiran, dan sebagainya yang jika dilakukan dalam
keadaan sadar dan sengaja, maka talaq dianggap sah seketika itu pula.

Sementara itu, adapula yang disebut dengan ta'lig talaq yaitu suami
mengucapkan kata-kata talaq yang digantungkan pada suatu hal atau
bersyarat. Misalnya, suami berkata, "Jika engkau (isterinya) pergi ke tempat
hiburan itu lagi, maka jatuhlah talaq ku!”. Jika isterinya tetap pergi ketempat
hiburan itu, maka isterinya otomatis telah jatuh cerainya.

B  Talag sunni dan talag

Talaq sunni adalah tc
agama. Misalnya, suami 1
purinya dengan sekali tala
selama bersih itu. Hal ini
al-Bagarah: 229 yang be:
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Artinya: 'Talak (yang
lagi dengan cara yang ma
tidak halal bagi kamu me:
berikan kepada mereka, ke
menjalankan hukum-huka
(suami isteri) tidak dapat
@da dosa atas keduanya te
menebus dirinya. Itulah
melanggarnya. Barangsiaj
Eulah orang-orang yang

Bersadarkan ayat di a
adalah sekali talag kemu
Apabila suami yang tela
kedua, maka ia boleh mer
dengan isterinya dengan
dengan baik-baik pula. Ru
setelah itu (jika terjadi pe
boleh menikah lagi sebe
bercerai.

Selanjutnya, jika su:
eeraikannya menjelang |
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b. Talaq sunni dan talaq bid’i.?°

Talaq sunni adalah talaq yang berproses sesuai dengan ketentuan
agama. Misalnya, suami men-talaq isterinya yang telah pernah dicam-
purinya dengan sekali talaq di masa ‘bersih’ dan belum ia ‘sentuh’ kembali
selama bersih itu. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. dalam surat
al-Bagarah: 229 yang berbunyi, q
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Artinya: "Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk
lagi dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik.
tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu
berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah. jika kamu khawatir bahwa keduanya
(suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, Maka tidak
ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk
menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, Maka janganlah kamu
melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka
Frulah orang-orang yang zalim’.

Bersadarkan ayat di atas, talag yang benar yang dapat dirujuk kembali
adalah sekali talag kemudian rujuk lalu talaq lagi kemudian rujuk lagi.
Apabila suami yang telah menceraikan isterinya sesudah rujuk yang
kedua, maka ia boleh memilih antara meneruskan hubungan perkawinan
dengan isterinya dengan baik-baik atau melepaskan ikatan perkawinan
dengan baik-baik pula. Rujuk hanya bisa terjadi dua kali dalam perkawinan
setelah itu (jika terjadi perceraian kembali) mereka (suami-isteri) tidak
boleh menikah lagi sebelum mantan isterinya dinikahi orang lain dan
Dercerai.

Selanjutnya, jika suami akan menceraikan isterinya, maka ia men-
eeraikannya menjelang ‘iddah-nya seperti isterinya diceraikan sesudah
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bersih dari haid atau nifas atau sebelum disetubuhinya. Hal ini disebutkan 1) Talaq bid’i teta
dalam Alquran surat at-Talaq ayat 1 yang berbunyi, ayat-ayat talac
B Y . 2) Penjelasan teru:
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Artinya: Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka AV J gy JUa

hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi)
iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah
kepada Allah Tuhanmu. janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah
mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecualimereka mengerjakan

perbuatan kejiyang terang. Itulah hukum-hukum Allah, Maka Sesungguhnya Artinya: S
Dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. kamu tidak mengetahui isterinya di mas
barangkali Allah Mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru’. hal itu kepada .

Hikmah dari pernyataan ayat di atas adalah karena jika isterinya
diceraikan semasa haid berarti ia tidak dapat menyambut masa ‘iddah
sehingga dengan demikian masa ‘iddah-nya menjadi lebih panjang karena
sisa masa haid tidak dapat dihitung sebagai masa ‘iddah. Hal ini berarti
merugikan kepentingan isteri. Selain itu, jika isteri diceraikan pada saat
bersihnya, tetapi sudah dikumpuli, maka dalam keadaan seperti ini
tidak dapat diketahui apakah ia hamil atau belum sehingga tidak dapat
diketahui bagaimana cara menghitung ‘iddah-nya, apakah ia akan ber-
‘iddah sesudah bersih dari haid ataukah sesudah melahirkan anaknya?

Talaq bid’i adalah talag yang menyalahi ketentuan agama.! Misalnya,
men-talaq isterinya tiga kali dengan sekali ucapan atau men-talaq tiga
kali secara terpisah-pisah dalam satu tempat. Termaksuk talaq bid’i ketika
seorang suami men-talaq isterinya pada masa haid atau nifas atau di masa
suci sesudah ia setubuhi. Para ulama sepakat talag bid'i hukumnya
haram dan pelakunya berdosa.

merujuknya. Ki
ketika ia hamii

Kemudian, sel

alasan bahwa tala
ini tidak diizinkan o
kannya. Sebagaim
mereka itu dalam 1

C.

Talaq raj’i dan

Talaq ini terja

talaq yang dijatut

mereka berdua unt

sekali ataupun tala:
akad perkawinan,

mempengaruhi hut
talaq ini terjadi me
akibat-akibat huk
isterinya. Jika ‘iddc

Ulama berbeda berpendapat tentang sah atau tidaknya talaq bid’i
ini. Jumhur ulama berpendapat talaq ini sah dengan alasan:
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1) Talaq bid’i tetap termasuk dalam pengertian yang tersebut dalam
ayat-ayat talaq pada umumnya.

2) Penjelasan terus terang dari Ibnu ‘Umar sewaktu ia mentalaq isterinya
ketika haid. Lalu Rasulullah saw. menyuruh dia merujuknya. Hadis
yang dimaksud adalah:
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Artinya: "Sesungguhnya Ibnu ‘Umar mentalaq salah seorang
isterinya di masa haid dengan sekali talaq. Lalu, Umar menyampaikan
hal itu kepada Nabi saw., maka beliau bersabda,’Suruhlah dia untuk

merujuknya. Kemudian, bolehlah ia mentalagnya jika telah suci atau
ketika ia hamil” (H.R. Sunan Abu Daud Kitab at-Talaq no. 1865).

Kemudian, sebagian ulama mengatakan talaq itu tidak sah dengan
alasan bahwa talaq bid’i bukanlah talaq pada umumnya sebab talag
ini tidak diizinkan oleh Allah Swt. bahkan diperintahkan untuk meninggal-
kannya. Sebagaimana firman Allah Swt. yang artinya,’Maka talaqlah
mereka itu dalam masa ‘iddah mereka itu” (QS. At-Talag: 1).

¢. Talaq raj’i dan talaq ba’in.

Talaq ini terjadi jika ditinjau dari sisi jumlahnya. Talaq raj’i adalah
talag yang dijatuhkan suami kepada isterinya yang memungkinkan
mereka berdua untuk kembali (rujuk) sebagai status suami-isteri.2 Talag
sekali ataupun talaq duakali yang dijatuhkan suami tidak menghilangkan
akad perkawinan, tidak menghilangkan hak kepemilikan, dan tidak
mempengaruhi hubungannya secara halal kecuali bersetubuh. Sekalipun
talaq ini terjadi mengakibatkan perpisahan, tetapi tidak menimbulkan
akibat-akibat hukum selanjutnya selama masih dalam masa ‘iddah
isterinya. Jika ‘iddah telah habis, maka rujuk tidak boleh lagi dilakukan.
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Apabila salah sorang mati dalam masa ‘iddah ini, maka mahar yang akan
dibayar belakangan tidak halal diterima oleh bekas isterinya. Namun,
halal bekas isteri menerima sisa mahar yang belum dibayarkan jika masa
‘iddah-nya habis.

Rujuk dalam hal ini adalah hak suami yang ditetap Islam untuknya
sebagaimana firman Allah Swt. dalam surat al-Bagarah: 229 yang berbunyi,
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Artinya: "Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk
lagi dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik.
tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu
berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah. jika kamu khawatir bahwa keduanya
(suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, Maka tidak
ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk
menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, Maka janganlah kamu
melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka
Itulah orang-orang yang zalim’.

Suami dapat merujuk isterinya dengan perkataan bahwa dia akan
bersatu kembali bersama isterinya sebagaimana biasanya yang terjadi
sebelum talaq. Rujuk ini tidak memerlukan rukun-rukun nikah. Kemauan
isteri untuk berkumpul kembali bersama suaminya sudah merupakan
rujuk selama masih dalam durasi iddah isterinya. Kemauan isteri untuk
kembali bersama suaminya setelah melewati masa iddah, maka kedua
suami-isteri tersebut harus diikat dengan pernikahan yang baru lagi
sebagaimana yang tetjadi dalam pemenuhan rukun-rukun dan syarat-
syarat pernikahan dalam Islam. Kondisi inipun hanya berlaku ketika
masih dalam talaq pertama dan talaq kedua. Ketika talaq ketiga terjadi,
maka rujuk tidak ada lagi.

Sementara itu, talag ba’in adalah talaq yang dijatuhkan pada yang
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ketiga kalinya (inilah yang disepakati ulama) yang disebut dengan
talaq ba’in kubro.*® Pada talaq ba'in ini suami tidak bisa merujuk dan menikahi
isterinya lagi sebelum isterinya kawin dengan orang lain dan bercerai
sebagaimana firman Allah Swt, dalam surat al-Baqarah: 230 yang berbunyi,
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Artinya: 'Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang
kedua), Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan
suami yang lain. kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya,
Maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri)
untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan

hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya
kepada kaum yang (mau) mengetahui’.

Talaq bain dibagi dua, yaitu talak ba’in sugra dan talak ba’in kubra.
Talak ba’in sughra adalah talak yang tidak boleh dirujuk kembali, tetapi
boleh akad nikah baru dengan bekas suaminya selama mantan isterinya
belum kawin dengan laki-laki lain. Oleh sebab itu, suami tidak halal
bersenang-senang dengan perempuan tersebut dan jika salah satu mati
sebelum atau sesudah masa ‘iddah-nya, maka yang lain tidak memperoleh
warisannya. Misalnya, men-talaq isteri sebelum disetubuhi setelah akad
nikah dan talaq dengan tebusan oleh isteri kepada suaminya (khulu’).
Namun, talak ba’in sugra ini membuat mantan isteri tetap berhak atas
sisa pembayaran mahar bertempo sebelum mati. Sementara itu, talak
ba’in kubra adalah tidak menghalalkan suami untuk merujuk isterinya
kecuali setelah mantan isterinya kawin dengan laki-laki lain dan bercerai.

Secara umum bagi isteri yang diceraikan suaminya dalam keadaan
hidup, maka ‘iddah-nya tiga kali suci jika dalam keadaan haid sebagaimana
firman Allah Swt. dalam surat al-Baqarah: 228 yang berbunyi,
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Artinya: 'Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru’. tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan
hari akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti
itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan Para wanita mempunyai
hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan
tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya.
dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana’.

Apabila wanita itu tidak haid lagi, maka ‘iddah-nya selama tiga bulan
sebagaimana firman Allah Swt. dalam surat at-Talaq: 4 yang berbunyi,
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Artinya: ‘Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause)
di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa
iddahnya), Maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula)
perempuan-perempuan yang tidak haid. dan perempuan-perempuan yang
hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.
dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan
baginya kemudahan dalam urusannya’.

Oleh karena itu, hak-hak perempuan dalam masa ‘iddah ini adalah:

1. Perempuan yang dalam keadaan ‘iddah raj’iyah berhak menerima
tempat tinggal, pakaian, dan segala keperluan hidupnya dari suami
yang mentalagnya kecuali isteri yang durhaka (nusyuz) kepada suaminya.
Perempuan ini tidak mendapatkan hak apapun sebagaimana sabda
Rasulullah saw. yang berbunyi ,
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Artinya : "Dari Fatimah binti Qais, Rasulullah saw. telah bersabda
kepadanya,’Perempuan yang berhak mengambil nafkah dan rumah
kediaman dari bekas suaminya itu apabila bekas suaminya itu berhak
rujuk kepadanya” (H.R. Sunan Nasa’l Kitab at-Talag no. 3350).

Perempuan yang dalam ‘ddah ba’in jika mengandung, ia berhak
juga atas kediaman, nafkah, dan pakaian sebagaimana firman Allah
Swt. dalam surat at-Talaq: 6,
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Artinya: 'Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu ber-
tempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-
isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada
merekanafkahrya hinggamereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan
(anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya,
dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik;
dan jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan
(anak itu) untuknya’.

Perempuan yang ‘iddah ba’in yang tidak hamil, baik ba’in dengan
talaq tebus maupun talak tiga, hanya berhak mendapatkan tempat
tinggal, dan tidak untuk yang lainnya sebagaimana firman Allah Swt.
dalam surat at-Talaq: 6 di atas.
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Sebagian ulama berpendapat bahwa talaq ba’in yang tidak hamil,
tidak berhak mendapatkan nafkah dan tidak pula tempat tinggal
sebagaimana sabda Rasulullah saw. yang berbunyi,
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Artinya: "Dari Fatimah binti Qais, dari Nabi saw. mengenai perempuan
yang ditalak tiga. Rasulullah saw. bersabda,’Ia tidak berhak atas tempat
tinggal dan tidak pula atas nafkah” (H.R. Shahih Muslim Kitab at-
Talaq no. 2717).

Adapun firman Allah surat at-Talaq: 6 di atas, menurut mereka
hanya berlaku untuk perempuan yang dalam talaq rajiyah.

Berdasarkan ketentuan Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, talag
yang terjadi selain yang disebutkan hak isteri kepada mantan suaminya,
maka suami berkewajiban pula memberikan biaya pemeliharaan
(hadanah) untuk anak-anaknya yang belum mencapai umur 21
tahun (Bab 17 Pasal 149 ayat d).

Perempuan yang dalam ‘“ddah meninggal dunia, mereka tidak mem-
punyai hak sama sekali meskipun dia mengandung karena dia dan
anak yang berada dalam kandungannya telah mendapat warisan
dari suaminya yang meninggal dunia sebelumnya. Hal ini dinyatakan
Rasulullah saw. dalam hadisnya,
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Artinya: ‘Tidak ada untukmu nafkah kecuali engkau dalam keadaan
hamil’. Perempuan itu minta ijin untuk pindah (rumah), lalu beliau
mengijinkannya’. Perempuan itu berkata, Kemana aku pindah (rumah)
YaRasulullah ?’. Rasulullah saw berkata, Ke sisi (rumah) Ummi Maktum
sebab dia seorang buta. Lalu, ia (wanita tadi) meletakkan pakaiannya
di sisi (rumah) Ummi Maktum dan ia tidak melihatnya. Lalu, Wanita
tadi berada di sana sehingga habis masa ‘iddahnya’. Maka, Rasulullah

saw. Menikahkan perempuan itu dengan Usamah’ (H.R. Musnad Abu
Daud Kitab at-Talag no. 1947).

Bekas isteri yang diceraikan suaminya selama dalam masa ‘iddah,
wajib menjaga dirinya, tidak menerima pinangan, dan tidak menikah
dengan laki-laki lain.

2. Kematian.

Jika salah satu antara suami atau isteri meninggal dunia, maka
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mereka berdua dengan sendirinya telah bercerai. Bagi yang hidup di antara
suami atau isteri, mereka mendapat harta warisan sesuai dengan pem-
bagian yang telah ditetapkan oleh Islam.

Jika suami yang meninggal, maka isteri menjalani ‘iddah-nya

sesuai keterangan di atas dan mendapatkan hak warisan dari suaminya
yang meninggalkan dunia.

Selain akibat-akibat yang disebutkan bagi talak di atas, maka akibat

putusnya perkawinan karena perceraian yang lain, khususnya mengenai
posisi anak sebagai korban perceraian tersebut. Kompilasi Hukum Is-
lam di Indonesia telah mengaturnya pada Bab 17 Pasal 156 ayat-ayat:

a.

Anak yang belum mumayyiz berhak mendapatkan hadanah dari
ibunya kecuali bila ibunya telah meninggal dunia, maka kedudukannya
digantikan oleh:

1. Wanita-wanita dalam garis lurus dari ibu.

Ayah.

Wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ayah.

Saudara perempuan dari anak yang bersangkutan.

Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garus samping dari
ibu.

;op W

6. Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis samping dari ayah.

Anak yang sudah mumayyiz berhak memilih untuk mendapatkan
hadanah dari ayah atau ibunya.

Apabila pemegang hadanah ternyata tidak dapat menjamin kese-
lamatan jasmani dan rohani anak, meskipun biaya nafkah dan hadanah
telah dicukupi, maka atas permintaan kerabat yang bersangkutan
Pengadilan Agama dapat memindahkan hak hadanah kepada
kerabat lain yang mempunyai hak hadanah pula.

Semua biaya hadanah dan nafkah anak menjadi tanggungan ayah
menurut kemampuannya sekurang-kurangnya sampai anak
tersebut dewasa dan dapat mengurus diri sendiri (21 tahun).

Bilamana terjadi perselisihan mengenai hadanah dan nafkah anak,
Pengadilan Agama memberikan putusannya berdasarkan huruf

(a), (b), (), dan (d).
Pengadilan dapat pula dengan mengingatkan kemampuan ayahnnya

menetapkar
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Jika anak |
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menetapkan jumlah biaya untuk pemeliharaan dan pendidikan anak-
anak yang tidak turut padanya.

Jika anak belum mumayyiz atau belum berumur 12 tahun, maka
yang memelihara adalah ibunya. Jika telah mencapai mumayyiz atau
umur 12 tahun diserahkan kepada anak untuk memilih di antara ayah
atau ibunya sebagai pemegang hak pemeliharaannya. Biaya pemeliharaan
anak tetap ditanggung oleh ayahnya (Pasal 105 ayat a,b,dan c).

3. Putusan Pengadilan.

Berdasarkan ketetapan dalam Kompilasi Hukum Islam di Indonesia
Bab 16 Pasal 113 bahwa putusan Pengadilan Agama turut menentukan
terjadinya putusnya perkawinan antara suami-isteri, Apakah perceraian
itu atas kemauan suami sendiri (pasal 131 ayat 1,2.3.4, dan 5) atau
atas gugatan isteri terhadap suami di depan Hakim Pengadilan Agama
{pasal 146 ayat 1dan 2).

Menurut Fatwa MUI Sumatera Utara dalam sidangnya dari tanggal
28 - 30 Desember 2010 (Selasa dan Kamis) di Medan memutuskan bahwa
talak yang diucapkan suami diluar pengadilan dianggap sah penceraiannya.
Hal ini difatwakan karena selama ini masih ada pemikiran sebagian
muslim bahwa perceraian terjadi jika diputuskan pengadilan. Jika tidak
diputuskan pengadilan, maka perceraian tersebut tidak sah meskipun
suami mentalak isterinya di luar pengadilan. Untuk itu, fatwa baru
Ini memutuskan perceraian jika suami mentalaknya di luar maupun
di dalam pengadilan. Tujuan yang dikehendaki dati fatwa ini agar suami
tidak mempermainkan kata-kata cerai yang diberikan wewenang
kepadanya dalam kondisi apapun.

Selain sebagian keterangan di atas, Pengadilan Agama berdasarkan
Keputusan dalam Kompilasi Hukum Islam telah mengatur tentang
akibat-akibat yang terjadi setelah putusnya perkawinan, yaitu:

Pasal 96 menerangkan pada ayat (1) Apabila terjadi cerai mati,
maka separuh harta bersama menjadi hak pasangan yang hidup lebih
lama (2) Pembagian harta bersama bagi seorang suami atau isteri yang
isteri atau suaminya hilang harus ditangguhkan sampai adanya kepastian
matinya yang hakiki atau matinya secara hukum atas dasar putusan
Pengadilan Agama.
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Pasal 97 berbunyi janda atau duda cerai hidup masing-masing
berhak seperdua dari harta bersama sepanjang tidak ditentukan lain
dalam perjanjian perkawinan.

Meskipun keterangan di atas merupakan keputusan Kompilasi
Hukum Islam dalam Peradilan Agama di Indonesia, tetapi ketentuan-
ketentuan faraidh/warisan dalam Islam juga turut harus
dipertimbangkan dalam putusnya perkawinan ini (ketentuan ini akan
dibahas dalam Bab Warisan).

Catatan:
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Catatan:

! Hakim Rahmat, Hukum Perkawinan Islam (Jakarta: Pustaka Setia, 1999),
hal. 11.

? Sayyid Sabiq, Figih as-Sunnah (Dar ak-Fikr, 1986), Jilid 2 hal.

*Yusuf Qardawi, Fatwa-fatwa Mutaakhir (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994),
h. 559. .

* Hakim Rahmat, Hukum Perkawinan Islam (Jakarta: Pustaka Setia, 1999),
hal. 32.

Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Bandung: Humaniora Utama Press,
1992), h. 23.

°Ibid., h. 24.

’Dari Aisyah r.a bahwa Rasulullah saw bersabda, Tidak bisa menjadikan
haram sekali isapan dan dua kali isapan’. (Shahih Muslim Jilid II hal. 1073 no.
1450. Sunan Tirmizi 11;308 no. 1160. Ibnu Majah 1;624 no. 1941, Nasai VI;101).
Aisyah juga berkata, Termasuk ayat Alquran yang diwahyukan 10 kali penyusuan
menjadi haram. Kemudian dihapus ayat yang menyatakan 5 kali penyusuan sudah
menjadi haram. Kemudian, Rasul wafat dan ayat Alquran itu tetap dibaca sebagai
bagian dari Alquran (Shahih Mukhtasar Muslim no. 879, Muslim II;1075 no.
1452, Tirmizi I1;308 no. 1160. Ibnu Majah II;625 no. 1942 dan Nasai VI;100).
Disyaratkan hendaknya penyusuan itu berlangsung selama dua tahun berdasarkan
firman Allah Swt dalam QS. Albaqarah: 233. Dari Ummu Salamah ra. Bahwa
Rasululllah saw bersabda, Tidak menjadi haram karena penyusuan kecuali yang
bisa membelah usus-usus di payudara dan ini terjadi sebelum disapih (Tirmizi
11;311 no. 1162). )

8Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, h. 28. Bab VI, pasal 39—44.

°Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, Al-
Mughni li ibn Qudamah (Riyad: Maktabah al-Riyad al-Hadisah, tth.), Juz 7, h. 97.

°Jbid., h. 75. '

Hpbid., h. 99.

12Syaikh Mahmud Syaltut dan Syaikh M. Ali al-Sayis, Perbandingan Mazhab
dalam Masalah Figih (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), h. 234.

PIbid., Sementara itu, dalam buku Figh Lima Mazhab disebutkan beberapa
jenis yang termasuk talaq ba’in; 1. wanita yang ditalaq sebelum dicampuri (jenis
ini disepakati oleh semua mazhab), 2. wanita yang dicerai 3 kali, 3. talag khuluw’
sebagian ulama mazhab mengatakan bahwa khulw’ adalah fasakh nikah, bukan
talaq, dan 4. wanita yang telah memasuki masa monopause khususnya pendapat
imamiyah karena mereka mengatakan bahwa wanita monopause yang ditalag
tidak mempunyai ddah. Hukumnya sama dengan hukum wanita yang belum
dicampuri. Lihat Mughniyah M Jawad, Figh Lima Mazhab (Jakarta: Lentera
Basritama.1996). h. 451.




A. Dalil Hukum.

Allah Swt berfirman dalam Alquran surat an-Nisa’ ayat 11 - 14
berbunyi;
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Artinya: “11. Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian
pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama
dengan bagahian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya
perempuan lebih dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh
separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam
dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak;
Jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-
bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal
itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam.
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang
ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu
dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang
lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

12. dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan
oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-isterimu
itu mempunyai anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan)
seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang
kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai
anak, Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah
dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki maupun
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak,
tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang
saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-masing dari kedua
Jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-saudara seibu itu
lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah
dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya
dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan
yang demikian itu sebagai) syari’at yang benar-benar dari Allah, dan
Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun.



38 FIKIH 2

13. (Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari
Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasuk-
kannya kedalam syurga yang mengalir didalamnya sungai-sungai, sedang
mereka kekal di dalamnya; dan Itulah kemenangan yang besar.

14. dan Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke
dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang
menghinakan”.

Ulama telah memberikan tafsiran mengenai ayat-ayat faraidh ini
surat tersebut, khususnya menafsirkan hukum dari faraidh itu sendiri,
seperti:

1. Dalam tafsir Jalalain disebutkan bahwa warisan hukumnya fardhu.
2. Dalam tafsir Ibnu Katsir menyebutkan bahwa hukumnya wajib
bahkan tidak boleh ditambah dan dikurangi ukurannya.

3. Dalam tafsir Alusi selain disebutkan wajib juga diperintahkan untuk
dilaksanakan.

4. Dalam tafsir ar-Razi disebutkan kewajiban dalam melaksanakannya.

5. Dalam tafsir At-Tabari juga mengatakan faiadh itu merupakan perintah
Allah Swt untuk dilaksanakan mengenai ukuran-ukurannya.

Dengan demikian, sebagian besar ulama tafsir mengatakan bahwa
hukum pembagian faraidh atau warisan ini adalah fardu / wajib. Oleh
karena itu, hukum pembagian warisan dalam bentuk lain seperti hukum
adat dan hukum negara paling dapat diilhami dan mengacu pada hukum
faraidh agar tidak membawa perseteruan dan permusuhan antara ahli-
ahli waris. Keberadaan hukum faraidh merupakan ketentuan Allah
Swt untuk kemaslahatan manusia sendiri di dunia dan diakhirat yang
diharapkan sangat rela menerima ketentuan-Nya ini. Sementara itu,
pembagian warisan menurut adat dan negara lebih banyak memberikan
mudharat bagi mereka sendiri sebab yang menentukan adalah manusia
itu sendiri.

Hukum faraidh bersifat universal, sedangkan hukum adat dan
hukum negara ini bergantung tempat dan waktu. Faraidh dapat dipakai
di mana saja kaum muslimin berada tanpa ada pengurangan dan penam-
bahan sedikitpun di dalamnya. Hukum warisan adat sangat bergantung
pada adat masing-masing. Pembagian warisan menurut adat Tapanuli
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berbeda dengan adat Pariaman, maupun adat Jawa. Pembagian warisan
berdasarkan negara bergantung pada negara masing-masing seperti
Negara Kesatuan Republik Indonesia berbeda pembagian warisannya
dengan Negara Malaysia atau Arab Saudi.

Hukum Allah Swt dalam hal ini orientasi dunia dan akhirat,
sedangkan hukum manusia dalam hal ini hanya untuk dunia belaka.
Bahkan, pelanggaran tentang hal ini diklaim-Nya sebagai maksiat, dosa,
dan berujung masuk ke dalam api neraka sebagaimana tertera dalam
Alquran surat An-Nisa ayat 14 di atas.

B. Sebab-sebab Terjadinya Warisan dan Penghalangnya.

Mawaris adalah bentuk jama’ dari kata miras yang berarti harta
yang ditinggalkan oleh orang yang meninggal dunia, sedangkan
menurut istilah adalah (ilmu) yang mengetahui orang yang berhak
menerima warisan dan orang-orang yang tidak berhak menerimanya,
bagian setiap ahli waris dan cara pembagiannya. Ilmu mawaris disebut
Juga dengan faraid bentuk jama’ dari faridah yang artinya bagian
tertentu atau ketentuan.

Islam telah memberikan aturan kepada pemeluknya mengenai
harta yang ditinggalkan seseorang karena kematian yang lebih dikenal
dengan warisan. Warisan itu dapat diterima ataupun tidak dapat diterima
ahli waris sangat bergantung pada posisinya saat itu.

Untuk itu, adanya warisan harus memiliki beberapa syarat, yaitu:
1. Orang yang mewariskan harta (Muwarris) telah meninggal dunia.

2. Adanya harta warisan (maurus, miras, irs, turas, dan tarikah) yang
hendak diwarisi setelah disisakan penyelesaian janji-janjinya seperti
hutang ataupun wasiat.

3. Ahli waris (waris) hidup ketika muwarris meninggal dunia. Termasuk
dalam hal ini anak yang masih dalam kandungan ibunya yang berhak
terhadap warisan ayahnya yang meninggal dunia. Jika ahli waris
terlebih dahulu meninggal dunia, maka dia tidak berhak menerima
warisan. Namun, jika muwarris dan ahli waris meninggal secara
bersamaan (misalnya ayah dan anak), misalnya ayah dan anak
bersamaan jatuh dari satu pesawat terbang dan meledak, maka
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salah seorang dari mereka tidak dapat mempusakai yang lain karena
tidak jelas hidupnya siapa yang mati lebih dahulu. Artinya, tidak
diketahui siapa yang mati duluan dan siapa yang mati kemudian.
Harta peninggalan mereka diwarisi oleh para ahli warisnya yang
benar-benar masih hidup ketika kematian mereka.'

Memang, janin dalam kandungan ibunya masih berhak menjadi
ahli waris jika pada saat kematian pewaris telah jelas hidupnya.
Hak kewarisannya itu baru menjadi pasti jika waktu lahirnya dalam
keadaan hidup yang ditandai dengan tangisannya sebagaimana
sabda Rasulullah saw.
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Artinya: Apabila bayi baru dilahirkan menangis, ia sudah men-
dapatkan warisan’ (HR. Sunan Abu Daud Kitab al-Faraid no. 2531)

Ulama mazhab berbeda pendapat dalam menanggapi hadis ini.
Manurut Malikiyah dan Hanbaliyah, anak yang keguguran jika
terdengar tangisan ketika lahimya, maka tidak diberikan warisan
dan tidak diambil waris darinya meskipun ia bergerak dan bernafas.
Kecuali jika agak lama ia bernapas atau sampai disusui. Menurut
Hanafiyah dan Syafi'iyah, jika ia bergerak, bernapas, atau bersin,
maka diberikan waris dan diambil warisan darinya.?

Tidak adanya penghalang-penghalang mempusakai atau mawant’
al-irs (akan dikaji lebih lanjut).?

Menurut pengalaman hidup masyarakat kebanyakan, untuk meng-

hindarkan kesulitan pembagian warisan dan menghindarkan perselisihan
antara ahli-ahli waris di belakang hari kelak, maka pembagian harta
warisan hendaknya segera dilakukan dengan tidak menunda terlalu
lama sebelum sesuatu yang tidak diinginkan akan terjadi, seperti:

1.

Sebagian ahli waris berangkat jauh dari domisili semula sehingga

menyulitkan pembagian harta warisan tersebut. Hal ini belum lagi
ketika ahli waris tidak diketahui keberadaannya (hilang dan sebagainya)
setelah merantau di suatu tempat yang tidak diketahui lokasinya.
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2. Sebagian ahli waris kerepotan menanggulangi pihak-pihak ketiga
yang mencoba untuk mempermasalahkan atau memperkeruh suasana
yang merasa pembagian tidak sempurna dan kurang adil. Pihak-pihak
ketiga itu bisa jadi dari kalangan isteri/menantu/mertua masing-
masing ataupun orang lain yang berharap terjadi perselisihan di
antara mereka.

3. Ahli waris khususnya mantan isteri muwaris akan menikah kembali
dengan laki-laki lain yang telah memiliki keturunan, tetapi beberapa
tahun kemudian hasil pernikahan mereka membuahkan beberapa
anak lagi. Padahal harta warisan dari suami pertama belum dibagi
untuk dirinya dan anak-anaknya. Sebidang tanah dan rumah pening-
galan mantan suami pertamanya sekarang sudah semakin luas,
lebar dan mewah karena hasil usaha suami keduanya. Beberapa tahun
kemudian suami keduanya meninggal pula. Sekarang, ahli-ahli
waris menjadi bingung dan repot membagi harta warisan mereka.
Akibatnya, sesuatu yang dikhawatirkan segera muncul yaitu per-
seteruan antara anggota keluarga tersebut yang terkadang menye-
babkan putus hubungan silaturahmi dan klimaksnya pembunuhan.

Sekalipun hal ini bukanlah syarat mutlak dalam pembahasan faraidh,
tetapi lebih merupakan menjunjung tinggi etika dan hubungan silaturrahmi
di antara orang-orang yang bersaudara. Untuk itulah, demi mencegah
kemudharatan yang akan terjadi, kesegeraan pembagian warisan perlu
dipertimbangkan demi meraih kemaslahatan antara yang berkeluarga.

Syarat-syarat di atas dijadikan dasar utama untuk dapat menerima
pembagian warisan. Selain itu, akan dikemukakan sebab-sebab mendapat
warisan dan sebab-sebab terhalangnya mendapat warisan.

1. Sebab-sebab mendapat warisan.

a. Adanya hubungan kekeluargaan (al-qarabah).
Hal ini berdasarkan firman Allah Swt. dalam Alquran surat an-
Nisa’ ayat 7 yang berbunyi,
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Artinya: ‘Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan
ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian
(pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit
atau banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan’.

Hubungan kekeluargaan itu adalah ibu-bapak (orang tua kandung)
dengan anak-anaknya (putra dan putri) dan kaum kerabat muwarris
yang meninggal dunia baik laki-laki maupun wanita menurut keten-
tuannya (mengenai orang-orangnya akan dibahas selanjutnya).
Hubungan ini ditekankan pada adanya pertalian darah dari muwarris
yang meninggal dunia. Hubungan tersebut dapat bersifat vertikal
seperti buyut, kakek, ayah, suami, anak, cucu, cicit dan dapat juga
bersifat horizontal seperti paman dan bibi.

Adanya hubungan perkawinan (al-mushaharah).

Hubungan perkawinan yang sah antara suami dan isteri telah mem-
buka kesempatan untuk saling mewarisi harta jika salah seorang
dari keduanya meninggal dunia. Masing-masing pihak adalah teman
hidup bagi yang lain dan pembantu dalam memikul beban hidup
bersama. Suami sebagai pemimpin yang bertanggung-jawab tidak
mengenal lelah dalam berusaha demi mencukupi nafkah dan
keperluan hidup isterinya. Oleh karena itu, adalah bijaksana sekali
jika Islam memberikan bagian tertentu sebagai imbalan pengorbanan
dan jerih payahnya jika isterinya meninggal dunia dengan meninggalkan
harta pusaka. Demikian juga sebaliknya, isteri sebagai kawan hidup
yang sama-sama merasakan suka-dukanya hidup berumah tangga,
menjaga harta suami, dan bahkan tidak sedikit ia ikut berkorban
membantu suaminya dan bekerja untuk menambah penghasilannya,
maka adillah kiranya kalau isteri diberi bagian yang pasti dari harta
peninggalan suaminya sebagai imbalan jasa-jasanya atau sebagai
sumbangan nafkah sampai ada orang lain yang menanggung
nafkahnya atau sebagai modal hidup selanjutnya jika suaminya
meningal dunia dengan meninggalkan harta.

Adanya kegiatan seseorang memerdekakan orang lain dari perbudakan
(al-wala’). A

Hal ini dinyatakan Rasulullah saw. dalam suatu hadisnya yang berbunyi,
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Aryinya: "Sesungguhnya hal wala’ itu untuk orang yang memer-
dekakan” (H.R. Shahih Bukhri Kitab al-Buyu’ no. 2011).

Begitu juga, dinyatakan pada hadis yang lain,
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Artinya: "Hubungan orang yang memerdekakan hamba dengan
hamba itu seperti hubungan keturunan dengan keturunan, tidak bias
dijual, dan tidak bias dihibahkan (diberikan)” (H.R. Sunan ad-Darimi
Kitab al-faraid no. 3030).

Perbudakan atau wala’ itu sendiri dapat dibagi dua, yaitu:

1) Wala’u al-‘ataqah atau ‘ushubah sababiyah yaitu kekerabatan
yang timbul disebabkan membebaskan budak dan bukan
karena ada hubungan nasab. Jika seorang pemilik budak telah
membebaskan budaknya dengan mencabut hak mewalikan
dan hak harta bendanya, maka berarti ia telah merubah status
orang yang semula tidak mampu bertindak, menjadi mampu
memiliki, mengurusi dan mengadakan transaksi terhadap harta
bendanya sendiri dan mampu melakukan tindakan hukum
yang lain. Sebagai imbalan atas kenikmatan yang telah dihadiah-
kan kepada budaknya dan sebagai imbalan atas melaksanakan
anjuran syariat untuk membebaskan budak, syariat memberikan
hak wala’ kepadanya. Kondisi ini berlaku ketika zaman perbudakan
tumbuh dan berkembang, tetapi zaman sekarang per-budakan
sudah tidak ada lagi, maka bagian ini dengan sendirinya tidak
berlaku lagi.

2) Wala'u al-muwalah yaitu kekerabatan yang timbul karena adanya
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perjanjian tolong-menolong dan sumpah setia antara seseorang
dengan orang lain. Misalnya, seorang berjanji kepada orang lain,
’Hai bung, engkau adalah tuanku yang dapat mewarisi aku jika aku
telah mati dan dapat mengambil diat untukku jika aku dilukai
seseorang’. Kemudian, orang lain yang diajak berjanji menerima
janiji itu dan melakukan hal yang sama. Pihak pertama disebut dengan
al-mawali atau al-adna dan pihak kedua disebut dengan al-mawala
atau al-maula. Kondisi ini berlaku ketika masa Rasulullah saw
menghubungkan persaudaraan antara Kaum Muhajirin dan Kaum
Anshar sehingga dapat saling waris-mewarisi. Namun, setelah ber-
hentinya wahyu seiring dengan wafatnya Rasulullah saw., per-
janjian warisan tanpa diikat hubungan nasab seperti ini tidak berlaku
lagi sampai hari ini dan masa yang akan datang.

Adanya hubungan agama.

Jika seorang muslim meninggal dunia dan tidak mempunyai ahli

waris seorangpun, baik karena hubungan nasab dan kekerabatan,

maupun pernikahan, maka harta peninggalannya diserahkan ke

bait al-mal untuk kepentingan kaum muslimin.
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Artinya: ’Barangsiapa meninggalkan harta, maka untuk ahli warisnya
dan paman adalah juga sebagai pewaris. Barangsiapa yang tidak
mempunyai ahli waris, maka akulah sebagai pewarisnya bagi orang
yang tidak mempunyai hali waris. Aku mewariskannya dan memenuhi
kewajiban terhadapnya berupa warisan’ (HR. Musnad Ahmad Kitab
Musnad as-Syamiyiin no. 16547).

Rasulullah saw. s
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Rasulullah saw. sebagai perantara bagi muwarris yang tidak mempunyai
seorang ahli warispun untuk dibagikan kepada umat Islam. Baitul
Mal adalah lembaga keuangan yang menyimpan dan menyalurkan
dana dan harta dari dan untuk kepentingan umat Islam. Konsep Baitul -
Mal ini dapat mewujudkan diri dalam bentuk Kementerian Keuangan,
BAZIS (Badan Amil Zakat Infak dan Sedeqah), ZIS (Zakat Infaq Sedekah),
dan lain-lain. Salah satu tugas lembaga ini adalah menyalurkan harta
warisan bagi muwarris yang tidak memiliki ahli waris untuk kepentingan
umat Islam.

. Sebab-sebab penghalang menerima warisan.

Perbudakan.

Seorang budak tidak dapat menerima warisan dan tidak dapat mem-
berikan warisan dari dan kepada semua keluarganya (yang mem-
punyai hubungan nasab) yang meninggal dunia selama ia masih
berstatus budak. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. dalam
surat an-Nahl ayat 75 yang berbunyi,
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Artinya: ’Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba
sahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatupun
dan seorang yang Kami beri rezki yang baik dari Kami, lalu Dia menaf-
kahkan sebagian dari rezki itu secara sembunyi dan secara terang-

terangan, Adakah mereka itu sama? segala puji hanya bagi Allah,
tetapi kebanyakan mereka tiada mengetahui’.

Sabda Rasulullah saw,
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Artinya: ‘Seseorang mewarisi budak bagi orang yang mewarisi
harta’ (HR. Sunan Tirmizi Kitab a-Farid ‘an Rasulillah no. 2040).

Budak ini dianggap tidak cakap mengurusi harta miliknya. Jika ia
diberikan harta pusaka dari kerabatnya yang telah meninggal, maka
secara juridis harta pusaka yang telah diterimanya itu jatuh ke tangan
tuan yang memilikinya. Disamping itu, status kekeluargaannya
terhadap kerabatnya sudah dianggap putus sebab ia telah menjadi
keluarga asing (bukan keluarganya).

Pembunuhan.

Seseorang (dari ahli waris) yang telah terbukti membunuh muwarris,
maka dia tidak berhak mendapatkan harta warisan dari orang yang
dibunuhnya sebagaimana sabda Rasulullah saw. di bawah ini,
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Artinya: “Orang yang membunuh tidak mewarisi (sesuatu apapun
dari orang yang dibunuhnya)” (H.R. Sunan Trimizi Kitab al-Faraid

‘an Rasulillah no. 2035).

Kekafiran.
Kafir adalah orang yang berlainan agama dari Islam. Orang kafir

tidak berhak menerima pusaka dari keluarganya yang memeluk
agama Islam. Begitu juga sebaliknya, orang Islam tidak berhak pula
menerima pusaka dari keluarganya yang kafir. Hal ini sesuai dengan
hadis Nabi saw. yang berbunyi,
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Artinya: "Muslim tidak mewarisi orang kafir dan orang kafir tidak

mewarisi pula muslim” (H.R. Shahih Bukhari Kitab Faraid no. 6267).

Anak dari hasil perzinahan atau tidak melalui pernikahan yang sah
tidak dapat mewarisi harta kecuali dari ibu yang melahirkannya. Hal ini
dikarenakan ‘ayah’nya bukanlah ayah syar’iy, tetapi ayah biologis semata.
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Artinya: ’Siapa saja lelaki yang berzina dengan wanita yang merdeka
dan budak wanita, maka anak (dari perzinaan) tersebut adalah anak
zina yang tidak dapat mewarisi dan diwarisi (lelaki tersebut)’ (H.R.
Sunan Tirmizi Kitab Faraid ‘an Rasulillah no. 2039).

Anak zina tersebut dihubungkan dengan ibunya sebagai pewaris
sebagaimana juga terdapat dalam Kitab Al-Muwatha’ Imam Malik
di bawah ini:
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Artinya: ‘Sesungguhnya "Urwah bin Zubair berkata’Tentang anak
lian dan anak zina apabila meninggal dunia, ibunya mengambil
warisannya sebagaimana terpampang dalam Kitabullah Azza wa
Jalla, darisaudara ibunya, ia (anak zina) berwaris sisa perwalian ibunya
Jika ibunya seorang budak. Jika ibunya seorang Arab (merdeka, ibunya
mewariskan hak anak (zina)nya. Ia (anak zina) berwaris kepada
saudara ibunya dan sesuatu yang tersisa dari kaum muslimin’ (Kitab
Al-Muwatta’ Imam Malik Kitab Faraid).

C. Ahli Waris dari Golong’an Laki-laki dan Perempuan.

Ahli waris adalah orang yang berhak menerima harta warisan
dari pewaris yang telah memenuhi rukun dan syaratnya.

Berdasarkan ketentuan Alquran, Allah Swt. telah menentukan
orang-orang yang dapat dijadikan ahli waris sebagaimana termaktub
dalam Alquran surat An-Nisa ayat 11 — 14 di bawah ini;
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Artinya: ’(11)
pusaka untuk) ana
dengan bagahian di
perempuan lebih da
ditinggalkan; jika a
separo harta. dan
seperenam dari hart
anak; jika orang y«
oleh ibu-bapanya (sa
itu mempunyai bel
(Pembagian-pemba
ia buat atau (dan)
dan anak-anakmu,
lebih dekat (banyak
Sesungguhnya Alla

(12). Dan bagir
oleh isteri-isterimu,
itu mempunyai ana
ditinggalkannya ses
seduah dibayar hutc
kamu tinggalkan jik
anak, Maka Para is
tinggalkan sesudah
dibayar hutang-hut
perempuan yang tidy
tetapi mempunyai s
saudara perempuan

Jenis saudara itu seg
lebih dari seorang,
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Artinya: ’(11). Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian
pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama
dengan bagahian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya
perempuan lebih dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh
separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai
anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi
oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal
itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam.
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang
ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu
dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang
lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

(12). Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan
oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-isterimu
itu mempunyai anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan)
seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang
kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai
anak, Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah
dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki maupun
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak,
tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang
saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-masing dari kedua
Jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-saudara seibu itu
lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu,
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sesudah dipenuhiwasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya
dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan
Yang demikian itu sebagai) syari’at yang benar-benar dari Allah, dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha Penyantun.

(13). (Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari
Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasuk-
kannya kedalam syurga yang mengalir didalamnya sungai-sungai, sedang
mereka kekal di dalamnya; dan Itulah kemenangan yang besar.

(14). dan Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam
api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksayang menghinakan’.

Untuk lebih rincinya orang-orang yang berhak mendapat pusaka
dari seseorang yang meninggal dunia ada 25 orang, 15 orang dari pihak
laki-laki dan 10 orang dari pihak perempuan.

1. Ahli waris dari golongan laki-laki.

Anak laki-laki. «
Anak laki-laki dari anak laki-laki (cucu) dari pihak anak laki-laki.
Bapak.

e L~

Kakek dari pihak bapak, dan terus ke atas pertalian yang belum
putus dari pihak bapak.

Saudara laki-laki seibu sebapak.
Saudara laki-laki sebapak saja.
Saudara laki-laki seibu saja.

o oo

Anak laki-laki dari saudara laki-laki yang seibu sebapak.

=

Anak laki-laki dari saudara laki-laki yang sebapak saja.
Saudara laki-laki bapak (paman) dari pihak bapak yang seibu sebapak.
Saudara laki-laki bapak yang sebapak saja.

gggg_liﬁ RN BN ™ ™ =0  a s o _N

Anak laki-laki saudara bapak yang laki-laki (paman) yang seibu

sebapak.

m. Anak laki-laki saudara bapak yang laki-laki (paman) yang sebapak
saja.

n. Suami.

o. Laki-laki yang memerdekakannya (mayat).
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Jika 15 orang di atas semua ada/hadir, maka yang mendapat harta
pusaka dari mereka itu hanya 3 orang saja, yaitu: bapak, anak
laki-laki, dan suami.

2. Ahli waris dari pihak perempuan.

o

= o

[
.

j.

Anak perempuan.

Anak perempuan dari anak laki-laki dan seterusya ke bawah, asal
pertaliannya dengan yang meninggal masih terus laki-laki.
Ibu.

Ibu dari bapak.

Ibu dari ibu terus ke atas pihak ibu sebelum berselang laki-
laki.

Saudara perempuan yang seibu sebapak.

Saudara perempuan yang sebapak.

Saudara perempuan yang seibu.

Isteri.

Perempuan yang memerdekakan si mayat.

Jika 10 orang di atas ada semuanya, maka yang dapat berhak menerima
warisan hanyalah 5 orang saja, yaitu: isteri, anak perempuan, anak
perempuan dari anak laki-laki, ibu, saudara perempuan yang seibu
sebapak.

Seandainya, 25 orang tersebut di atas dari pihak laki-laki dan dari
pihak perempuan semuanya ada, maka yang pasti mendapat hanya
salah seorang dari dua orang yaitu suami/isteri, ibu dan bapak, anak
laki-laki dan anak perempuan.

Tabel kedua ahli waris golongan laki-laki dan perempuan dapat
dilihat tabel di bawah ini;
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Level

Kakek

FIKIH 2

Seayah

Sekandung

Seayah

Tabel
15 Orang Pihak Laki-laki yang Mendapat Ahli Waris

Sekandung

Kakek (4)

Keturunan

Seibu

Ayah

Saudara (11)

Saudara (10)

Bapak (3)

RCIGCIC Anak (13)

Anak (10) Saudara (6) | Saudara (5) | Suami(14) | Saudara(7)
Anak (9) Anak (8) Anak (1)
Cucu (2)

Catatan: Orang yang ke-15 adalah Majikan (laki-laki) yang membebaskan
budak yang bersangkutan.

Tabel

10 Orang Pihak Perempuan yang Mendapat Ahli Waris

Level
Kakek
Ayah

Saudara
Anak

Cucu

SEEVEN

Sekandung

Keturunan

Nenek (4) Nenek (5)
Bapak Ibu (3)
Saudara (7) | Saudara (6) Isteri (9) Saudara (8)
Anak Ik. Anak pr. (1)
Cucu (2)

Catatan : Orang yang ke-10 adalah Majikan (wanita) yang membebaskan
budak yang bersangkutan.
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Tabel

6 Orang yang Mendapat Warisan Jika Hadir 25
Ahli Waris Seluruhnya

Laki-laki Perempuan
Bapak lbu

Suami Isteri
Anak k. Anak Pr.

Bagaimana halnya dengan posisi banci atau khunsa apakah men-
dapat harta warisan ? Bagaimana pula bagiannya menurut Islam ?

Khunsa atau banci, menurut kitab Asy-Syarqawi, seseorang yang
mempunyai dua alat kelamin yaitu laki-laki dan perempuan atau orang
yang mempunyai lubang yang ada pada dua alatnya.*

Sementara itu, menurut syarah ar-Rahbiyah, khunsa musykil itu
ada dua macam, yaitu:

1. Yang mempunyai dua alat (laki-laki dan perempuan).

2. Yang mempunyai lubang untuk kencing, tetapi tidak sama dengan
alat kelamin laki-laki dan tidak sama pula dengan alat kelamin
perempuan (yang kedua ini sulit sekali untuk menentukan statusnya
ketika masa anak-anak, dan apabila sudah baligh kemungkinan
akan terlihat tanda-tanda jenis kelaminnya yang sebenarnya/aslinya)
kecuali golongan yang pertama akan kelihatan tanda-tandanya
(laki-laki atau perempuan) walaupun dia masih kecil (anak-anak)
untuk mengetahui laki-laki atau perempuan, antara lain dengan
ciri khas kencingnya.’

Menurut hemat penulis, dengan bantuan alat-alat teknologi yang
canggih pada masa modern sekarang ini, maka susunan anatomi tubuh
manusia sudah dapat dilihat dan diamati manakah alat kelamin yang
berfungsi secara alamiah dan manakah yang tidak berfungsi sama sekali
atau cacat?, Kemudian, dihukumkanlah dia sebagai laki-laki atau sebagai
perempuan. :

Suatu yang tidak mungkin terjadi adalah terdapat dua alat kelamin
laki-laki dan perempuan yang berfungsi yang sama dalam satu tubuh
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manusia, tentunya ada yang tidak berfungsi sama sekali atau sekedar cacat
belaka. Untuk itu, yang berfungsilah dihukumkan jenis kelaminnya
sebagaimana terkadang sebagian manusia ada jari tangannya enam
buah, maka yang satu lagi tidak berfungsi. Dari sinilah warisan diber-
lakukan sesuai dengan jenis kelaminnya yang berfungsi tersebut.

Khuntsa bukan diperuntukkan/digelarkan kepada seseorang yang
selalu disebut-sebut sebagai bencong, waria (wanita-pria), dan wadam
(hawa-adam). Mereka ini adalah laki-laki yang sengaja mengubah sedikit
gerak tubuh, suara, pakaian, kosmetik, dan asesoris lainnya seperti layaknya
wanita kebanyakan. Bahkan, mereka mengklaim semua ini adalah bawaan
dari ‘sono’/lahir-nya. Prilaku semacam ini dilarang dalam agama Islam.
Wallahu a’lam bissawwab.

D. Ashab al-Furud dan Bagian-bagiannya serta Asabah.

Ashab al-Furud adalah orang-orang yang berhak mendapat bagian
tertentu dari harta warisan yang ditinggalkan muwarris. Pembagian
yang ditentukan (furud al-muqaddarah) masing-masing adalah %2, 1/
3, Y, 1/6, 1/8, dan 2/3 (dalil ini dapat dilihat dalam surah an-Nisa’
ayat 11 — 12, dan 176) dengan uraian di bawah ini,

1. Orang yang mendapat bagian % adalah:

a. Anakperempuan jika ia hanya sendiri, tidak bersama-sama dengan
saudaranya (QS. An-Nisa: 11).

b. Anak perempuan dari anak laki-laki jika tidak ada anak perempuan.
Saudara perempuan yang seibu sebapak atau sebapak saja

jika saudara perempuan seibu sebapak tidak ada dan ia hanya
seorang saja (QS, an-Nisa: 176).
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Artinya: 'Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah)
(kalalah adalah seseorang mati yang tidak meninggalkan ayah
dan anak). Katakanlah: ‘Allah memberi fatwa kepadamu tentang
kalalah (yaitw): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mem-
punyai anak dan mempunyai saudara perempuan, Maka bagi
saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggal-
kannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh
harta saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi
jika saudara perempuan itu dua orang, Maka bagi keduanya dua
pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. dan
jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan
perempuan, Maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak
bahagian dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan
(hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. dan Allah Maha
mengetahui segala sesuatu’

Suami jika isterinya yang meninggal tidak meninggalkan anak
dan tidak pula ada anak dari anak laki-laki, baik laki-laki maupun
perempuan (QS. An-Nisa: 12).

Orang yang mendapat bagian 1/3 adalah:

a.

Ibu jika yang meninggal tidak meninggalkan anak atau cucu
(anak dari anak laki-laki), dan tidak pula meninggalkan dua
orang saudara, baik laki-laki ataupun perempuan, baik seibu
sebapak ataupun sebapak saja atau seibu saja (QS. An-Nisa: 11).

Dua orang saudara atau lebih dari saudara yang seibu, baik
laki-laki maupun perempuan.

Orang yang mendapat bagian Y adalah:

a.

Suami jika isterinya yang meninggal itu meninggalkan anak,
baik anak laki-laki ataupun perempuan, atau meninggalkan
anak dari anak laki-laki, baik laki-laki ataupun perempuan.
Isteri (baik hanya satu orang ataupun lebih isteri yang di-polygami)
jika suami tidak meninggalkan anak (baik anak laki-laki maupun
anak perempuan) dan tidak pula anak dari anak laki-laki (baik
laki-laki maupun perempuan). Lalu, jika isteri itu lebih dari satu,
Y4 itu dibagi rata di antara mereka masing-masing.

Orang yang mendapat bagian 1/6 adalah:
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Ibu jika ia beserta anak, berserta anak dari anak laki-laki, atau
beserta dua saudara atau lebih, baik saudara laki-laki ataupun
saudara perempuan, seibu sebapak saja, atau seibu saja (QS.
An-Nisa: 11). -

Bapak si mayat jika yang meninggal mempunyai anak atau
anak dari anak laki-laki (QS. An-Nisa: 11).

Nenek (ibu dari ibu atau ibu dari bapak) jika ibu tidak ada.

Cucu perempuan dari pihak anak laki-laki, (anak perempuan
dari anak laki-laki). Mereka mendapat 1/6 ini baik sendiri
maupun banyak jika bersama-sama seorang anak perempuan.
Namun, jika anak perempuan banyak, maka cucu perempuan
tadi tidak mendapat pusaka.

Kakek (bapak dari bapak) jika beserta anak atau anak dari anak
laki-laki, sedangkan bapak tidak ada.

Untuk seorang saudara yang seibu baik laki-laki maupun
perempuan (QS. An-Nisa: 12).

Saudara perempuan yang sebapak saja baik sendiri ataupun
banyak jika beserta saudara perempuan yang seibu sebapak.
Jika saudara seibu sebapak banyak (dua orang atau lebih), maka
saudara sebapak tidak mendapat pusaka.

Orang yang mendapat bagian 1/8 adalah isteri baik satu maupun
banyak jika suaminya meninggalkan anak baik anak laki-laki ataupun
perempuan, atau anak dari anak laki-laki, baik laki-laki maupun
perempuan (QS. An-Nisa: 12).

Orang yang mendapat bagian 2/3 adalah:

a.

Dua orang anak perempuan atau lebih jika tidak ada anak
laki-laki (QS. An-Nisa: 11).

Dua orang anak perempuan atau lebih dari anak laki-laki. Jika
anak perempuan tidak ada berarti anak perempuan dari anak

laki-laki yang banyak itu, mereka mendapat pusaka dari kakek
mereka sebanyak 2/3 dari harta.

Saudara perempuan yang seibu sebapak jika dua orang atau
lebih.

Saudara perempuan yang sebapak, dua orang atau lebih.
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Sementara itu, ‘asabah artinya kerabat seseorang dari jurusan ayah,
sedangkan menurut fuqaha’ adalah ahli waris yang tidak mendapat
bagian yang sudah dipastikan besar-kecilnya yang telah disepakati oleh
seluruh fugaha’ (seperti ashab al-furud) dan yang belum disepakati oleh
mereka (zaw al-arham). ‘Asabah ini adalah orang yang menghabiskan
seluruh harta yang tertinggal dari si mayat setelah dibagi menurut bagian
masing-masing yang ada berdasarkan ketentuan di atas.

Asabah ini dibagi dua bagian, yaitu:

1. ‘Asabah an-nasabiyah yang dapat dibagi lagi menjadi 3 bagian,
yaitu:
a. ‘Asabah bi an-nafs (dengan sendirinya).

‘Asabah bi an-nafs adalah kerabat laki-laki yang dipertalikan
dengan muwarris tanpa diselingi oleh perempuan. Ketentuan ini dapat
mengandung dua pengertian, yaitu (pertama) antara mereka dengan
muwarris tidak ada perantara sama sekali seperti anak laki-laki dan
ayah muwarris dan (kedua) terdapat perantara, tetapi perantaranya
bukan perempuan seperti cucu laki-laki dari anak laki-laki, ayahnya
ayah, saudara sekandung dan saudara seayah.

Untuk itu, urutan ‘asabah ini dibagi empat, yaitu:

1) Anak laki-laki dan cucu laki-laki betapapun jauh keturunannya
ke bawah. Sebagaimana hadis Rasulullah saw. Dibawah ini:

/w/ EU
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Artinya: 'Rasulullah saw bersabda,’Berikanlah harta warisan
(faraid) kepada ahlinya (orang-orang yang berhak menerimanya),
sedangkan sisanya adalah untuk golongan laki-laki dalam garis laki-
laki’ (HR. Sahih Bukhari dalam Kitab Faraidh nomor hadis 6235).
Oleh karena itulah, berdasarkan hadis di atas bahwa anak laki-laki
dianggap tidak termasuk ashab al-furud, melainkan ‘asabah tulen.

2) Ayah dan kakek betapapun jauh silsilahnya ke atas.
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3) Kerabat menyamping muwarris yang dekat yakni keturunan dari

ayah muwarris seperti saudara-saudara muwarris dan anak laki- -

laki mereka betapa pun jauh keturunannya ke bawah.

4) Kerabat menyamping yang jauh yakni keturunan dari kakek muwarris
betapa pun jauh silsilahnya ke atas. Seperti saudara laki-laki ayah
muwarris dan anak laki-laki mereka sampai terus ke bawah dan saudara
laki-laki kakek muwarris dan anak laki-laki mereka sampai seterusnya.

Jika para ahli waris ashabah tersebut ada, maka yang harus dida-
hulukan ialah mereka yang terdekat hubungan nasab dengan muwarris.
Oleh karena itu, jika didapati anak laki-laki mewarisi bersama-sama
dengan cucu laki-laki dari anak laki-laki, hendaklah didahulukan anak
laki-laki. Jika ayah mewarisi bersama-sama dengan kakek, hendaknya
ayah didahulukan. Jika saudara laki-laki mewarisi bersama-sama dengan
anak laki-laki saudaranya, harus didahulukan saudara laki-laki dan
jika paman mewarisi bersama-sama dengan anak laki-lakinnya paman
hendaklah didahulukan paman.

b. ‘Asabah bi al-gair.

‘Asabah bi al-gair adalah setiap perempuan yang memerlukan orang
lain untuk menjadi posisi sebagai ‘asabah dan untuk bersama-sama menerima
‘usubah. ‘Asabah bi al-gair ini ada 4 orang perempuan yang bagian (fard)
mereka Y2 bila tunggal dan 2/3 jika lebih dari seorang, yaitu:

1. Anak perempuan kandung.

2. Cucu perempuan dari anak laki-laki.
3. Saudari sekandung.

4. Saudari seayah.

Jika salah seorang dari wanita-wanita tersebut bersama-sama
dengan seorang mu’assib bi an-nafsi, ia menjadi ‘asabah bi al-gair (bersama
dengan orang lain). Ia bersama-sama dengan mua’ssib-nya menerima
sisa harta peninggalan dan ashab al-furud atau seluruh harta peninggalan
jika tidak ada ashab al-furud, dengan ketentuan orang yang laki-laki
mendapat dua kali lipat bagian orang perempuan.

Orang laki-laki yang diperlukan untuk menjadikannya ‘asabah
orang-orang perempuan tersebut dan ikut bersama-sama dengan mereka
dalam menerima ‘usubah, yaitu:
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Anak laki-laki kandung. Ia adalah mu’assib bagi anak perempuan
kandung.

Cucu laki-laki dari anak laki-laki atau anak laki-laki pamannya.
Mereka adalah mu’assib bagi cucu perempuan dari anak laki-laki.
Juga orang laki-laki yang lebih rendah derajatnya daripada cucu
perempuan laki-laki. Misalnya anak laki-lakinya cucu laki-laki dari
anak laki-laki (ibnu-ibni-ibni) jika cucu perempuan tersebut mem-
butuhkan kepadanya. Hal itu disebabkan bahwa dua orang anak
perempuan yang mewarisi bersama-sama dengannya telah meng-
habiskan 2/3 harta peninggalan.

Saudara kandung. Ia adalah mu’assib bagi saudarinya yang sekandung
pula.

Saudara seayah. Ia adalah mu’assib terhadap saudarinya yang seayah.

Kakek dalam beberapa keadaan adalah sebagai mu’assib terhadap
saudari-saudari sekandung atau seayah.

Syarat-syarat perempuan yang menjadi ‘asabah bi al-gair adalah:
Perempuan tersebut hendaknya tergolong ahli waris ashab al-furud.

Adanya persamaan kelompok (jihat) antara perempuan ashab al-
furud dengan mu’assib-nya. Dengan demikian, anak perempuan atau
cucu perempuan dari anak laki-laki yang mewarisi bersama-sama
dengan saudara kandung, tidak menjadi ‘asabah bi al-gair karena
jihat mereka tidak sama. Anak perempuan atau cucu perempuan
anak laki-laki jihat-nya adalah jihat al-bunuwah ( level anak atau
cucu dari muwarris). Sementara itu, saudara sekandung jihat-nya
adalah jihat al-ukhuwah (level saudara dari muwarris).

Adanya persamaan derajat antara perempuan ashab al-furud dengan
mu’assib-nya. Oleh karena itu, cucu perempuan dari anak laki-laki
(berderajat dua) jika ia bersama-sama mewarisi dengan anak laki-
laki (berderajat satu), tidak dapat menjadi ‘asabah bi al-gair sebagai-
mana halnya saudari kandung (berderajat dua) jika bersama-sama
dengan anak laki-laki saudara kandung (berderajat tiga). Misalnya,
saudara kandung mendapat %2 saham (fard) kemudian sisanya
yang Y2 diberikan kepada anak laki-laki saudara sekandung secara
‘usubah.

Adanya persamaan kekuatan kerabat antara perempuan ashab
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al-furud dengan mu’assib-nya. Oleh karena itu, saudari sekandung
(yang mempunyai dua jurusan kekerabatan) jika bersama-sama
dengan saudara seayah (yang hanya mempunyai satu jurusan
kekerabatan) tidak dapat menjadi ‘asabah bi al-gair. Kecuali cucu
perempuan dari anak laki-laki dapat menjadi ‘asabah bi al-gair dengan
cucu laki-laki dari anak laki-laki yang lebih rendah derajatnya, jika
ia dibutuhkan oleh cucu perempuan tersebut untuk memperoleh
pusaka sebab yang belakangan ini tidak bakal menerima pusaka
sekiranya tidak dengan jalan ‘asabah bi al-gair.

¢. Asabah ma’a al-gair:

Asabah ma’a al-gair adalah setiap perempuan yang memerlukan
orang lain untuk menjadikan ‘asabah, tetapi orang lain tersebut tidak
berserikat dalam ‘usubah. Mu’assib (orang yang menjadikan ‘asabah)
nya tetap menerima bagian menurut fard (saham) nya sendiri. Asabah
ma’a al-gair itu hanya berjumlah 2 orang perempuan dari ahli waris
ashab al-furud, yaitu:

1. Saudari sekandung.
2. Saudari seayah.

Kedua orang di atas dapat menjadi ‘asabah ma’a al-gair dengan syarat:

1. Berdampingan dengan seorang atau beberapa orang anak perem-
puan atau cucu perempuan dari anak laki-laki sampai seterusnya.

2. Tidak berdampingan dengan saudaranya yang menjadi mu’assib-nya.

Sebagaimana telah diterang di atas bahwa mu’assib ma’a al-gair
itu diperlukan hanya semata-mata untuk menjadikan ‘asabah saudari-
saudarinya saja untuk menerima ‘usubah, sedangkan dia sendiri tidak
ikut menerima ‘usubah. Ia sebagai mu’assib hanya menerima harta
peninggalan sesuai dengan fard-nya dan saudari yang di-’‘asabah-kan
memperoleh sisa harta peninggalan setelah digunakan untuk memenuhi
fard ashab al-furud, termasuk fard mu’assib-nya. Pada ‘asabah ma’a al-gair
ini mu’assib-nya tidak turut menerima ‘usubah. Ia hanya diminta untuk

meng-‘asabah-kan saja. Selesai tugasnya, ia menduduki fungsinya semula
sebagai ashab al- furud.

Dasar hukum adanya ahli waris ‘asabah ma’a al-ghair ini adalah
hadis dari Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan oleh Bukhari di bawah ini,
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Artinya: Dari Ibnu Mas'ud r.a. tentang anak perempuan, cucu perempuan,

dan saudara perempuan. Nabi saw. menetapkan hak warisan untuk anak
perempuan setengah, untuk cucu perempuan seperenam, untuk melengkapi

dua pertiga dan sisanya untuk saudara perempuan”. (HR. Shahih Bukhari
Kitab al-Faraid no. 6239).

it c,.:-\.lé.a

Berdasarkan keterangan di atas, maka urutan pembagian harta
didahulukan daripada yang lain. Jika urutan pertama tidak ada, maka
digantikan urutan yang selanjutnya yaitu ashab al-furud, ‘asabah: ‘asabah
bi an-nafs, ‘asabah bi al-gair, dan ‘ashabah md’a al-gair, kemudian, zaw
al-arham.

2. Asabah as-Sababiyah yaitu ‘asabah karena peristiwa sumpah
setia antara dua orang/lebih yang tidak mempunyai hubungan nasab
untuk bersumpah akan saling waris-mewarisi jika salah seorang
dari mereka telah meninggal dunia. Asabah berdasarkan sumpah
setia ini hanya terjadi ketika Muhajirin dan Anshar dipersatukan
dalam peristiwa hijrah dahulu. Setelah peristiwa ini, ‘asabah dengan
sumpah setia sudah tidak berlaku lagi. Namun, Asabah as-Sababiyah
dapat juga diberlakukan kepada suami dan isteri. Mereka berdua
bisa saling mewarisi disebabkan perkawinan.
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Hijab

Secara etimologi hijab artinya penutup, tabir, tirai, layer ataupun ‘

sekat, sedangkan secara terminologi adalah ahli waris yang dapat menutup/
menghalangi ahli waris yang lain untuk memperoleh bagian-bagian tertentu
harta warisan.

Ahli waris yang dapat di-hijab adalah sebagai berikut:

Nenek (ibu dari ibu ayau ibu dari bapak) di-hijab oleh ibu.
Kakek di-hijab oleh ayah.

Saudara seibu di-hijab oleh salah seorang dari empat di bawah ini:
a. Anak baik laki-laki ataupun perempuan.

b. Anak dari anak laki-laki baik laki-laki maupun perempuan.
c. Bapak.

d. Kakek.

Saudara sebapak di-hijab oleh salah seorang dari empat di bawah
ini:

a. Bapak.

b. Anak laki-laki.

c. Anak laki-laki dari anak laki-laki (cucu laki-laki)

d. Saudara laki-laki yang seibu sebapak.

Saudara seibu sebapak di-hijab salah satu dari tiga di bawah ini:
a. Anak laki-laki.

b. Anak laki-laki dari anak laki-laki (cucu laki-laki)

c. Bapak.

Cucu (laki-laki atau perempuan) dari anak laki-laki di-hijab oleh
anak (laki-laki atau perempuan).

Selain yang disebutkan di atas, peng-hijab-an juga terjadi seperti

di bawah ini, yaitu:

1.

2

Saudara laki-laki bapak (paman dari pihak bapak) meng-hijab saudara
perempuan bapak (bibi) tidak mendapat warisan.

Anak laki-laki saudara bapak yang laki-laki (anak laki-laki paman dari
pihak bapak) meng-hijab anak perempuannya tidak mendapat warisan.
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3. Anak laki-laki saudara laki-laki meng-hijab anak perempuannya
tidak mendapat warisan.

Ipun
itup/ 4. Orang yang memerdekakan budak (jenazah) di-hijab oleh ahli waris
tentu hubungan nasab/kerabat.

F. Zawil Arham.

Secara etimologi zawil arham artinya yang mempunyai kasih

. sayang, sedangkan secara terminologi adalah para ahli waris selain

 ini: ~ sahib al-furud/Furud al-muqaddarah dan ‘asabah, baik laki-laki maupun
. perempuan serta seorang ataupun banyak.

Ulama ikhtilaf dalam menentukan apakah zawil arham berhak
memiliki harta warisan, yaitu:

1. Ulama yang mengatakan tidak berhak menerima harta warisan,
sisa harta warisan, radd, atau terhadap seluruh harta warisan bagi
yang tidak mempunyai ahli waris. Seluruhnya diserahkan pada Baitul
Mal dan bukan bagi zawil arham, seperti pendapat dari golongan sahabat;
Zaid bin Sabit dan Ibnu ’Abbas. Dari golongan Tabi’in; Sa’id ibn Musayyab,
Sa’ad bin Jubair.. Dari golongan Fugaha’ Sufyan as-Saury, Imam Malik,
Imam Syafi’iy, Al-Auza’iy, dan Ibnu Hazm,

2. Ulama yang mengatakan berhak menerima harta warisan jika muwarris
) ini: wafat tidak memiliki ahli waris ashab al-furudh yang dapat menerima
radd atau ahli waris ‘asabah nasabiyah. Pendapat dari golongan ini
seperti; Keempat dari Khulafa’ ar-Rasyidin yaitu Abu Bakar, Umar,
Usman, dan Ali, Ibnu ’Abbas, salah satu pendapat Ibnu Mas’ud,
Muaz bin Jabal. Dari Tabi’in ; Syuraih al-Qadhi, Ibnu Sirin, Atha’, dan
Mujahid. Dari golongan Imam Mazhab dan Mujtahid; Imam Abu
Hanifah, Imam Ahmad bin Hanbal, Abu Yusuf, Muhammad, Ibnu
Abi Laila, Ishaq bin Ruhawaih dan Fuqaha’ selanjutnya dari mazhab
Syafi’iyah dan Malikiyah.

Rumpun-rumpun zawil arham ini menurut mereka adalah:

1. Anak turunannya anak-anak si mati (cucu-cucu) yang tidak termasuk
ashab al-furud dan ’asabah.

2. Kakek ghair sahih dan nenek-nenek ghair sahih.
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3. Anak turunannya saudara-saudari yang tidak termasuk ashab al-
furud dan ‘asabah.

4. Anak turunannya kakek dan nenek, betapa tinggi mendakinya yang
tidak tergolong ‘asabah.

Cara pembagian untuk zawil arham ini yaitu jika zawil arham itu
hanya seorang diri, baik laki-laki maupun perempuan menerima seluruh
harta peninggalan atau sisa harta peninggalan setelah diambil fardh salah
seorang suami/isteri bila ia mewarisi bersama dengan seorang suami/
isteri. Jika zawil arham lebih dari seorang yang berlainan rumpun mereka
atau bersamaan rumpun, tetapi berbeda kelompok jihat, derajat, dan
kekuatan kerabat mereka, maka ulama berbeda-beda pendapatnya tentang
azas-azas dan cara membagikan harta warisan kepada mereka. Azas-
azas tersebut ada 3 macam, yaitu:

1. Al-garabah (dekatnya hubungan kerabat dengan orang yang meninggal).

2. At-Tanzil (penempatan kepada status kerabat yang menyebabkan
adanya pertalian nasab dengan si mati).

3. Ar-Rahim (kekerabatan).6

G. Metode dan Contoh Pem]oagian Harta Warisan.
1. Aul.

Berdasarkan dasar kata ‘aul berarti bertambah dan dapat juga diartikan
menaikkan, sedangkan menurut istilah Aul adalah suatu sistem pem-
bagian harta warisan dengan meninjau adanya kelebihan dalam saham-
saham para ahli waris dari besarnya asal masalah (lazim dalam bidang
Matematika dengan singkatan KPK atau Kelipatan Persekutuan terkecil)
dan adanya penyusutan dalam kadar penerimaan mereka dikarenakan
asal masalahnya mepet, tidak cukup untuk menerima fard-fard dari
ashab al-furud.”

Jumlah saham yang diterima oleh ashab al-furud lebih besar
daripada jumlah saham yang akan dibagi, yang digambarkan dengan
asal masalah. Misalnya, seotrang yang meninggal dunia meninggalkan
ahli waris yang terdiri dari suami dan 2 orang saudari kandung, maka
suami memperoleh ¥ fard (3 saham dari asal masalah 6) dan 2 orang
saudari kandung menerima 2/3 fard (4 saham). Padahal jumlah saham
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yang dibagi (asal masalah) hanya 6, sedangkan jumlah saham yang
akan diterimakan ada 7, jadi terdapat selisih kurang yaitu 1 (satu) saham.
Jika terjadi demikian, asal masalahnya perlu diperbesar sebesar jumlah
saham yang diterima oleh ashab al-furud. Akibat dari menaikkan asal
masalah ini, nilai 1 (satu) saham akan menjadi lebih kecil daripada sebelum
dinaikkan, tetapi jumlah harta peninggalan yang dibagi tidak berubah.

Penerimaan seperti di atas disebut dengan “ailah’. Kata-kata ini berasal
dari perkataan ‘aul yang artinya naik dan untuk selanjutnya pada faradiyun
mempopulerkan persoalan ini dengan masalah ‘aul.

Pada awalnya masalah ‘aul ini belum muncul di masa Nabi Muhammad
saw., tetapi kasus ini terjadi pada masa khalifah ‘Umar bin Khattab. Ketika
dia ditanya orang tentang penyelesaian pembagian warisan dimana
ahli warisnya terdiri dari; suami dan dua orang saudara perempuan
sekandung. Suami Y karena tidak ada anak dan 2 orang saudara perempuan
sekandung 2/3 . Jika asal masalahnya 6, suami % x 6 =3 dan saudara
perempuan sekandung 2/3 x 6 = 4. jumlah keseluruhan adalah 7 berarti
kelebihan 1. Dalam menghadapi pertanyaan tersebut Umar bimbang sebab
sekiranya telah mengetahuinya siapa diantara mereka yang harus
didahulukan. Hal ini disampaikan kepada Zaid bin Sabit dan ‘Abbas
bin Abdul Mutalib dengan berkata, Jika aku mendahulukan bagian suami
atau dua saudari perempuan itu, maka tidak tersisa lagi hak bagi yang
lain’. Abbas bin Abdul Muthalib mengemukakan pendapat agar masalah
tersebut di‘aulkan. Atas dasar usul sahabat Abbas bin Abdul Mutalib
tersebut dan disaksikan oleh Zaid bin Sabit, Umar menyelesaikan kasus
tersebut dengan cara ‘aul yaitu menaikkan angka asal masalah sebesar
angka jumiah yang diterima ahli warls sermula.

Sebagaimana telah diketahui di atas bahwa dalam ‘aul ini jumlah
saham-saham dari para ashab al-furud lebih besar daripada asal masalah
sehingga untuk memenuhi saham-saham mereka secara sempurna tidak
cukup. Untuk itu, asal masalahnya harus dinaikkan dan sebagai akibatnya
nilai per-saham menjadi kurang. Misalnya, uang Rp. 42.000,- dijadikan
6 saham (seluruh saham ini sebagai asal masalah), maka tiap saham
bernilai Rp. 7000;-. Jika asal masalahnya di-‘aul-kan, misalnya dijadikan 7,
tentu setiap saham nilainya lebih kecil (yaitu Rp. 42.000;- : 7 : Rp. 6000,-)
daripada saham yang pertama.

Untuk menyelesaikan masalah ‘aul ini dapat ditempuh dengan cara-
cara;
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a. Jalan yang ditempuh oleh para faradiyun adalah:

1) Setelah diketahui fard dari masing-masing ashhabul furud
hendaknya dicari asal masalahnya.

2) Dicari saham-saham dari masing-masing ashab al-furud.

3) Saham-saham ashab al-furud ini kemudian dijumlah.

4) Asal masalah yang semula tidak dipakai lagi, tetapi yang dijadikan
asal masalah baru ialah jumlah saham-saham yang diterima
oleh para ahli waris.

5) Jumlah sisa kurang dari peninggalan yang terbagi ditanggung
oleh ashab al-furud dengan jalan mengurangkan penerimaan
masing-masing menurut perbandingan furud atau saham mereka
masing-masing.

b. Jalan menurut ilmu hitung ialah dengan mengadakan perbandingan
furud/saham mereka satu sama lain. Kemudian, saham mereka dijumlah.
Jumlah ini dipakai untuk membagi harta pusaka agar diketahui berapa
harga tiap-tiap bagian. Setelah harga tiap-tiap bagian diketahui, tentu
diketahui bagian mereka masing-masing.

Contoh-contoh dan peyelesaiannya;

A. Hartapeninggalan sejumlah Rp. 42.000,-. Ahli waris terdiri dari suami
dan 2 orang Saudari kandung, maka menurut:

1. Contoh cara a:

N Dari a.m. 6 Dari peninggalan Sejumiah
Aftiwans | Fardn sahamnya penerimaannya Rp. 42.000,-
Suami e %x6=3 3 xRp.42.000- Rp. 21.000,-
6
2 Sdri. knd. 213 23x6=4 4 xRp. 42.000.- Rp. 28.000,-
6
Sisa kurang: Rp. 7.000,-

Sisa kekurangan yang terdapat tabel di atas merupakan sesuatu
yang tidak mungkin terjadi atau sisa minus (Rp.7000,-) karena meng-
gunakan asal masalah 6. Untuk lebih tepat dan adil pembagian masing-
masing ahli waris, maka digunakan ‘aul dengan cara menaikkan (meng-
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‘aulkan) asal masalah menjadi 7 yang merupakan hasil penjumlahan
kpk-nya) sebagaimana cara b di bawah ini;

2. Contoh cara b;

Ahli Fardh Dari a.m. 6 Dari peninggalan Sejumlah
waris sahamnya penerimaannya Rp. 42.000.,
Suami Ve 2x6=3 3 x Rp.42.000,- Rp. 18.000,-

, 7
2 Sdri. 2/3 213x6=4 4 x Rp. 42.000.- Rp. 24.000,- -
knd. 7
Jumlah : 7
Keterangan:

1. a.m adalah ringkasan dari asal masalah Persekutuan bilangan yang
Terkecil (KPT).
2. Jumlah : 7 dijadikan a.m. dalam ‘aul.

Hal ini harus dipotong dari penerimaan masing-masing dengan
jalan membandingkan fard-fard-nya.

Perbandingan fard masing-masing =%:2/3=3:4.

Jumlah perbandingan =3 + 4 =7 = Rp. 7.000,-
Potongan untuk suami = 3/7 x Rp. 7.000,- = Rp. 3.000,-
Potongan untuk 2 Saudari kandung =4/7 x Rp. 7.000,- = Rp. 4.000,-
Penerimaan suami tunggal = Rp. 21.000- Rp. 3. 000 = Rp. 18.000,-
Penerimaan 2 Saudari kandung =Rp. 28.000-Rp. 4.000= Rp. 24.000,-

Total: = Rp. 42.000,-.
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3. Contoh Cara c: Hal ini har

Jumlah harta yang dibagi Rp. 42.000,- Perbandingan fz

Perbandingan furud suami dibanding dengan 2 saudari | %2:2/3=3:4. Jumlah perbar

kandung Potongan untu

Jumlah perbandingan 3+4=7Rp. 42.000,- Potongan untul

Penerimaan suami 317 x Rp. 42:000,- = Rp. 18.000,- Penerimaan su:

Penerimaan 2 saudari kandung 4/7 x Rp. 42.000,- = Rp. 24.000,- Penerimaan sds
= Penerimaan sds
b Total

P B. Contoh yang lain; harta peninggalan muwarris sejumlah Rp. 84.000;-,
sedangkan ahli warisnya terdiri dari suami, saudari kandung dan

; 8. C
saudari tunggal ibu, maka penyelesaiannya: ontoh car

1. Contoh cara a: Jumiah harta pen
. o = | Perbandingan fun
Ahli waris Fardh Dari am. 6 Dari peninggalan Sejumiah ‘
sahamnya penerimaannya Rp. 84.000,- ‘> Jumlah perbandin
Suami % %x6=3 3 x Rp.84.000 - Rp. 42.000,- | Penerimaan suam
6 Penerimaan saudz
Sdri. knd. Y % x6=3 3 x Rp. 84.000,- Rp. 42.000,- ‘ Penerimaan saud:
6 ‘
Sdri. seibu 116 116x6=1 1 x 84.000,- Rp. 14.000,- C. Contohyan,
6 ' terdiri : iste
Sisa kuran Rp. 14.000,-
e 9 P Ahli waris | Farg
| 2. Contoh cara b;
, Isteri 1/8
Ahli waris Fardh | Daria.m. 6 Dari peninggalan Sejumlah
‘ sahamnya penerimaannya Rp. 84.000,- ! 2anakpr. | 23
| Suami % | %x6=3 | 3xRp.84000. Rp. 36.000, |
7 Ayah 1/6
Sdri. knd. Y % x6=3 3 x Rp. 84.000,- Rp. 36.000,-
7 lbu 1/6
Sdri. seibu 116 1/6x6=1 1 x 84.000,- Rp. 12.000,-
| ’ 7
i‘ . Jumlah: 7 Total Rp. 84.000,-

P Ketr. : Jumlah 7 dijadikan a.m. dalam ‘aul. Keterangan: Jum
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Hal ini harus dipotongkan dari penerimaan masing-masing dengan jalan:
Va:%:1/6 =3:3:1.

Jumlah perbandingan =3+ 3+ 1 =7 =Rp. 14.000,-
Potongan untuk suami = 3/7 x Rp. 14.000,- = Rp. 6000,-.
1/7 x Rp.14.000,- = Rp. 2.000,-
Rp. 42.000;- - Rp. 6.000,= Rp. 36.000;-.

Perbandingan fard masing-masing

Potongan untuk saudari kandung

Penerimaan suami tinggal

Penerimaan sdri. kand. Tinggal = Rp.42.000-Rp.6000= Rp. 36.000,-.
Penerimaan sdri. seibu tinggal =Rp.14.000-Rp.2000 = Rp. 12.000,-.
Total = Rp. 84.000,-.

3. Contoh cara d:

Jumlah harta peninggalan yang dibagi Rp. 84.000,-

Perbandingan furud’ masing-masing VoY% 16=3:3:1.

Jumlah perbandingan 3+3+1=7=Rp. 84.000,-
Penerimaan suami 3/7 x Rp. 84.000,- = Rp. 36.000,
Penerimaan saudari kandung 3/7 x Rp. 84.000,- = Rp. 36.000,
Penerimaan saudari seibu 1/7 x Rp. 84.000,- = Rp. 12.000,

C. Contoh yang lain harta peninggalan sejumlah Rp. 64.000,-. Ahli waris
terdiri : isteri, 2 orang anak perempuan, ayah dan ibu, maka :

Ahliwaris | Fardh | Daria.m.24 | Dari peninggalan Sejumlah

sahamnya penerimaannya Rp. 64.000,-

Isteri 1/8 1/8x24=3 3 x Rp.64.000.- Rp. 7.111,-
27

2anakpr. | 2/3 | 2/3 x 24=16 | 16 x Rp. 64.000.- Rp. 37.925,-

27

Ayah 1/6 1/6x24=4 4 x 64.000,- Rp. 9.481,-
27

lbu 1/6 1/6x24=4 4 x Rp. 64.000.- Rp. 9.481,-
27

Jumlah : 27 Rp. 63.998,-

Pembulatan menjadi
Rp. 64.000,-

Keterangan: Jumlah 27 dijadikan a.m. baru dalam ‘aul.
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D. Contoh berikutnya: Harta peninggalan muwarris sebesar Rp.15.000,-
Ahliwarisnya terdiri dari isteri, 2 orang Saudari kandung dan Saudari
tunggal ibu, maka:

Ahliwaris | Fardh | Dariam.12 | Dari peninggalan Sejumlah

sahamnya penerimaannya Rp. 15.000,-

isteri 1/4 114x12=3 3 x Rp.15.000.- Rp. 3.461,-
13

2 Sdri. 2/3 2/3 x12=8 8 x Rp. 15.000,- Rp. 9.230,-
knd. 13

Sdri. seibu | 1/6 1/6x12=2 2x15.000- Rp. 2.307 -
13

Jumlah: 13 Total : Rp.14.998,-

Pembulatan menjadi
Rp. 15.000,-

Ketr. : Jumlah 13 dijadikan a.m. dalam ‘aul.

2. Radd.

Berdasarkan arti dasar radd adalah mengembalikan. Dikatakan
radd jika jumlah saham-saham para ahli waris lebih kecil daipada asal
masalah yang akan dibagi, maka sudah tentu memerlukan penyelesaian
setepat-tepatnya agar harta peninggalan yang akan dibagi tidak ada
sisa lebih yang tiada terbagi. Dalam lapangan ilmu mawaris sisa lebih
tersebut harus dikembalikan lagi kepada para ahli waris yang berhak
menerimanya menurut perbandingan besar-kecilnya fard atau saham
yang mereka terima masing-masing dan harus diperhatikan pula siapa
di antara para ahli waris yang tidak berhak lagi menerima tambahan.
Pengembalian sisa lebih kepada mereka yang berhak menerima kelebihan
ini yang disebut dengan radd.®

Untuk itu, radd memiliki rukun, yaitu:

1. Terwujudnya ashab al-furud..
2. Terwujudnya kelebihan saham.
3. Tidak adanya ahli waris ‘asabah.

Ketiga rukun itu harus ada karena jika salah satu dari rukun tersebut
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tidak ada, maka tidak akan terjadi radd. Misalnya, jika para ahli waris
dari seseorang yang mati semuanya terdiri dari ‘asabah, maka harta
peninggalan, yang dalam hal seperti ini asal masalahnya ialah ‘addad
ar-russ dari seluruh ‘asabah atau beberapa orang ashab al-furud dan
seorang ‘asabah, niscaya tidak akan bersisa lebih atau tersisa kurang.
Demikian juga, jika jumlah saham-saham dari para ahli waris adalah
sebesar jumlah asal masalah sehingga tidak ada kelebihan sedikitpun,
tentu tidak akan terjadi masalah radd.

Ahli waris yang berhak menerima radd ini semuanya berjumlah
12 orang. Empat orang dari jumlah tersebut terdiri dari orang laki-
laki, yaitu: ' _
1. Suami (kalau ada ashabul furudh tidak mendapat radd).
2. Ayah,
3. Kakek sahih betapapun jauh silsilahnya ke atas.
4. -Saudara tunggal ibu.

Kemudian, yang delapan orang lagi terdiri dari perempuan semuanya,
yaitu:
Isteri (kalau ada ashabul furudh tidak mendapat radd).
Ibu.

Nenek sahihah betapapun jauh silsilah ke atasnya.

Saudari kandung.

Saudari seayah.

Saudari seibu.

Anak perempuan, dan

Cucu perempuan dari anak laki-laki betapapun jauh keturunannya
ke bawah.

9. Ayah dan kakek sahih, menurut jumhur disingkirkan dari menerima
radd karena radd itu tidak akan terjadi pada saat wujudnya ‘asabah,
yang dapat menghendaki sisa harta peninggalan setelah ashab al-
furud. Ayah dan kakek keduanya dalam satu keadaan dapat menerima
dengan jalan fard dan dalam suatu keadaan yang lain dapat menerima
harta peninggalan dengan jalan mengambil sisa harta peninggalan.
Andaikata masih terdapat sisa lebih, maka pemberian kelebihan kepada
ayah dan kakek bukan dengan jalan fard, tetapi dengan jalan ‘usubah.

® NN kA WD
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Cara yang ditempuh untuk menyelesaikan radd ini lebih dahulu
harus diperhatikan apakah dalam masalah tersebut terdapat ahli waris
yang ditolak menerima radd atau tidak. Untuk itu dibagi dua cara,

Jika di antara para ahli waris tidak didapatkan seorang yang ditolak
menerima radd, maka penyelesaiannya dapat dijalankan menurut
salah satu dari cara-cara di bawah in:

1) Hal ini dibagi tiga macam;

a.

Dicari lebih dahulu saham-saham para ahli waris ashab
al-furud.

Saham-saham para ashab al-furud tersebut dijumlahkan.

Jumlah dari saham-saham itu dijadikan asal masalah baru,
sebagai pengganti asal masalah yang lama.

2) Jumlah sisa lebih dari harta peninggalan setelah diambil untuk
memenuhi bagian para ashhabul furud, diberikan lagi kepada
mereka menurut perbandingan fard (saham-saham) mereka
masing-masing.

3) Dengan memperbadingkan fard-fard (saham-saham) mereka
satu sama lain. Kemudian, angka-angka perbandingan ini
dijumlahkan. Jumlah tersebut dipergunakan untuk membagi
seluruh harta peninggalan sehingga apat diketahui nilai sauan
angka perbandingan. Setelah diketahui nilai satuan angka per-
bandingan, tentu diketahui pula jumlah bagian mereka masing-
masing.

Jika di antara para ahli waris terdapat seorang yang ditolak menerima
radd, maka dapat diselesaikan dengan cara-cara sebagai berikut:

1) Hal ini dapat dilakukan dalan 2 hal yaitu:

a.

Seluruh ashab al-furud diambilkan bagiannya masing-masing
menurut besar-kecilnya fard mereka, kemudian

Sisa lebihnya diberikan kepada mereka yang berhak saja,
menurut perbandingan fard atau saham mereka masing-
masing dan kemudian penerimaan mereka dari kelebihan
ini dijumlahkan dengan penerimaan mereka yang semula.

2) Hal ini dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu:

a.

Orang yang ditolak menerima radd diambilkan bagiannya
lebih dahulu, kemudian.

S
b
1

Persoalan

wvang tidak set

1

Radd bisa
Ahli waris
(pengamt
Pendapat:
Abu Hanif
Malikiyah
Radd dap:
kepada se:
maupun s
Pendapat

warisan de
lainnya. N
dapat kele
tetapi dise

Contoh-contol
a. (Tidak a
A Harta peni

terdiri dar
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b. Sisanya diberikan kembali kepada para ashab al-furud yang
berhak menerima radd, dengan cara:

1- Saham-saham mereka dijumlah untuk dijadikan asal
masalah baru dalam radd.

2- Mencari asal masalah baru berdasarkan fard-fard mereka,
kemdian jumlah saham-saham dari asal masalah baru
itu dijadikan asal masalah yang baru lagi dalam radd.

Persoalan penyelesaian metode radd ini ternyata ada beberapa ulama
yang tidak setuju. Sebagian setuju dengan syarat-syarat sebagai berikut:

1. Radd bisa dilaksanakan hanya terbatas kepada ahli waris nasabiyah.
Ahli waris sababiyah (suami dan isteri) tidak dapat menerima radd
(pengambilan harta tersisa). Demikian pendapat mayoritas ulama.
Pendapat ini dikemukakan oleh Abi bin Abi Thalib yang diikuti oleh
Abu Hanifah, Ahmad bin Hanbal, Fugaha’ Muta’akhirin dari mazhab
Malikiyah, Syafi’iyah, syi’ah Zaidiyah dan Imamiyah.

2. Radd dapat dilakukan dengan mengembalikan sisa harta warisan
kepada semua ahli waris yang ada, baik ashab al-furud an-nasabiyah
maupun sababiyah. Pendapat ini dikemukakan oleh Usman bin Affan.

3. Pendapat yang menolah secara mutlak penyelesaian pembagian
warisan dengan cara radd adalah Zaid bin Sabit dan minoritas ulama
lainnya. Menurut pendapat ini, jika dalam pembagian warisan ter-
dapat kelebihan harta, tidak perlu dikembalikan kepada ahli waris,
tetapi diserahkan ke bait al-mal.’

Contoh-contoh:
a. (Tidak ada ahli waris yang ditolak menerima radd).

A. Harta peninggalan muwarris sejumlah 12 h.a. sawah. Ahli warisnya
terdiri dari nenek sahihah dan saudari tunggal ibu, maka:
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1. Contoh cara a: 4. Contoh cara

Ahliwaris | Fardh | Daria.m.6 Dari peninggalan Sawah seluas - Jumlah p ening
sahamnya penerimaannya 12 h.a. . Perbadingan fi
E Nenek | 1/6 | 1/6x6=1 1x12ha, 2ha. Jumlah perbar
| Shahihah 6 Penerimaan ne
Sdri. 116 116x6=1 1x12h.a. 2ha. Penerimaan sa
seibu , 6
Sisa lebih=8 h.a. " B Harta peni
terdiri dari
2. Contoh cara b;
Ahliwaris | |
Ahliwaris | Fardh | Dariam.6 Dari peninggalan Sawah seluas
sahamnya penerimaannya 12h.a. 2 orang anak
Nenek 1/6 16x6=1 1x12h.a. 6ha. - perempuan
Shahihah 2
Ibu
Sdri. seibu 116 1/6x6=1 1x12h.a. 6ha.
2
Jumlah=2 :
Keterangan: Jumlah 2 dijadikan a.m. baru dalam radd. - b. (Ada ahli
- A Harta waris
Nenek Sahil
3. Contoh cara c:

1. Contoh car
Sisa lebih ini ditambahkan kepada mereka dengan jalan: '

Perbandingan furud mereka masing-masing= 1/6:1/6 =1:1. - Ahliwaris | Fa
Jumlah perbandingan =1+1=2=8h.a.
Tambahan untuk nenek sahihah =%x8ha.=4h.a. . 4
Tambahan untuk saudari seibu =%x8ha.=4ha.
Jadi , penerimaan nenek seharusnya =2ha. +4ha. = 6ha. ‘ sl:i?::h 1
Jadi, penerimaan saudari seibu seharusnya = 2 h.a. + 4h.a. = 6 h.a.
2 Sdri. 1
seibu
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4. Contoh cara d:
Jumlah peninggalan 12 h.a.

Perbadingan furud masing-masing =1/6:1/6 =1:1.

Jumlah perbandingan =1+1=2=12h.a.
Penerimaan nenek sahihah =%x12h.a. = 6h.a.
Penerimaan saudari seibu = Y% x12h.a. = 6 h.a.

B. Harta peninggalan muwarris sejumlah Rp. 48.000,-. Ahli warisnya
terdiri dari 2 orang anak perempuan dan ibu, maka:

Ahli waris Fardh Dari a.m. 6 ' Dari peninggalan Sejumlah
sahamnya penerimaannya Rp. 48.000,-
2 orang anak 2/3 2/3x6=4 4 x 48.000,- Rp. 38.400,-
perempuan 5 ,
Ibu 116 1/6x6=1 1 x48.000. Rp. 9.600,-
5
Jumlah:5 Rp. 48.000,-

b. (Adai ahli waris yang ditolak menerima radd).

A. Harta waris sejumlah Rp. 24.000,-. Ahli warisnya terdiri dari Isteri,
Nenek Sahihah dan 2 orang Saudari tunggal ibu, maka:

1. Contoh cara a:

Ahliwaris | Fardh Dari am. 12 Dari peninggalan Sejumlah
sahamnya penerimaannya Rp. 24.000,-
isteri 1/4 1/4x12=3 3 x Rp.24.000,- Rp. 6.000,-
12
Nenek 116 116 x12=2 2x Rp. 24.000.- Rp. 4.000,-
shahihah 12
2 Sdri. 113 113x12=4 4 x 24.000,- Rp. 8.000,-
seibu , 12
sisa Rp.6.000,
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Contoh cara b:

Ahli waris

Fardh

Dari a.m. 12
sahamnya

Dari peninggalan
penerimaannya

Sejumlah
Rp. 24.000,-

isteri

1/4

1/4x12=3

3 xRp.24.000-
12

Rp. 6.000.-

Sisa

Rp. 18.000,-

Nenek
sahihah

116x12=2

2x18.000-
6

Rp. 6.000,-

2 orang
saudari seibu

13x12=4

4 x Rp. 18.000.-
6

Rp.12.000;-

Jumlah: 6

Keterangan: Jumlah 6 dijadikan a.m. baru dalam radd.

Contoh cara c:

Ahli waris

Fardh

Dari a.m. 12
sahamnya

Dari peninggalan
penerimaannya

Sejumlah
Rp. 24.000,-

isteri

1/4

1/4x12=3

3 x Rp.24.000,-
12

Rp. 6.000,-

am.:6

Sisa

Rp. 18.000,-

Nenek
sahihah

1/6x6=1

1x18.000,-
3

Rp. 6.000,-

2 orang
saudari seibu

113x6=2

2 xRp. 18.000-
3

Rp.12.000,-

Jumlah:3

Keter: Jumlah : 3 dijadikan a.m. baru dalam radd.

Contoh cara d;

Sisa lebih ini ditambahkan (radd) kepada nenek dan 2 saudari
seibu dengan jalan perbandingan.
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Perbandingan fard nenek

dengan 2 saudari =1/6:1/3=1:2,

Jumlah perbandingan =1+ 2= 3 =Rp. 6.000,-
Tambahan untuk nenek = 1/3 x Rp. 6.000,- = Rp. 2.000,-
Tambahan untuk 2 saudari = 2/3 x Rp. 6.000,- = Rp. 4.000,-

Penerimaan nenek seluruhnya =Rp.4.000 + Rp.2.000=Rp. 6.000,-

Penerimaan 2 saudari seibu
seluruhnya =Rp.8.000+Rp.4.000=Rp. 12.000,-

B. Harta peninggalan muwarris sejumlah Rp. 48.000,-. Ahli warisnya
terdiri dari 4 orang isteri, 8 orang anak perempuan dan 6 orang nenek
sahihah, maka:

1. Model a;
Ahli waris Fardh | Daria.m. 12 Dari peninggalan Sejumlah
sahamnya penerimaannya Rp. 48.000,-
4 orang isteri 1/8 1/8x24=3 3 x Rp.48.000.- Rp. 6.000,-
24
8 orang anak 23 2/3 x24=16 16 x Rp. 48.000.- Rp. 32.000,-
perempuan 24
6 orang nenek 116 116x24=4 4 x48.000- Rp. 8.000,-
shahihah 2
Sisa lebih : Rp.2.000,-
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2. Model b;
Ahliwaris | Fardh | Daria.m.12 | Dari peninggalan Sejumlah
sahamnya | penerimaannya Rp. 48.000,-
4 orangisteri | 1/8 118x24=3 3 x Rp.48.000.- Rp. 6.260,-
23 '
8oranganak | 2/3 2/3 x24=16 | 16 x Rp. 48.000.- Rp. 33.391,-
perempuan 23
B orang nenek | 1/6 116x24=4 4 x48.000.- Rp. 8.347 -
shahihah 23
Total : Rp.47.998,-
(Dibulatkan Rp.48.000,-)
3. Modelc;

Karena isteri menurut ketentuan tidak dapat menerima radd
selama masih ada ashab al-furud, maka sisa lebih ini hanya di-radd-
kan kepada 8 orang anak perempuan dan 6 orang nenek sahihah.
Yaitu dengan memperbandingkan fard-fard mereka atau saham-saham
mereka. Dengan demikian, penyelesaiannya sebagai berikut:

Perbandingan fard 8 orang anak perempuan dengan 6 orang nenek =
2/3 : 1/6 (atau perbandingan saham mereka = 16 : 4) = 4 : 1.

Jumlah saham-saham mereka = 4 + 1 = 5. Sisa yang akan dibagi =
Rp. 2.000,-.

Jadi, 8 orang anak perempuan mendapat tambahan 4/5 x Rp. 2.000,-
= Rp. 1.600,-

6 orang nenek sahihah mendapat tambahan 1/5 x Rp. 2.000,- = Rp. 400,-.

Penerimaan seluruhnya untuk:

4 orang isteri = Rp. 6.000,-.

8 orang anak perempuan = Rp. 32.000,- + Rp. 1.600,- = Rp. 33.600,-.
6 orang nenek sahihah = Rp. 8.000,- + Rp. 400,- = Rp. 8.400,-
seorang isteri = Rp. 6.000,- : 4 = Rp. 1.500,-.

Seorang anak perempuan = Rp. 33.600,- : 8 = Rp. 4.200,-

Seorang nenek sahihah = Rp. 8.400,- : 6 = Rp. 1.400,-.

Nenek sahihah
kepada muwarris 1
taliannya dengan m
ibunya ibu, ibunya
ibu dari ibunya ba
muwarris diselingi
(ummi-abi-al-ab).}

Sementara itt
hubungan nasabnj

Ringkasnya d:

Khalidah

Khadijah

Ab

Keterangan:

Nenek-nenek yan;
Khadijah, dan Zain

Kesemua pen
anak kandung laki
laki-laki ada, mal
anak kandung lak
orang-tuanya tida
telah ditentukan :

Selanjutnya, «
warisan muwarris
ada, yaitu:
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Nenek sahihah adalah leluhur perempuan (nenek) yang dipertalikan
kepada muwarris tanpa memasukkan kakek gair as-sahih. Yakni pet-
taliannya dengan muwarris tanpa diselingi oleh kakek sama sekali, seperti
ibunya ibu, ibunya bapak, ibu dari ibunya ibu (ummu-ummi-ummi) dan
ibu dari ibunya bapak (ummu-ummi-al-ab), atau pertaliannya dengan
muwarris diselingi oleh kakek sahih seperti ibu dari bapaknya bapak
(ummi-abi-al-ab).'°

Sementara itu, nenek gair as-sahihah disebut juga nenek yang
hubungan nasabnya dengan muwarris tanpa diselingi oleh laki-laki.”

Ringkasnya dapat dilihat pada skema di bawah ini:

Khalidah Aisyah Fathimah Muslimah
Khadijah Ali ZaJnab MuhamILad
Abgllllllah , Marc}hiyah
Zaid ( si mati)
Keterangan:

Nenek-nenek yang termasuk nenek sahihah ialah: Khalidah, Fathimah,
Khadijah, dan Zainab. Nenek gair as-sahihah ialah Muslimah dan Aisyah.

Kesemua pembagian harta warisan di atas dikarenakan ketiadaan
anak kandung laki-laki muwarris di dalamnya, tetapi jika anak kandung
laki-laki ada, maka kondisinya tidak seperti itu. Hal ini dikarenakan
anak kandung laki-laki adakah pendinding (hijab) agar harta warisan
orang-tuanya tidak jatuh kepada orang lain selain orang-orang yang
telah ditentukan seperti ayah dan ibu (termasuk suami/isteri).

Selanjutnya, orang-orang yang tidak terdinding / yang dapat harta
warisan muwarris meskipun anak kandung laki-laki dan perempuan
ada, yaitu:
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1. Tiga orang laki-laki yaitu : anak kandung laki-laki (sendiri sebagai
pendinding), ayah, dan suami.

2. Tiga orang perempuan yaitu: anak perempuan, ibu, dan isteri.

A. Harta peninggalan muwarris sejumlah Rp. 72.000,-. Ahli waris yang
ditinggalkan adalah 3 orang isteri, ibunya ibu, anak perempuan, dan
anak laki-laki, maka:

Ahli waris Fardh | Daria.m. 24 Dari peninggalan Sejumlah
sahamnya penerimaannya Rp. 72.000,-
3 orang isteri 1/8 118x24=3 3 xRp.72.000.- Rp. 9.000,-
24
Ibunya ibu 116 116x24=4 4 xRp. 72.000.- Rp. 12.000,-
24
Anak (1) 1x51.000,- Rp. 17.000,-
perempuan 3+
Ubg™ | 24-7=17 17 xRp. 72.000,- Rp.51.000,-
24
Anak laki-laki 2) 2 xRp. 51.000,- Rp. 34.000,-
3
Keterangan:

1. Tanda * = angka tiga (3) itu adalah asal masalah dalam pembagian
pusaka secara ‘ushubah. Angka itu berasal dari ‘adadu ar-ruus
(bilangan kepala).

2. Tanda ** = ‘Usabah bi al-gair, yakni sisa yang diberikan kepada
ahli waris ‘asabah bersama dengan mu’assib-nya.

B. Harta peninggalan muwarris mati sejumlah uang sebesar Rp.
200.000,- sedangkan ahli warisnya terdiri dari suami dan 4 orang
anak laki-laki, maka:
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gai Ahli Fardh | Dari a.m. 4 Dari peninggalan Sejumlah Rp. 200.000,-
Waris sahamnya penerimaannya

Suami Ya Yax4=1 1 x Rp. 200.000.- Rp. 50.000,-
4

g 4anak |ub.n |4-1=3 3 x Rp.200.000,- Rp. 150.000,-
1 laki-laki ’ 4

| | Masing- Rp.150.000,-:4 Rp. 37.500,-

masing

C. Harta peninggalan muwarris Rp. 100.000,-, sedangkan ahli warisya
terdiri dari 3 orang anak laki-laki dan 4 orang anak perempuan, maka;

Ahli waris -Fardh | Daria.m.10 | Dari peninggalan SejumlahRp.
sahamnya penerimaannya 100.000,-

3 anak laki-laki | u.b.g (6) 6 x Rp. 100.000.- Rp. 60.000,-
10 '

Masing-masing Rp. 60.000,-:3= Rp. 20.000,-
4 anak ub.g 4 4 x Rp. 100.000,- Rp. 40.000,-

perempuan ) 10

Masing-masing Rp. 40.000,-:4 = Rp. 10.000,-

_ . D. Harta peninggalan si mati sejumlah Rp. 120.000,-, sedangkan ahli
P warisnya terdiri dari Ibu, Kakek, anak laki-laki dan dua anak perempuan,
maka:

ada

u
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Ahli waris Fardh | Daria.m.5 Dari peninggalan Sejumlah Rp.
sahamnya peniramaannya 120.000,-
lbu 1/6 116 x6=1 1 x Rp. 120.000.- Rp. 20.000,-
6
Kakek “1/6 16x6=1 1 x Rp. 120.000.- Rp. 20.000,-
6
Sisa 6-2=4 4 x Rp. 120.000.- Rp. 80.000,-
6
Anak laki-laki ubg (2) 2 x Rp. 80.000.- Rp. 40.000,-
4
2 anak perempuan | u.b.b 2 2 x Rp. 80.000,- Rp. 40.000,-
4
Masing-masing Rp. 40.000,-: 2= Rp. 20.000,-

E. Harta peninggalan si mati sejumlah Rp. 42..000,-, sedangkan ahli
warisnya terdiri dari Isteri, seorang anak perempuan, dan seorang

Ibu. maka:
Ahliwaris | Fardh | Dariam.12 | Dari peninggalan Sejumlah
sahamnya | penerimaannya Rp. 42.000,-
seorangisteri | 1/8 1/8x24=3 3 xRp.42.000.- Rp. 6.631,-
19
seorang anak Y Y2 x24=12 | 12xRp.42.000.- Rp. 26.526,-
perempuan 19
. se orang ibu 1/6 116x24=4 4x42.000.- Rp. 8.842,-
P 19
Total : Rp.41.999,-
(Dibulatkan Rp.42.000,-)
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Catatan:

! Fatchurrahman, IImu Waris (Bandung: Al-Ma’arif, 1994). Hal. 79.

% Abdullah Zaki al-Kaff, Figih Empat Mazhab. Terjemahan (Bandung: Hasyimi
Press, 2004), Cetakan II, h. 328.

3 Fatchur Rahman. Ilmu Waris (Bandung: Al-Ma’arif, 1994). Hal. 79.

4 Zakaria al-Ansari, Asy-Syarqawi ‘ala.at-Tahrir (Mesir: Isa al-Bab al-Halabi
wa Syurahahu, tth.), h. 210.

® Muhammad bin Umar al-Bakri, Syarah ar-Rahbiyah (Mesir: Isa al-Bab al-
Halabi wa Syurakahu, 1349 H) h, 43.

® Fatchurrahman, Ilmu Waris (Bandung: Al-Ma’arif, 1994), Hal. 358 — 389
(Lebih lengkap dapat dilihat di buku ini).

"Fatchurrahman, Ilmu Waris h. 409.

8Ibid., h. 423.

® Ahmad Rafiq, Figih Mawaris (Jakarta: Grafindo, 1993), H. 6

101bid., h. 246.

Uibid., h. 247.




BAB 111
JINAYAH

Jinayah mengandung arti perbuatan dosa, maksiat, atau kejahatan,!
sedangkan menurut istilah fugaha jinayah adalah perbuatan yang
dilarang oleh syara’, baik mengenai jiwa, harta, dan sebagainya.?

Jinayah dalam pengertian ini sama maksudnya dengan istilah
jarimah yang sering digunakan oleh fuqaha’ di dalam kitab-kitab fikih
mereka. Jarimah itu sendiri adalah larangan-larangan syara’ yang
diancam dengan hukuman hadd atau ta’zir. sebagian fuqaha memakai
istilah jinayah hanya terbatas untuk tindak pidana yang menyangkut
jiwa atau anggota badan saja dan tidak menyangkut agama atau harta
benda. Oleh karena itu, tindak pidana pencurian, murtad, dan sejenisnya
tidak termasuk dalam istilah Jjinayah.

Tujuan disyariatkannya Jinayah ini adalah dalam rangka memelihara
agama, akal. jiwa, keturunan, dan harta. Sementara itu ruang lingkupnya
meliputi ar-riddah, az-zina, hazf az-zina, as-syariqah, syarib al-khamar,
qat’u at-thariq/al-muharabah, dan al-bughat.

Seorang dikenai hukum jinayah jika memenuhi dua unsur, yaitu;
1. Unsur Umum yang meliputi;

a. Formil yaitu adanya ketentuan undang-undang.
b. Materil yaitu sifat yang melawan hukum.
¢. Moril yaitu pelakunya mukallaf.
2. Unsur Khusus yaitu unsur yang hanya terdapat pada pidana tertentu

dan antara satu jenis berbeda dengan lainnya, seperti pencurian
jika ada barangnya.

Adapun al-ahkam al-jinayah secara teoritis adalah hukum pidana,
sedangkan kata jinaiyah adalah bentuk kata sifat dari kata al-jinayah.

84
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Al-ahkam al-jinayah disebut juga hukum publik dan ditaklifkan oleh
syara’ untuk melindungi kepentingan dan keselamatan manusia dari
ancaman tindak kejahatan dan pelanggaran sehingga tercipta situasi
kehidupan yang aman dan tertib. Dalam istilah, jenis tindak hukum
yang dapat dikatagorikan ke dalam golongan kejahatan dan pelanggaran
ada yang telah ditentukan berdasarkan teks-teks suci. Adapula yang
ditentukan berdasarkan tuntutan perkembangan pemikiran (ijtithad)
manusia atau para ahli hukum. Rumusan al-ahkam al-jinayah sepanjang
masih merupakan hasil penalaran terhadap teks-teks hukum istilah lazim
disebut al-Figih al-Jina’i. Jika rumusan itu kemudian disahkan oleh
penguasa/pemerintah sebagai undang-undang negara, maka disebut
al-Qanun al-Jina’i.

Ditinjau dari berat dan ringannya hukuman yang dikenakan terhadap
pelaku jinayah, maka jinayah dapat dibagi tiga, yaitu hudud, gisas, dan
ta’zir, yang biasanya disebut dengan istilah jarimah hudud, jarimah
gisas, dan jarimah ta’zir.

A. Qisas.

Qisas secara bahasa berarti hukuman-hukuman, balasan-balasan,
atau pembalasan yang sepadan terhadap suatu kelakuan yang diperbuat.
Sementara itu, menurut definisi Qisas adalah hukuman yang dijatuhkan
sebagai pembalasan serupa dengan perbuatan yang dilakukan seseorang
kepada orang lain yang berbentuk pembunuhan, pelukaan, pengrusakkan
anggota badan atau menghilangkan manfaat anggota badan lainnya
berdasarkan ketentuan yang diatur oleh syara’.

Firman Allah Swt. dalam surah al-Bagarah: 178 - 179 yang berbunyi,
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Artinya: ’(178). Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
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kamu qishaash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang
merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan
wanita. Maka Barangsiapa yang mendapat suatu pema’afan dari saudaranya,
hendaklah (yang mema’afkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan
hendaklah (yang diberi ma’af) membayar (diat) kepada yang memberi ma’af
dengan cara yang baik (pula). yang demikian itu adalah suatu keringanan
dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas
sesudah itu, Maka baginya siksa yang sangat pedih

(179). dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup
bagimu, Hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwd’.

Allah Swt. memberikan ketentuan gisas ini dalam ayatnya yang
lain surat al-Maidah: 45,
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Artinya: ‘Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya
(At Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata,
hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka
luka (pun) ada kisasnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak kisas) nya,
Maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa
tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, Maka
mereka itu adalah orang-orang yang zalim’.

Dari definisi dan dalil kedua ayat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa gisas itu ada dua bentuk, yaitu:

a. Qisas berkenaan dengan jiwa yaitu hukum bunuh bagi tindak pidana
pembunuhan. Jika pihak keluarga korban yang terbunuh memaaf-
kan pembunuh, maka pihak keluarga atau pembunuh itu sendiri
wajib mengganti kerugian dengan membayar sejumlah diyat.

Jarimah gisas/diyat ini hukumannya bersifat terbatas, tidak memiliki

batas terendah dan batas tertinggi sebagaimana yang berlaku dalam
jarimah hudud. Disamping itu, jarimah gisas/diyat merupakan hak
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pribadi. Artinya, pihak keluarga korban bisa menggugurkan hukuman
qisas tersebut, baik melalui pemaafan maupun ganti rugi karena
hak gisas atau diyat merupakan hak pribadi keluarga korban yang
terbunuh.

Selengkapnya tentang jenis pembunuhan dan diyat-nya masing-
masing dapat dilihat keterangan di bawah ini:

1. Pembunuhan dengan sengaja (qatl al-‘amd) yaitu pembunuhan
yang dilakukan dengan sengaja dengan niat benar-benar ingin
membunuh korban dan menggunakan alat yang memungkin-
kan terjadinya pembunuhan. Hukuman yang dikenakan pada
pelaku pidana ini ialah gisas, artinya pelakunya dikenakan hukuman
mati. Jika pihak keluarga terbunuh memaafkannya, maka
pembunuh harus membayar diat (denda).

2. Pembunuhan menyerupai dengan sengaja (qatl syibh al-‘amdi)
yaitu pembunuhan yang dilakukan secara sengaja terhadap
korban, tetapi tidak disertai dengan niat untuk membunuh.
Misalnya, memukul korban dengan benda ringan yang menurut
kebiasaan tidak mungkin menyebabkan kematian, tetapi ternyata
korban meninggal dunia tiba-tiba. Hukuman yang dikenakan
pada pelaku tindak pidana ini adalah diyat berat (mugallazah)
berupa 100 ekor unta dengan perincian; 30 unta betina umur
3-4 tahun, 30 ekor unta betina umur 4-5 tahun, dan 40 ekor unta
betina yang sedang hamil. Diyat ini wajib dibayar oleh pelaku
pidana dengan tunai. Jika unta-unta tersebut tidak didapatkan,
maka dapat diganti dengan nilai uang seharga unta-unta yang
disebutkan di atas.

3.  Pembunuhan kesalahan semata (gatl al-khata’) yaitu pembunuhan
yang terjadi semata-semata karena kesalahan pelakunya,
seperti orang yang terjatuh menimpa oranglain yang menyebab-
kan kematiannya. Hukuman yang diberikan terhadap pelaku
pidana ini adalah diyat ringan (mukhaffafah) berupa 100 ekor
unta dengan perincian 20 ekor unta betina umur 1-2 tahun, 2-3
tahun, 3-4 tahun , dan 4-5 tahan dengan masig-masing 20 ekor
dan 20 ekor unta jantan umur 2-3 tahun. Harga unta-unta ini
dapat dibayarkan dalam bentuk uang.

b. Qisas badan yaitu hukuman gisas atau tindak pidana melukai, merusak
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anggota badan, atau menghilangkan fungsi anggota badan korban/
orang lain. Ancaman hukuman terhadap tindakan ini adalah qgisas.
Misalnya, bagi penganiayaan yang menyebabkan korban kehilangan
penglihatannya, maka pidananya dihukum dengan menghilangkan
penglihatannya pula sebagaimana pula terjadi pada penganiayaan
pada telinga, tangan, dan lain-lain.

Ancaman hukuman terhadap pelaku penganiayaan ini ada dua
macam, yaitu:

a. Hukuman pokok.

Hukuman pokok ini adalah gisas/balasan yang setimpal sebagaimana
maksud dari surat Al-Maidah ayat 45 di atas. Ada 5 macam pada
penganiayan dalam hal ini yaitu: 1) Memotong bagian-bagian badan
seperti tangan, telinga, dan alat kelamin, 2) Menghilangkan fungsi
bagian-bagian badan seperti merusak pendengaran, 3) Pelukaan
di bagian kepala, 4) Pelukaan di bagian tubuh lainnya, 5) Di luar
keempat bentuk tersebut seperti memukul dengan alat yang tidak
melukai.

b. Hukuman pengganti.
Hukuman pengganti ini diberlakukan jika penganiayaan ini telah
dimaafkan oleh pihak korban atau keluarganya, ataupun tidak ter-
ukurnya penganiayaan tersebut, maka diat/denda yang jumlahnya
berbeda antara kejahatan yang satu dengan yang lainnya.

Hal ini dijelaskan oleh Nabi Muhammad saw sendiri dalam hadis
Sunan an-Nasai yang berbunyi;
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Artinya: ‘Bahwasanya barangsiapa membunuh secara zalim seorang
mukmin disertai bukti, maka sesungguhnya gisasnya bergantung kemauan
keluarga yang terbunuh. Dan sesungguhnya pada satu jiwa diyatnya 100
ekor unta. Untuk satu hidung jika terjadi kecacatan satu diat. Untuk lidah
satu diyat. Untuk dua bibir satu diyat. Untuk zakar satu diyat. Untuk
dua pelir satu diyat. Untuk zakar satu diyat. Untuk shulbi (tulang rusuk)
satu diyat. untuk dua mata satu diyat. Untuk satu kaki setengah diyat.
Untuk satu luka sampai otak sepertiga diyat. Untuk tusukan pada perut
sepertiga diyat. al-munagqgilah 15 ekor unta. Setiap satu jari dari kaki dan
tangan 10 ekor unta. Satu gigi lima unta. Satu luka yang terlihat tulangnya
lima ekor unta. Dan bahwasanya seorang laki-laki yang membunuh seorang
wanita harus membayar 1000 dinar emas murni’. (HR an- Nasai Kitab
al-Qasamah nomor hadis 4770)

Qisas tidak berlaku jika tidak dapat terukur peristiwa itu, seperti
lebam karena pemukulan dengan benda keras. Hal ini tidak dapat
diganti dengan diyat karena sulit mengukur diyatnya. Oleh karena itu,
hukuman penggantinya adalah ta’zir yang ketentuan semacam ini
diberikan wewenang kepada pemerintah untuk mengaturnya.’
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Pelaksanaan jenis gisas jiwa dan gisas anggota badan ini harus
memenuhi beberapa persyaratan:

1. Pelakunya sudah balig dan berakal (mukallaf).
2. Pelakunya bukan ayah dari korban.

3. Korban tidak kurang derajatnya dari pelaku. Artinya, derajat disini
adalah agama, merdeka dan orang tua terhadap anaknya. Oleh
karena itu, seorang muslim yang membunuh orang kafir tidak berlaku
gisas, seorang merdeka membunuh hamba, ataupun seorang ayah
membunuh anaknya juga tidak diberlakukan gisas. Jika gisas tidak
terjadi, maka dilimpahkan pada hukuman ta’zir (dibahas kemudian).
Qisas itu dilakukan dalam hal yang sama, seperti jiwa dengan jiwa,
anggota badan dengan anggota badan, misalnya mata dengan mata,
telinga dengan telinga, dan sebagainya.

Qisas dilakukan dengan jenis barang yang telah digunakan oleh
pelaku terhadap korbannya.

Korban adalah orang terpelihara darahnya dengan Islam atau
dengan suatu perjanjian, baik dia muslim maupun Kafir.

Bagi pelaku pembunuhan sangat bergantung pada tiga pelaksanaan
hak kepadanya, yaitu:

Hak Allah Swt.

Hak ahli waris.

Hak yang terbunuh.

Jika pelaku pembunuhan bertaubat dan menyerahkan diri kepada
ahli waris (keluarga terbunuh) dengan proses peradilan negara, maka
dia terlepas dari hak Allah Swt dan hak ahli waris apakah mereka melakukan
qisas ataupun mengampuninya dengan membayar diat (denda) ataupun
tidak ? Setelah itu, suatu yang tinggal adalah hak yang terbunuh yang
kemudian akan diganti oleh Allah Swt di akhirat kelak 4

B. Hudud.

Hudud jamak dari hadd yang berarti larangan atau batas antara
dua barang yang bertentangan. Menurut istilah syara’, hudud adalah
batas-batas ketentuan Allah Swt. tentang hukuman yang diberikan kepada
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orang-orang yang berbuat dosa atau melanggar hukum. Hukuman tersebut
tidak bisa dihapuskan atau digugurkan, baik oleh individu maupun negara.
Hukuman itu harus dilaksanakan karena menyangkut persoalan keamanan
masyarakat secara umum.

Firman Allah dalam surat an-Nisa: 13 berbunyi,
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Artinya: "Demikianlah hudud Allah dan barang siapa mentaati Allah
dan Rasul-Nya mereka akan memasuki surga-surgayang mengalir di bawahnya
sungai-sungai dan mereka kekal di dalamnya. Dan itulah kemengangan
yang besar’.

Tindak kejahatan yang termasuk dalam perkara hudud ada tujuh
macam, yaitu murtad, al-bagyu, hirabah, zina, qazf, minum khamar,
dan pencurian.

1. Murtad.

Murtad adalah orang yang keluar dari agama Islam, baik secara
jelas diucapkan dengan lidah, melakukan perbuatan yang menunjukkan
kekafiran (misalnya sujud pada berhala), maupun mempunyai i’'tikad
atau keyakinan yang bertentangan dengan i’tikad Islam.

Terhadap murtad ini, firman Allah Swt. dalam surah al-Baqarah:
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Artinya: ‘Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan
Haram. Katakanlah: “Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi
masuk) Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih
besar (dosanya) di sisi Allah. dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya)
daripada membunuh. mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai
mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran),
seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu
dari agamanya, lalu Dia mati dalam kekafiran, Maka mereka Itulah yang
sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka Itulah penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya’.

Hukuman yang dikenakan terhadap orang yang murtad ini adalah
hukuman mati jika tidak bertaubat sebagaimana sabda Rasulullah saw.,
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Artinya: "Barangsiapa mengganti agamanya (keluar dari Islam), maka
bunuhlah ia” (H.R. Shahih Bukhari Kitab al-Jihad wa as-Sair no. 2794).

Konsekwensi hukum lainnya bagi orang murtad adalah secara
otomatis, maka terputusnya hubungan perkawinan dengan suami-
isteri yang diikat dengan seakidah Islam dan sekaligus terputusnya
hubungan waris sebagaimana sabda Rasulullah saw,,
u.cwm} ::‘;;u;u\_edj"’ ﬁ;}_g;‘a!;ﬁb}:f zm/
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Artinya: "Muslim tidak mewarisi orang kafir dan orang kafir tidak
mewarisi pula muslim” (H.R.Shahih Bukhari Kitab Faraid no. 6267).
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Umar bin Khattab memberikan proses hukuman bagi pelaku murtad
ini sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abdurrazak bahwa Ibnu
Mas’ud sedang menghadapi penduduk Irak yang keluar dari agama
Islam. kemudian, beliau menulis surat kepada Umar. Lalu, Umar mem-
balas, Tawarkan kepada mereka agama yang hak ini dan suruh mereka
bersyahadat ,”La ilaha illallah”. Jika mereka mau menerimanya, maka
bebaskanlah mereka. Jika tidak, bunuh saja mereka !. Ternyata, hanya
sebagian saja yang mau menerima ajakan Ibnu Mas'ud, maka mereka pun
dilepaskan, Sebagian lagi menolak ajakannya, maka mereka dibunuh”.®

Amr bin Ash pernah menulis surat kepada Umar untuk menanyakan
tentang seorang laki-laki yang masuk Islam, kemudian kafir, masuk
Islam lagi, lalu kafir lagi. Dia berbuat begitu terus, apakah Islamnya dapat
diterima ? Umar berkata dalam surat balasannya, Terimalah Islam mereka
selama Allah Swt mau menerimanya. Tawarkan Islam kepadanya ! Jika
dia mau menerimanya, maka lepaskan dia. Jika tidak mau, maka penggal
lehernya !’.6

Ibnu Qudamah mengkomentari bahwa hukuman itu sudah menjadi
ijma’ para sahabat dan di antaranya mereka adalah Umar bin Khattab.

Berdasarkan sikap Umar di atas, ternyata pelaku murtad dipenjarakan
terlebih dahulu. Lalu, dinasihati untuk kembali kepada agama Islam.
Jika mereka kembali, maka dia dilepaskan. Jika tidak mau kembali, maka
dihukum bunuh.

2. Bagyu.

Al-Bagyu adalah orang-orang yang telah keluar dari kebijaksanaan
pemerintah dengan terang-terangan memberontak kepada pemerintah
dan mempunyai kekuatan untuk mendukung pemberontakannya itu.”

Negara merupakan wadah kehidupan yang berkesinambungan
untuk suatu komunitas bangsa/rakyat yang heterogen dan multietnik
yang diikat dalam ideologi, undang/undang atau peraturan dan wilayah
tertentu. Perjalanan kehidupan suatu negara diatur oleh pemerintah dengan
kebijakannya. Kepatuhan kepada pemerintah sebagai lembaga yang
mengatur kehidupan rakyatnya disebutkan dalam Alquran.

Firman Allah Sw. dalam surah an-Nisa’: ayat 58,
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Artinya: ’(58). Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.

(59). Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran)
dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan
hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.

Terkadang, ketika menjalankan roda pemerintahannya, pemerintah
tersebut akan berhadapan dengan ketidakpuasan sebagian komponen
masyarakat/bangsa dengan mewujudkan diri dalam suatu bentuk pem-
berontakan. Pemberontakan ini berbentuk perlawanan dengan kekuatan
bersenjata, penggalangan massa, dan sebagainya. Pemberontakan v
dengan terang-terangan ini disebutkan dalam firman Allah Swt. dalam
surah al-Hujurat: 9,
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Artinya: ‘Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman
itu berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau
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yang satu melanggar Perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar
Perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah.
kalau Dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan,
dan hendaklah kamu Berlaku adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang Berlaku adil’

Berdasarkan penuturan Alquran di atas, ternyata hukuman yang
dikenakan pada tindak pidana ini adalah ditumpas atau diperangi jika
syarat-syaratnya terpenuhi, seperti pemberontak itu memiliki kekuatan
senjata yang memungkinkannya melakukan perlawanan pada peme-
rintahan yang sah dan keluar dari genggaman pemerintah karena adanya
kekeliruan atau salah pengertian.®

Para pemberontak negara yang sah tidak mempunyai kewajiban
menanggung seluruh kerusakan dan kehancuran fasilitas negara dan
umum, infra struktur yang ada, dan korban nyawa yang jatuh akibat
peperangan yang terjadi dengan aparat keamanan dari pihak pemerintah.
Jika pemberontak dibebani untuk menanggung seluruh kerusakan
itu, maka mereka akan semakin lari dan tidak mau kembali lagi masuk
dalam *pangkuan ibu pertiwi’ dan kekuasaan pemerintah. Hal ini ketika
semula Khalifah Abu Bakar Siddik tetap bersikeras untuk membebani
orang-orang murtad dengan membayar diat terhadap orang Islam yang
mereka bunuh dalam peeprangan. Kemudian, Umar bin Khattab ra
berkata kepada beliau, Hendaknya janganlah mereka bebani untuk meng-
ganti apa yang mereka lakukan. Biarkanlah korban yang berjatuhan
di pihak kita karena mereka berjuang di jalan Allah Swt dan menegakkan
perintah-Nya’. Akhirnya, Khalifah Abu Bakar menyetujui usul Umar
tersebut.’

Sebaliknya, akan terjadi rakyat akan memberontak pemerintah
yang tidak becus mengurus roda pemerintahan, kemakmuran rakyat
dan bangsa terancam, tindakan a-susila dan a-moral berlangsung di tengah-
tengah bangsa, ketidakadilan, dan kekacauan yang sudah pada taraf penting
negara, maka Rasulullah saw. memberikan solusi terhadap permasalahan
ini dengan sabdanya yang diriwayatkan oleh ‘Urfa’iyah ibn Syuraih,
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Artinya: “Barangsiapa yang datang kepada kamu dan mengurus

urusan kamu yang bermaksud untuk menyusahkanmu atau memecah-
belah kelompokmu, maka bunuhlah dia”. (H.R. Shahih Muslim Kitab
al-Imarah no. 3443).

Selanjutnya, ketidakpuasan sebagian komponen masyarakat/
bangsa tersebut terhadap kebijakan pemerintahnya terkadang juga
timbul. Hal ini disebabkan banyaknya tuntutan kepentingan pribadi
dan kelompok dari komponen bangsa sangat heterogen kepada peme-
rintahnya. Namun, jika pemerintah masih berbuat adil dan dalam koredor
roda pemerintahan yang benar dan baik, rakyat harus tetap mematuhinya.
Dalam kondisi ini, Rasulullah saw memberikan tausiyahnya yang diriwayat-
kan Ibnu Abbas di bawah ini;
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Artinya: ”Barangsiapa melihat pemimpinnya ada sesuatu yang
dibencinya, maka hendaklah ia bersabar sebab seseorang yang memisahkan
diri dari suatu jama’ah satu jengkal saja, maka matinya dalam keadaan
mati jahiliyah” (H.R.Shahih Muslim Kitab al-Futun no. 6531).

Dengan demikian, terdapat suatu larangan bagi seseorang atau
sekelompok orang untuk memisahkan diri dari kelompok besarnya.
Apalagi, mengadakan pemberontakan terhadap pemerintahan yang
sah dan adil. Hukuman yang dijatuhkan kepada pemberontak yang
semacam ini adalah dibunuh dan kematiannya sebagai sesuatu kematian
jahiliyah yaitu mati konyol. Sekalipun seseorang atau sekelompok masya-
rakat ada melihat sesuatu yang dibenci atau tidak disenangi terhadap
pemimpinnya, maka hendaklah bersabar dengan syarat tentunya pemimpin
yang sah tersebut masih berlaku adil.

Artiny
yang meme
bumi, hamny
kaki merek
kediamanrt
didunia, de
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Allah Mah

Abu M
seorang la
al-Kitab. U
yang memy
bunuhnya
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3. Hirabah.

Hirabah adalah orang yang memerangi Allah Swt. beserta Rasulullah
saw. dan membuat kerusakan di muka bumi yang disebut juga dengan
istilah muharibin atau gat’i at-tariq (perampok, penyamun, perompak,
ataupun penggangu keamanan umum).

Lebih spesifik Sayyid Sabiq memberikan ciri hirabah itu dengan
sekelompok orang yang bergerak untuk mengadakan kekacauan untuk
menumpahkan darah, menjarah harta orang lain, merampok, merusak
kehormatan, memusnahkan tanaman, dan hal itu dimaksud menentang
Islam, akhlak, peraturan, dan undang-undang yang berlaku.'

Firman Allah Swt. dalam surah al-Maidah : 33 dan 34 berbunyi,
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Artinya: ’(33). Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang
yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka
bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan
kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat
kediamannya). yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka
didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar,

(34). kecuali orang-orang yang taubat (di antara mereka) sebelum
kamu dapat menguasai (menangkap) mereka; Maka ketahuilah bahwasanya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang’.

Abu Musa al-Asy’ari menulis surat kepada Umar r.a dalam kasus
seorang lak-laki Muslim yang membunuh seorang laki-laki dari Ahl
al-Kitab. Umar membalas surat tersebut,’Jika dia seorang pencuri atau
yang memerangi (Muharib), maka penggal saja lehernya. Jika dia mem-
bunuhnya karena kesalahan atau sedang marah, maka suruh dia membayar
empat ribu dirham’.!!

Jika ada perampok yang melukai atau membunuh korbannya, maka
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orang yang dianiaya atau walinya tidak mempunyai hak untuk memaaf-
kannya. Hal ini dikarenakan yang berhak menuntut atas kriminal itu
adalah Allah Swt sebab perampokan termasuk hak Allah Swt untuk
menghukumnya. Abdul Aziz pernah meriwayatkan dalam tulisan Umar
ra.;’Seorang pemimpin adalah wali orang yang memerangi agama.
Jika mereka membunuh ayah atau saudaranya, maka bagi penuntut
balas tidak mempunyai hak apa-apa terhadap orang yang memerangi
agama atau orang yang merusak kemakmuran bumi’.!2

Dengan demikian, hukuman yang dijatuhkan kepada pelaku tindak
pidana ini adalah dibunuh dan disalib jika penjahatnya itu melakukan
pembunuhan terhadap korban dan mengambil hartanya. Dihukum mati
tanpa disalib jika melakukan pembunuhan terhadap korban, tetapi tidak
mengambil hartanya. Dipotong tangan kanan dan kirinya jika ia tidak
membunuh korbannya, tetapi mengambil hartanya minimal sebanyak

. satu nisab. Dipenjara atau hukuman lainnya jika ia hanya menakut-nakuti

korban tanpa mengambil harta atau membunuhnya.’®

4. Hukuman zina.

Zina adalah persetubuhan yang dilakukan oleh seorang mukallaf
(baligh), mukhtar (tidak dipaksa) dan tahu keharamannya terhadap kemaluan
wanita yang diharamkan dan dia tidak punya hak kepemilikan atau
yang menyerupainya.'4

Meskipun para ulama berbeda dalam mendefinisikan zina, tetapi
mereka sepakat terhadap dua unsur zina, yaitu wat’i (persetubuhan) haram
dan sengaja atau ada maksud jahat. Seseorang dianggap memiliki maksud
jahat jika ia melakukan perzinaan atau ia tahu bahwa perzinaan itu haram.
Dengan kata lain, wat’i (yang diharamkan tersebut) adalah memasukkan
kemaluannya (lelaki) pada kemaluan (faraj) wanita bukan isterinya
atau bukan hambanya. Artinya, masuknya kemaluan (zakar) laki-laki
itu seperti masuknya ember ke dalam sumur dan tetap dianggap zina
walaupun ada penghalang antara zakar dengan faraj-nya.'s

Hukuman zina tidak dilaksanakan kepada anak yang masih kecil
(belum baligh), orang gila, orang yang dipaksa, dan tidak tahu keharamannya.
Termasuk tidak mempunyai hak kepemilikan dan yang menyerupai atas
diri wanita yang diajak berzina. Jika penyerupaan hak kepemilikan ini

o



FiKIHZ 99

ada, maka hukumannya tidak boleh dilaksanakan. Hak kepemilikan
yang haram disetubuhi itu seperti menyetubuhi budak yang dimiliki secara
bersama olehnya dan orang lain. Ada seorang laki-laki dilaporkan
kepada Umar ra karena dia telah menyetubuhi budak yang pemiliknya
bukan hanya dia hak atas budak tersebut, tetapi juga orang lain. Kemudian,
Umar mencambuknya seratus kali kurang satu dan Umar membatalkan
had zina’.'®

Sementara itu, tentang hak menyerupai kepemilikan yang haram
disetubuhi adalah seperti seorang laki-laki yang pergi kemudian isterinya
mengutus budaknya untuk menemani suaminya tersebut dan membantu
memenuhi kebutuhannya. Kemudian, dia membelinya dan menyetubuhi-
nya. Lalu, kasus ini dilaporkan kepada Umar ra dan berkata, Kami telah
menjual sebelah tanganmu’. Lalu, Umar ra mencambuknya seratus kali
dan tidak merajamnya."

Hukuman yang diberikan kepada pelaku zina ini dibagi dua macam,
yaitu:
a. Pezina ghairu muhsan (pemuda yang belum pernah menikah

melakukan perzinahan), maka hukumannya adalah 100 kali
cambuk dan dibuang ke negeri (daerah) selama setahun.

b. Pezina muhsan (sudah pernah menikah), maka hukumannya di-
rajam dengan cara dilempar dengan batu sampai tewas.

Dalil-dalilnya sebagaimana firman Allah Swt. dalam surah an-
Nur: 2 berbunyi,
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Artinya: ‘Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah
belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan)
agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan
hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan
orang-orang yang beriman’.




L

SN BT

100  FIKIH 2

Kemudian, sabda Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh ‘Ubaidah
ibn al-Samit,
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Artinya: "Ambillah dariku, sungguh Allah telah membuat suatu jalan
untuk mereka. Pemuda dengan pemudi (yang berzina hukumannya) 100
kali dera (cambuk) dan diasingkan keluar negeri selama setahun,
sedangkan pria dan wanita yang pernah menikah (berzina hukumannya)
100 kali dera dan dirajam dengan batu” (H.R. Shahih Muslim Kitab al-
Hudud no. 3200).

Dalam sirah an-nabawiyah, terdapat dua kasus manusia yang
pernah dilakukan rajam oleh Rasulullah saw, sebagai berikut:
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Artinya: Dari ayah Sulaiman bin Buraidah berkata,'Ma'’iz bin Malik

mendatangi Rasulullah saw. Dengan berkata,” Ya Rasulullah, Bersihkanlah Ew?”. Kerni
aku!,’. Rasulullah pun berkata,’Celakalah kau, pulanglah, lalu minta dan meng
ampunlah kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya! Lalu, Ma’iz pulang mendatar
tidak berapa jauh datang kembali dan berkata, Va Rasulullal, bersibkanlah el
aku! Rasulullaf pun berkata, Celakalah kau, pulanglah, lalu minta daon kami n
ampunlah kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya! Lalu, Ma’iz pulang Jyung menyu
tidak berapa jauh datang kembali dan berkata, Ya Rasulullah, bersihkanlah amak ity aka
aku! Rasulullah pun berkata seperti itu lagi sampai empat kali. Kemudian, (HR. Shahil
Rasulullah saw berkata,’Dalam hal apakah dku dkarn membersibhar il
- engkau?”. Ma’iz menjawab, Dari zina’. Rasulullah bertanya kepadanya .Malz b
apakah dia orang gila. Ma’iz mengatakan bahwa dia tidak gila. Dan ila;am Ras
Rasulullah juga bertanya apakah dia baru minum khamar. Ma’iz berdiri Rajam term;
lalu minta Rasulullah mencium bau mulutnya, ternyata tidak terdapat didalamsua
bau khamar dari mulutnya. Rasulullah bertanya,’Apakah engkau sudah sedangkan
melakukan perzinaan?’ ‘Benar” kata Mc’iz. Lalu, Rasulullah memerintahkan Dengan
(sahabatnya) untuk merajamnya. Saat itu terdapat dua kelompok manusia hal, yaitu:
(yang mengomentarinya). Kelompok pertama mengatakan, "Sungguh a. Pengaku
binasalah dia, sungguh dia akan menerima cambukan dikulitnya karena pada M
kesalahannya tersebut’. Kelompok kedua berkata,’Apakah suatu taubat 5
. . . . b. Saksizr
lebih afdhal dari taubatnya Ma’iz bahwasanya dia datang kepada Rasulullah £
saw untuk meletakkan tangannya di dalam tangannya (menyerahkan syara 5
diri). Kemudian, Md’iz berkata,’Bunuhlah aku dengan batu!’. Kemudian, m
mereka mengerjakannya hari kedua atau hari ketiga. Kemudian, Rasulullah Ma’bad
saw datang, ketika mereka sedang duduk dan memberi salam lalu duduk betkatg
dan bersabda,’Mintakanlah ampunan kepada Allah atas Mda’iz!. Mereka saksi g}
berkata,’Allah telah mengampuni Ma’iz’ bin Malik’. Rasulullah saw
bersabda,’Ma’iz telah bertaubat dengan setaubat-taubatnya seandainya m
dibagikan taubatnya itu di antara satu umat, maka pasti masih luas .-
untuk mereka’. Kemudian, seorang wanita dari suku Ghamid (salah satu) I—
etnis al-Azdi mendatangi Rasulullah saw dengan berkata,’Ya Rasulullah, dan 503
bersihkanlah aku!’ Rasulullah saw menjawab,’ Rasulullah pun 3
berkata,’Celakalah kau, pulanglah, lalu minta ampunlah kepada Allah - Keh@
dan bertaubat kepada-Nya.” Wanita tadi berkata,’Aku melihat engkau bukti su
ingin berpaling dariku sebagaimana engkau telah berpaling dari Ma’iz kurang
bin Malik’. Rasulullah saw bertanya,’'Bagaimana keadaanmu?”, Wanita adalaht
tadi berkata,’Aku sedang hamil dari hasil perzinaan’. Rasul bertanya,’Benar?”’, untuk d
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Wanita tadi menjawab, Benar’. Rasulullah berkata’Lahirkanlah anakmu
itu!”. Kemudian, seorang laki-laki dari golongan Anshar mencukupi nafkah
dan mengurusnya sampai wanita tadi melahirkan. Laki-laki Anshar tadi
mendatangi Rasulullah dan mengatakan bahwa Ghamidiyah telah
melahirkan. Rasulullah berkata,’Kalau begitu kami tidak akan merajamnya
dan kami menunggu anaknya besar dulu sebab anak itu tidak akan ada
yang menyusuinya’. Laki-laki Anshar tadi berdiri dan berkata, 'Kepadakulah
anak itu akan disusuiya Nabiyullah’. Kemudian, Rasulullah pun merajamnya’.
(HR. Shahih Muslim dalam Kitab al-Hudud no. 3207).

Ma’iz bin Malik dan Ghamidiyah adalah dua orang yang pernah
dirajam Rasulullah saw karena perzinaan yang telah mereka lakukan.
Rajam termasuk hukuman mati dengan cara dilempar memakai batu
di dalam suatu lubang rajam yang hanya kepala timbul dari dalam tanah,
sedangkan dari leher sampai kaki berada di dalam tanah.

Dengan demikian, bukti-bukti perzinaan dapat dilihat dalam beberapa
hal, yaitu:
a. Pengakuan perzinaan dari pelakunya sebagaimana yang terjadi
pada Mu’az bin Malik dan Ghamidiyah zaman Rasulullah saw.

b. Saksizina. Kesaksian zina dapat diterima jika telah memenubhi syarat-
syarat persaksian yaitu empat orang saksi dan melihat peristiwa
perzinaan itu yakni masuknya zakar pelaku ke dalam farji wanitanya.
Ketika Abu Bakrah dan dua orang temannya Nafi’ dan Syibli bin
Ma’bad menjadi saksi zina atas Mughirah, datanglah Ziyad. Umar
berkata, Jika seorang laki-laki menjadi saksi hendaknya sebagai
saksi yang benar, insya Allah’. Ziyad berkata,’Saya telah melihat
bekasnya dan tempatnya acak-acakan’. Umar berkata,’Apakah kamu
melihat gagang celak masuk ke dalam tempatnya (artinya zakar
masuk ke dalam farjinya) ?”. Ziyad menjawab, Tidak”. Lalu, Umar
memerintahkan agar mereka dicambuk yaitu Abu Bakrah, Nafi,
dan Syibli.!®

c. Kehamilan. Kehamilan bagi wanita yang tidak bersuami adalah
bukti suatu perzinaan dan kelahiran yang terjadi dalam jangka waktu
kurang dari waktu biasa (selama enam bulan) dari penikahannya
adalah bukti adanya perzinaan. Semua itu bisa membuatnya berhak
untuk dilaksanakan hukuman zina.
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Pelaksanaan hukuman zina ini pada dasarnya dilaksanakan oleh
kepala pemerintahan, betapapun hukuman itu hak Allah, dan dia boleh

mewakilkan pelaksanaan eksekusi hukuman itu kepada para gubernur
atau para hakimnya.!®

5. Qaszf (menuduh berzina).

Qazf adalah menuduh orang lain melakukan perzinaan tanpa

mendatangkan empat orang saksi sebagaimana firman Allah Swt. dalam
surah al-Nur: 4 berbunyi,
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Artinya: 'Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-

baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi,

Maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan

janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. dan
mereka Itulah orang-orang yang fasik’.

Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa bagi pelaku yang menuduh
orang lain yang baik-baik berzina dengan tidak dapat mendatangkan
empat orang saksi dalam kejadian perkara di dera 80 kali. Namun, jika
penuduh itu seorang budak 40 kali dera. Hal ini dikarenakan hukuman
hadd bagi seorang budak adalah setengah dari orang merdeka.

Tuduhan-tuduhan zina tersebut dapat mewujudkan dalam tiga
bentuk, yaitu:

1. Tuduhan dengan terang-terangan. Tuduhan ditujukan kepada
seseorang dengan menyebutkan namanya dihadapan umum. Jika
penuduh tidak dapat mendatangkan empat orang saksi, maka
penuduh akan dicambuk 80 kali cambukan.

2. Tuduhan dengan sembunyi seperti jika ada orang yang mengingkari
nasab seorang anak dari.ayahnya dengan berkata,’Kamu bukan
milik ayahmu”. Umar melaksanakan hukumam kepada orang yang
mengingkari nasab seorang laki-laki muslim ayahnya. Umar juga
menghukum kepada seorang ayah yang mengingkari nasab anaknya
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sendiri setelah dia mengakui sebagai anaknya dengan hukuman
li'an.?°

3. Tuduhan sindiran. Umar menghukum orang yang menuduh zina
dengan sindiran ketika ada dua orang saling mencaci dan yang
satu berkata, Tbuku tidak pernah berzina, ayahku juga”. Umar minta
pendapat sahabat-sahabatnya dan berkata,’Dia hanya menyanjung
ayah dan ibunya”. Umar berkata lagi,’Sebenarnya, dia bisa menyanjung
ayah ibunya dengan kata-kata yang lain”. Lalu, Umar melaksanakan
hukuman had qazf kepadanya. Umar pernah mencambuk Ikrimah
bin Amir bin Hisyam bin Abdi Manaf bin Abd Dar ketika dia mencaci
Wahab bin Zum’ah bin Aswad bin Muthalib bi Asad dengan tuduhan
zina dengan sindiran *

6. Minum khamar.

Minum khamar menurut istilah syara’ adalah khamar yang dapat
memabukkan dan merusak akal baik sedikit ataupun banyak diminum
sekalipun ketika meminumnya tidak memabukkan pelakunya.

Bahkan, tergolong khamar jika dilakukan dengan cara memakainya
(dicampur dengan makanan), atau memasukkan ke dalam tubuh (khamar
tersebut) melalui kerongkongan, hidung, dan sebagainya sekalipun
tidak memabukkan pelakunya.?

Salah satu perbuatan yang harus dijauhi itu adalah khamar. Khamar
berasal dari kata khamara — yakhmiru — khamran dengan arti menutupi
dan menyembunyikan atau merahasiakan bukti.?* Khamar dapat juga
bermakna mendekati dan bercampur.?* Kedua kata ini dapat dimunculkan
arti kedua sifat khamar yaitu mengubah dan menutupi. Artinya, khamar
dapat merubah (tagayyur) perasan buah yang manis menjadi keaseman
dan bau. Kemudian, khamar juga dapat menutupi akal sehat.

Demikian pula, dalan tafsir al-Fakhrurrazi bahwa secara etimologi
dari lafaz khamar mempunyai dua arti. Pertama, disebutkan khamar
karena menutup akal dan merubahnya dan kedua disebut khamar
karena berubah bau perasan buahnya.?

Disamping itu, khamar dapat juga didefinisikan sebagai setiap
minuman yang memabukkan dan merusak akal. Pedefinisan tersebut
terdapat di dalam kitab-kitab tafsir seperti tafsir al-Munir menyatakan
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bahwa khamar adalah setiap minuman yang memabukkan dan merusak
akal.?6 Demikian juga dalam tafsir al-Jami’ li Ahli ‘an Alquran, ¥ al-Mizan
fi Tafsir al-Quran, % dan lain-lain.

Dalam keharaman khamar ini terdapat dalam firman Allah Swt.
dalam surah al-Maidah: 90,
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Artinya: 'Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,
adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan
itu agar kamu mendapat keberuntungan’.

Menurut Imam Abu ‘Abdullah al-Mazaniy, Jumhur Ulama salaf
dan lainnya berpandangan bahwa setiap minuman yang memabukkan
(sejenisnya) haram meminumnya sedikit atau banyak, mentah ataupun
masak (ada anggur yang diperas untuk dijadikan khamar tanpa dimasak
dan ada pula yang dimasak) walaupun setetes. Para ulama Kufah berbeda
pendapat dengan Jumhur Ulama tersebut bahwa jika sedikit tidak
memabukkan dan meminum perasan anggur yang dimasak tidaklah
haram. Bahkan, sekelompok ulama Basrah berpendapat bahwa peng-
haraman hanya terbatas pada perasan anggur dan perasan kismis yang
mentah, sedangkan yang dimasak halal selama tidak membuat mabuk.
Sementara itu, Abu Hanifah bependapat bahwa pengharaman hanya
trebatas pada perasan anggur dan kurma. Anggur diharamkan sedikit
atau banyak kecuali dimasak sampai berkurang 1/3-nya, sedangkan
perasan kismis dan kurma halal dimasak. Jika dimasak disentuh api
langsung dan sedikit terjadi perubahan hanya dihukum had. Adapun yang
mentah diharamkan dan pengharamannya tidak diwajibkan had.”

Berdasarkan pernyataan Alquran, khamar dibuat dari perasan anggur
dan kurma (surat an-Nahl ayat 67 yang lalu). Hal ini dipertegas dalam
riwayat an-Nasa’i' yang berbunyi;
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Artinya: 'Khamar dibuat dari dua tumbuhan yaitu kurma dan anggur’
(HR. an-Nasa’l no. 5449 Kitab Asyrabah).3°

Jika dikumpulkan dari pernyataan di atas, khamar terbuat dari kurma,
anggur, dan kismis. Namun, ‘Umar bin Khattab pernah menambahkan
bahwa selain anggur, kurma, madu, biji gandum, dan gandum itu sendiri
bisa dijadikan khamar dengan pernyataannya,
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Artinya: ‘Bukankah telah diturunkan perngharaman khamar yang
terbuat dari lima macam, yaitu anggur, kurma, madu, biji gandum, dan

gandum, sedangkan khamar adalah yang merusak akal’ (HR. An-Nasai
no. 5484 Kitab Asyrabah).3!

JB ol 4

Tentunya, zaman Rasulullah saw. dengan zaman ‘Umar berbeda
masa dan keterampilan. Di zaman Rasulullah saw. khamar hanya
diketahui orang dapat dibuat dari anggur, kurma, dan kismis. Namun,
di zaman ‘Umar perkembangan daerah dan populasi umat Islam
semakin meluas sekaligus mereka sudah banyak bersentuhan dengan
budaya masyarakat lain sehingga selain buah-buahan tersebut di atas,
madu dan gandum dapat juga diproses menjadi khamar.

Berdasarkan kondisi di atas, selain buah-buahan di atas, maka buah-
buahan lainpun dapat diproses menjadi khamar pada masa sekarang
ini. Misalnya, air nira, tape, dan lain-lain. Jika buah-buahan itu diproses
menjadi khamar, maka hukumnya menjadi haram.

Karena kemudaratan yang terjadi bagi manusia akibat mengkonsumsi
khamar ini, maka Islam memberikan ancaman pisik bagi peminumnya
sebagaimana peristiwa kenabian di bawah ini;
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Artinya: ‘Sesungguhnya telah dihadapkan kepada Nabi saw. seorang

peminum khamar, kemudian beliau menjilidnya dengan dua tangkai pelepah
kurma kira-kira 40 kali’ (HR. Shahih Muslim Kitab al-Hudud no. 3218)

Untuk perbuatan minum khamar ini hukuman yang dijatuhkan
kepada pelakunya adalah dera 40 kali menurut sebagian pendapat di
antaranya Ali ibn Abi Talib. Sementara itu, menurut pendapat ‘Umar
ibn Khattab dan lain-lainnya di dera 80 kali.?
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Artinya: ‘Nabi Muhammad saw. telah memukul peminum khamar

dengan pelepah kurma dan terompah kaki. Abu bakar menjilid peminum
khamar dengan 40 kali’ (H.R. Shahih Bukhari Kitab al-Hudud no. 627 5).

Rasulullah saw tidak saja memberikan hukuman pisik bagi pelakunya,
tetapi juga melaknat pelakunya sekaligus rotasi pelaku-pelaku ini yang

turut menyukseskan penyelenggaraan minuman khamar ini dengan
sabdanya;
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Artinya: "Dilaknati dalam masalah khamar ini pada 10 bagian yaitu
produsennya, distributornya, pembawanyad, pengirimnya, penuangnya,

penjualnya, pemakan uang hasilnya, pembelinya, dan pemesannya” (H.R.
Sunan Tirmizi Kitab al-Buyu’ ‘an Rasulillah no. 1216).

Sekaligus penghancuran fasilitas khamar tersebut;
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Artinya: "Dari Jabir berkata, Rasiilulléh saw. bersabda, ‘Hancurkanlah
bejana khamar atau tumpahkan gelas tempat minumnyd, porak-porandakan
pintunya (rumah lokasi tempat praktek minum khamar), dan padamkanlah
lampunya (alat untuk menerangi lokasinya)! Sesungguhnya orang-orang
pasik itu yang barangkali akan menarik sumbu lampunya sendiri yang
akan membakar orang seisi rumah tersebut (ahl al-bait)”. (H.R.Sahih
Bukhari Kitab al-Isti’zan no. 5821).

Hukuman cambuk akibat minuman keras ini dilakukan jika pela-
kunya sudah sadar dari mabuknya. Hal ini menghindarkan sesuatu yang
terjadi di luar dugaan jika dicambuk dalam keadaan mabuk. Namun,
jika tidak mabuk, maka dia tetap dihukum juga.

7. Pencurian.

Mencuri secara bahasa adalah seseorang mengambil barang orang
lain dengan sembunyi sedangkan menurut syara’ adalah mengambil
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barang orang lain dengan sembunyi dan mempunyai syarat-syarat.*
Misalnya, adanya pencuri disertai niat untuk mencuri, barang-barang
yang dicuri bukan miliknya atau milik anaknya, tetapi adalah milik
orang lain, adanya pemilik barang yang dicuri, dan dilakukan secara
sembunyi-sembunyi. Untuk itu, mencopet (ikhtilas) bukan termasuk
mencuri karena barang yang diambilnya tersebut bukan dari tempat
yang tersembunyi.

Syarat lain untuk dianggap seseorang itu mencuri atau tidak,
menurut jumhur fuqaha’, jika orang tersebut (pencuri) telah keluar
dari rumah yang dicurinya dan membawa barang curian baru dapat
digolongkan pencurian dan dihukum hadd (dengan potong tangan kalau
sampai se-nisab). Namun, jika ia masih dirumah orang yang dicurinya
dan belum keluar (tetapi sudah tertangkap) tidak dapat disebut pencurian
sebab dianalogikan dengan seseorang yang memegang khamar, tetapi
belum atau tidak meminumnya, maka dia belum dapat dijatuhkan hukuman
hadd.

Adapun hukuman yang dikenakan terhadap pelakuya adalah potong
tangan jika barang yang dicurinya minimal atau se-nisab (sepempat dinar
menurut sebagian fugaha’ atau 10 dirham menurut sebagian fuqaha’lainnya).

Umar memotong tangan pencuri dari pergelangannya, sedangkan
pemotongan kaki ada beberapa riwayat berbeda yang menerangkan
tempat pemotongan kaki itu. Diriwayatkan dari Ikrimah dan Amr bin
Dinar bahwa Umar memotong kaki dari pergelangan atau sendi-sendinya.
Dalam riwayat lain dikatakan bahwa pemotongan kaki itu dilakukan
mulai dari pertengahan kakinya dan membiarkan tumitnya. Umar memotong
kaki dan menunjuk pada pertengahan kaki tersebut.*

Firman Allah Swt. dalam surah al-Maidah: 38 yang berbunyi,
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Artinya: 'Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana’.
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Artinya: "Tic
dinar saja” (H.R
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Kemudian, sabda Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas,
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Artinya: "Tidak dipotong tangan pencuri kecuali pada (senilai) seperempat
dinar saja” (H.R. Shahih Muslim Kitab al-Hudud no. 3192).

Pada hadis lain, Rasulullah saw bersabda;
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Artinya:’Rasulullah saw. Telah memotong (tangan pencuri) sebanding

dengan harga satu perisai yaitu tiga dirham’ (H.R. Sunan Tirmizi Kitab
Hudud ‘an Rasulillah no. 1366).

Setelah pemotongan tangan tersebut, pencuri tidak berhenti dari
perbuatannya, maka pemotongan tetap dilakukan pada bagian tubuhnya
yang lain sampai empat kali. Akhirnya, kelima kali jika masih melakukan
pencurian, maka pencuri tersebut dibunuh sebagaimana hadis Rasulu]lah
saw. yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah di bawah ini,
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Artinya: ‘Dihadapkan kepada Nabi saw. Seorang pencuri, lalu beliau
berkata,’Bunuhlah dia !, Para sahabat berkata,’Ya, Rasulullah, sesungguhnya
ia telah mencuri?. Beliau berkata, Potonglah (tangannya) !". Lalu dipotonglah
tangannya. Kemudian, Dihadapkan lagi pencuri itu kedua kali. Beliqu
berkata,'Bunuhlah !’. Para sahabat berkata,'Ya, Rasulullah ,sesungguhnya
ia telah mencuri?. Beliau berkata, Potonglah I’.Lalu dipotonglah. Kemudian,
dihadapkan lagi ketiga kalinya. Beliau berkata,’Bunuhlah !. Para sahabat
berkata,’Ya, Rasulullah, sesunggguhnya ia telah mencuri?. Beliau berkata,

/

Potonglah !. Ker
! Para Sahab
Beliau berkata
berkata,’Bunu
dan kami bun
dalam sumur ¢
Kitab al-Hudu

Dalam k:
Khalifah Uma
kakinya jika n
dapat digunal
dan mencuci
ketiganya cuk
mengganggu ¢
lagi, maka po
potonglah kal
dia dengan ta
dipakai untuk
manusia’.®

C. Ta'zir.
1. Definisi

Kata ta‘i
— —
mendidik (i
dapat menceg;
kembali kejah
orang lain. K
kejahatan supa
sehingga ia ti

Ta‘zir dag
kewajiban-ke
yang membe:
kewajiban da
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mcuri) sebanding
2 Tirmizi Kitab

2k berhenti dari
Bagian tubuhnya
asih melakukan
hadis Rasulullah

encuri, lalu beliau
lah, sesungguhnya
¥. Lalu dipotonglah
kedua kali. Beliau
llah,sesungguhnya
tonglah. Kemudian,
iah !. Para sahabat
uri?. Beliau berkata,
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Poronglah !. Kemudian, dihadapkan keempat kalinya. Beliau berkata, Bunuhlah
L Para Sahabat berkata,’Ya Rasulullah, sesunggguhnya ia mencuri?.
Beliau berkata, 'Potonglah ! Kemudian, dihadapkan kelima kalinya. Beliau
Berkata,’Bunuhlah!. Jabir berkata,’Lalu, kami tarik dia dari Rasulullah
gan kami bunuh. Kemudian, kami gotong dia dan kami campakkan ke
galam sumur dan kami lempari dia dengan batu’ (H.R. Sunan Abu Daud
Kitab al-Hudud no. 3830).

Dalam kasus yang sama ini, menurut Ibnu Abi Syaibah bahwa
Khalifah Umar memotong tangan pencuri itu hanya pada tangan dan
kakinya jika mencuri lagi dengan alasan tangan dan kakinya yang lain
dapat digunakan untuk aktivitas lain seperti makan, minum, berjalan,
dan mencuci kotoran setelah buang air besar, sedangkan hukuman
ketiganya cukup dengan memasukkanya ke dalam penjara agar tidak
mengganggu orang lain. Sebagaimana pernyataan Umar,'Jika dia mencuri
Iagi, maka potonglah tangannya. Jika dia mengulanginya lagi, maka
potonglah kakinya. Jangan potong tangannya yang lain, biarkan saja
dia dengan tangannya itu agar dia bisa memakainya untuk makan dan
dipakai untuk bercebok, namun cukup penjarakan saja agar jauh dari
manusia’.?

C. Ta'zir.
1. Definisi dan Dalil-dalil Ta‘zir.

Kata ta’zir adalah bahasa Arab dengan asal katanya: ;;—& — }}—=x
— %% yang berarti mencegah (%), menolak (3—), dan
mendidik (L——3s1) .36 Disebutkan mencegah atau menolak karena ta‘zir
dapat mencegah atau menolak pelaku kejahatan untuk tidak mengulangi
kembali kejahatannya yang dapat menyakiti dan merusak harta benda
orang lain. Kemudian, disebutkan mendidik karena mendidik pelaku
kejahatan supaya dapat menyadari dan merubah sikap dan prilaku buruknya
sehingga ia tidak mengulanginya kembali.?”

Ta'zir dapat juga berarti gl 53 31 yaitu menegakkan
kewajiban-kewajiban agama "dan hukum-hukum agama sebab orang

yang memberlakukan ta‘sir sama dengan orang yang menegakkan
kewajiban dan hukum All4h.3
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Para ulama memberikan definisi ta‘%ir ini dengan, antara lain;

1. Muhammad Abdullah al-Jardini mengatakan ta‘zir adalah “Pendidikan
hukum (ta'dib) atas dosa yang tidak ada had padanya dan tidak pula
kaffdrah”.® '

2. Burhan ad-Din Abi ar-Rifa’ Ibrahim mengatakan bahwa ta‘sfr adalah
“pendidikan hukum (ta’dib), perbaikan (isldh), dan pelarangan (zajr)
atas dosa-dosa yang tidak disyari‘ahkan untuk diberlakukan hudiid
dan tidak pula kaffdrah”.*°

3. Abi Muhammad Abdulldh bin Ahmad bin Muhammad bin Qud4mah
mengatakan ta‘zir adalah hukuman yang disyari‘ahkan atas jindyah
yang tidak ada had padanya seperti persetubuhan keroyokan
terhadap budak yang dimiliki secara bersama, budak perempuan
yang telah menikah, budak perempuan yang dimiliki anaknya, per-
setubuhan melalui dubur dan masa haid, menyetubuhi wanita asing
(bukan isteri) tidak melalui alat kelamin, pencurian tidak sampai
nisdb, ataupun pencurian barang yang tidak dipelihara orang secara
ketat, perampasan, pemerasan secara paksa, penggelapan uang negara,
perbuatan kejahatan pada orang yang tidak diwajibkan dengan
hukuman had, qisds, dan diyat, ataupun mencaci orang yang tidak
sampai menuduh berzina, dan sebagainya karena dapat mencegah
dari jindyah.*

4. Muhammad Fathi ad-Duraini mengatakan ta‘zfr adalah “hukuman
terhadap setiap kemaksiatan yang tidak diwajibkan had dan kaffdrah”.#

5. Ensiklopedi Hukum Islam menyebutkan ta‘ir adalah “mengenakan
hukuman selain hudild dan kaffdrah kepada pelaku perbuatan tindak-
pidana, baik perbuatan itu menyangkut hak Alldh Swt. maupun
hak pribadi seseorang”.*

Berdasarkan paparan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan
penulis bahwa ta‘sir adalah hukuman yang disyari‘ahkan bagi pelaku
dosa selain ketentuan Alldh Swt. baik mengenai jumlah maupun bentuknya
seperti yang terdapat pada hudild dan kaffdrah.

Hukuman ta‘?ir ini telah disyari‘ahkan berdasarkan penunjukkan
dalil-dalil di bawah ini:

Hadis yang diriwayatkan Ab( Burdah r.a berbunyi




atara lain;

fan tidak pula

@rangan (zajr)
#xukan hudid

8in Qudiamah
B atas jindyah
keroyokan
i perempuan
anaknya, per-
B wanita asing
itidak sampai
f orang secara
uang negara,
dengan
g yang tidak
Pat mencegah

2h “hukuman
an kaffdrah”.2
i “mengenakan

iSwt. maupun

# disimpulkan
bagi pelaku
in bentuknya

i “Pendidikan |

ta‘zir adalah

Buatan tindak-

B penunjukkan
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Artinya: "Bahwa Rasulullah saw. bersabda, Tidak dijilid di atas
sepuluh jilidan (cambukan) kecuali mengenai had dari hudiid Allah”. (H.R.
Sunan Ab{i D4ud Kitab al-Hudud no. 3894).4

Hadis-hadis yang serupa dengan ini banyak diriwayatkan oleh perawi-
perawi hadis seperti Ibnu M4jah,* Ahmad bin Hanbal,* An-Nas#’i dengan
Bfaz &350 w0 o e e nea, iAo sl

Hadis yang hampir sama dengan sanad Abd Burdah di atas, tetapi
dengan sanad Abd Hurairah,
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Artinya: ‘Rastilulléh saw. bersabda, Jangan kamu memberlakukan

Bukuman ta‘zir di atas sepuluh cambukan”. (H.R. Sunan Ibnu Majih
Kitab al-Hudud no. 2592) 48

Persamaan kedua hadis di atas (sanad Abt Burdah dan Ab{ Hurairah)
adalah sama-sama mengatakan bahwa pelaksanaan hukuman ta‘ir
tidak lebih dari sepuluh jilid atau cambukan.

Huddd di atas berbeda dengan ta‘ir sebab hudid telah ditentukan
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Alquran sesuatu perbuatan kejahatan yang tergolong di dalamnya dan

hukuman apa yang harus dijatuhkan bagi pelakunya. Namun, ta‘zir
tidak ditentukan Alquran bentuk perbuatan dan sangsi hukumannya.
Hal ini diserahkan pelaksanaannya berdasarkan kebijakan imdm (penguasa

negara) dengan tetap dilandaskan pada penegakkan amar ma‘rif dan
nahi munkar.

Namun, hadis yang diriwayatkan oleh Abti Burdah di atas tentang
jumlah cambukan maksimal sepuluh kali menurut penilaian an-Nawawi
telah di-mansiikh-kan oleh perbuatan-perbuatan sahabat beliau sendiri
yang memberlakukan hukuman cambuk melebihi dari sepuluh kali
cambukan seperti ‘Umar mencambuk dengan menggunakan pelepah

daun kurma seratus kali bagi pemalsu stempel bait al-mdl untuk mencuri
di dalamnya dalamnya.*

‘Umar pernah menulis surat kepada Ab{i Miisa al-’Asy‘ari,”Jangan
engkau menjilid (mencambuk) dalam hal hukuman ta’zir lebih dari
duapuluh kali”. Perintah ta‘ir ini diperintahkannya hanya untuk kalangan
pejabatnya, sedangkan ‘Umar sendiri pernah mencambuk seratus kali.
Disamping itu, ‘Usman juga pernah men-ta‘zir tigapuluh kali. 5

Pe-mansukh-an hadis itu hanya mengarah pada jumlah hukuman
cambukannya, sedangkan prinsip hukuman cambuk dalam ta‘ir tetap
berlangsung pada zaman sahabat. Sementara itu, bentuk-bentuk hukuman
ta‘’zir yang lain seperti pengasingan dan lain-lain tidak di-mansiikh-kan.
Hal ini terungkap dengan hadis Rastilulléh saw. dari Yahya, dari ‘Tkrimah,
dari Ibnu Abb4s r.a dari keduanya berkata,
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Artinya: "Nabi saw. melaknat orang-orang bencong dari (jenis
kelamin) laki-laki dan dari (jenis kelamin) perempuan yang kelaki-lakian.
Lalu, Rastlulldh saw. bersabda, Keluarkanlah mereka dari kampungmu’,
Kemudian, beliau mengasingkan si Pulan dan ‘Umar pun mengasingkan
st Pulan”. (H.R. Shahih al-Bukhari Kitab al-Libas no. 5436).5!
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Hadis di atas memberikan gambaran bahwa Rastlulléh saw. menyuruh
sahabatnya untuk mengasi gkan para bencong dari kampung halamannya
yang mengindikasikan adanya hukuman ta‘zir untuk para bencong ter-
sebut. Dalam suasana yang lain beliau juga bersabda dari Bahzi ibn Hakim
dari ayahnya, dari kakeknya berkata,
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Artinya: "Bahwasanya Nabi Muhammad saw. memenjarakan seseorang

karena tertuduh melakukan kejahatan. Kemudian, beliau membebaskannya”.
(H.R. Sunan Tirmizi Kitab ad-Diyat ‘an Rasulillah no. 1337).

Hadis di atas kembali memberikan indikasi adanya hukuman ta‘zir
dalam bentuk pemenjaraan bagi orang-orang yang melakukan kejahatan.
Dalam Musannaf Ibnu Syaibah disebutkan juga bahwa ‘Umar pernah
mengasingkan seseorang ke Fudak 5* dan Basrah.® Bahkan, dalam Fath

al-Béri disebutkan bahwa ‘Umar pernah mengasingkan seseorang dari
Madinah ke Basrah dan Khaibar.>*

Keberadaan hukuman ta'zir ini juga didukung hadis-hadis Rastilullgh
saw. yang lain, diantaranya:
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Artinya: "Dari Ablt Hurairah, dari Nabi Muhammad saw bersabda,

‘Apabila salah seorang kamu memukul, hendaklah hindarkan bagian
wajah”. (H.R. Sunan Abii Daud Kitab al-Hudud no. 3895).%®
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Hadis sanad Ab(i Hurairah di atas memberi kesempatan untuk
dapat memberikan hukuman pisik kepada seseorang (dalam hal ini
memukul), tetapi dihindarkan dengan memukul bagian wajah. Hal
ini dikarenakan bagian wajah adalah bagian tubuh yang sangat penting
dan sensitif untuk keseimbangan tubuh manusia. Pada bagian wajah
terletak otak besar, otak kecil, saraf, mata, telinga, hidung, dan mulut.
Jika salah satu organ tubuh di bagian wajah itu tidak berfungsi akibat
pemukulan, maka akan mengakibatkan kecacatan dan ketimpangan
dalam tubuh manusia yang berdampak pada pekerjaannya. Oleh karena
itu, pemukulan dapat ditujukan pada bahu, kaki, tangan, dan sebagainya
yang dapat menghindarkan cacat tubuh secara pisik dan mental.

Selanjutnya, hadis Rastlilulldh saw.,
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Artinya: "DariIbnu Abbds, dari Nabi Muhammad saw. bersabda, ’Apabila
seseorang berkata kepada orang lain,'Wahai bencong! Maka jilidlah duapuluh
kali dan jika seseorang berkata kepada orang lain,’'Wahai Homoseks (Les-
bian)! Maka jilidlah dia duapuluh kali” (H.R. Sunan Ibnu M4jah Kitab al-
Hudud no. 2558).%¢

e
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Hadis sanad Ibn ‘Abbés di atas memberikan petunjuk bahwa sese-
orang yang mencaci orang lain akan mendapatkan hukuman ta‘2ir dengan
di-jilid duapuluh kali. Pada kasus hadis di atas menggelar orang lain dengan
gelaran yang sering dilakukan oleh umat Nabi Lut zaman dahulu yaitu
homoseks atau lesbian. Pada zaman Rastilulldh saw. gelaran semacam
itu merupakan suatu bentuk sikap cacian atau makian sehingga perlu
dilakukan ta‘zir kepada pelakunya dengan duapuluh kali jilid-an.

Kedua hadis terakhir di atas memberikan bukti kuat bahwa hukuman
ta‘zir terhadap pelaku maksiat atau kemungkaran mendapat legitimasi

oleh syara‘. Kesempatan yang diberikan syara’ untuk memberikan hukuman
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pisik kepada pelakunya merupakan momentur yang paling tepat untuk

menegakkan kebenaran yang diajarkan Islam.
Dalam pelaksanaan hukuman ta‘zir, kemungkinan bentuk hukuman

yang dapat diterapkan terhadap pelaku kejahatan bermacam-macam.

Al-Jardani menawarkan hukuman ta‘zir berkisar dan bertujuan mendidik

seperti penjara, memukul tanpa merasakan sakit yang kuat seperti tamparan,
pengasingarn, pengundulan kepala, penghitaman wajah, mengarak keliling
dengan kejahatannya, menelanjangi selain

kampung terpidana sesuai
aurat tubuh, mencela dengan perkataan, menyalib lebih kurang dari tiga

hari kecuali untuk keperluan makan, minum, dan salat, serta perlu
dihindarkan mencukur jenggotnya dan menyita harta-bendanya.’’ Ad-
Duraini menyebutkan bahwa hukuman ta‘zir dapat berbentuk

hukuman badan seperti pukulan, mengikat kebebasannya seperti penjara,
harta-benda seperti menyita harta bendanya, kejiwaan seperti celaan

atau teguran, dan sebagainya.*® Menurut Ibnu Qudamah, dalam tindak

pidana ta‘zir tidak dibolehkan memotong anggota tubuh, melukai dan
etunjuk hukuman

menyita hartanya karena syari‘ah hanya memberikan p
yang sarat dengan muatan pendidikan. =

cam bentuk dan jumlah hukuman ta‘zir

Demikianlah, berbagai ma
yang dapat diterapkan kepada pelaku kejahatan. Sekalipun masih dalam
ikhtilaf jumlahnya, bentuk dan jumlah hukuman itu sendiri dapat dibagi

dua bagian besar, yaitu hukuman pisik seperti pukulan dan hukuman

harta-benda seperti menyitanya.
Khusus mengenai hukuman pisik yang berbentuk pukulan dan

cambuk, terjadi ikhtildf pendapat di kalangan fuqahd’. Menurut Ibnu

Qayyim al-J auziyah, syara’ hanya memperkenankan hukuman jilid (cambuk)
saja. Adapun pukulan dengan tongkat dan tangan telah melampaui

batas hukuman.® Sebagian ulama berpendapat bahwa penggunaan cambuk

diperkenankan dengan ber-hujjah pada jjma‘ sahabat. Namun, dalam

istidlal ijma‘ sahabat dilihat dari sisi an-Nawawi (dalam syarah Muslim),
dengan pelepah

mereka (sahabat) ber-ijmd’‘ terhadap ketetapan hukuman
daun kurma, sandal, dan sudut-sudut pakaian. Kemudian, sebagian

ulama muta’akhirin berpendapat boleh menggunakan cambuk dan

boleh juga menggunakan sisi-sisi pakaian dan sandal, tetapi bagi orang
yang lemah tubuhnya seperti terpidana yang tua dapat melakukan hukuman
yang layak bagi mereka. Orang yang menukilkan ‘hadis empatpulub
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kali cambukan’ dengan menetapkan empatpuluh kali pukulan dengan
tongkat (misalnya) tidak berdasar sama sekali sebab tidak ada penetapan
jumlah tertentu dari Rastilulldh saw. ©

Setelah mengutip beberapa pendapat ikhtildf ulamd’ tentang kebolehan
atau tidak hukuman cambuk dan jumlah tertentunya di atas, Ibnu Hajar
al-Asqalani berpendapat bahwa mereka telah jauh dari pemahaman
sebenarnya. Pemahaman tentang hukuman ta‘ir terbagi tiga. Pertama,
RastilullGh saw. memerintahkan duapuluh orang laki-laki untuk menjilid
peminum Khamar. Setiap orang menjilid dua kali dengan pelepah daun
kurma dan sandal (an-ni‘dl). Kedua, makna jilid itu sendiri sama dengan
‘darb’ (memukul) karena menjilid bukanlah dimaksudkan memukul
dengan cambuk. Ketiga, Rastilulldh saw. tidak pernah menetapkan jumlah
hukuman, tetapi beliau hanya memerintahkan mereka memukul, khususnya
bagi peminum khamar tersebut. 62

Hadis ang menjadi dasar pemahaman Ibnu Hajar al-Asqal4ni adalah
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Artinya: "Dari Abi} Hurairah r.a. berkata, ‘Seorang laki-laki peminum
khamar dihadapkan kepada Rastilulléh saw. Lalu, beliau berkata, ’Pukul
dia!’. Abi Hurairah berkata, Di antara kami ada Yyang memukul dengan
tangannya, adayang memukul dengan sandalnya, dan adapula yang memukul
dengan bajunya. Kemudian, ketika berhenti pemukulan itu, sebagian sahabat
berkata,’Allah telah mnghinakanmu’. Lalu, Rasiilullah saw. berkata, ‘Jangan
berkata demikian, jangan pula kamu menceritakan kejelekan setan ter-
hadapnya!”. (H.R. Sunan Abt Daud Kitab al-Hudud no. 3882).%3

Meskipun kasus hadis di atas mengenai hukuman bagi peminum
khamar yang termasuk pada hukuman hudid, tetapi hukuman pisik
yang berbentuk pukulan dengan menggunakan alat tertentu dan
jumlah pukulannya tidak pernah diajarkan Rastilullah saw. Hal demikian
juga terjadi pada hukuman ta‘zir yang tidak pernah ditetapkan alat yang
digunakan untuk memukul dan jumlah pukulannya. Sampai di sini penulis
setuju dengan pendapat Ibnu Hajar al-Asqaldni yang menyatakan bahwa
mengenai jumlah pukulan dan alat yang digunakan dalam hadis di atas
tidak ditentukan dengan tegas. Jumlah dan alat pukulan yang digunakan
sahabat hanya bersifat spontanitas saat itu yang ada di tangan mereka
masing-masing. Akan tetapi, jumlah pukulan hanya terlihat pada hadis
lain dalam kasus peminum khamar di bawah ini,
nggzz;;.agmms;;;g;gyg\;;_”;éﬁ;‘;msi;
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Artinya: "Dari Ali berkata, Rastilulldh saw. dan Abii Bakr as-Siddiq
menjilid peminum khamar empatpuluh kali dan ‘Umar menyempurnakannya

menjadi delapanpuluh kali.”. (H.R. Sunan Ab& Daud Kitab al-Hudud no.
3885).%4

Berdasarkan hadis di atas, Rasiilulldh saw. dan Khalifah Abt Bakr
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as-Siddiq men-jilid peminum khamar dengan empatpuluh kali, sedangka
‘Umar menyempurnakannya menjadi delapanpuluh kali.

Jika dikaitkan dengan hukuman tq 2ir, Rastilullah saw. tidak pe
menetapkan jumlah pukulannya. Beliau hanya memberikan kewenangz
itu atas ijtihdd imdm sebagaimana hadis di bawah ini,
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aya: Hindarkaniah hudud tersebut dari kaum muslimin sebag g

mana kamu mampu melakukannyo. Loy, jika dia mempunyai jalan kel

maka berilah kesempatan. Sesungguhnya Imam salah dalam memaafke

orang lain lebih baik daripada salah menghukum’ (H.R. Sunan Tirmiz
Kitab al-Hudud ‘an Rasulillah no. 1344).

| pisik y:

Sekalipun hadis di atas memberikan indikasi kekuasaan imdm pada | ~ Bentuk
hudiid untuk memilih lebih menghindarkan hukuman pada kaum muslimin, terpida
tetapi indikasi lain yang tersirat yang dapat dipahami dari hadis ity juga . ini dise
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adalah imam berwenang dan bertanggung-jawab menangani setiap
kejahatan yang terjadi, termasuk persoalan ta‘zir. Hal ini disebabkan
ternyata kejahatan ta‘zir lebih banyak dan sangat kompleks jumlahnya
dibandingkan dengan hudiid yang hanya meliputi tujuh bagian besar
saja. Meskipun peringkat hukumannya lebih rendah daripada hudild,
ta‘zir tampaknya perlu penanganan yang serius dari seorang imdm
agar tidak naik peringkatnya atau berubah wujud menjadi hudiid seperti
pergaulan bebas wanita dengan pria akan berubah menjadi perzinaan
jika tidak ditangani secara dini atau caci-maki berubah wujud menjadi
tuduhan zina. Untuk itu, penanganan yang serius dan sedini mungkin
oleh imdm merupakan solusi yang tepat untuk menghindarkan kejahatan
ta‘zir berubah wujud menjadi hudild. Jadi, imdm tidak bisa melepaskan
diri dari penanganan kejahatan ta‘2fr ini.

Berdasarkan hadis di atas pula imdm dalam kondisi tertentu dapat
memberikan ma‘af (melepaskan terhukum dari hukuman) dengan
mempertimbangkan secara matang situasi dan kondisi terhukum. Hal
ini bertujuan untuk mencapai tujuan yang sebenarnya yaitu perubahan
tingkah-laku terhukum

Selanjutnya, Muhammad Fathi ad-Duraini mengelaborasi bentuk-
bentuk kejahatan yang mendapat hukuman ta‘zir antara lain;
memeluk anak-anak, mencium wanita lain, menggauli wanita tanpa
jimd‘, memakan makanan yang tidak dihalalkan seperti bangkai dan
darah, mencuri barang yang tidak dipelihara orang atau tanpa nisdb,
mengkhianati amanah seperti pejabat mengambil harta dari bait al-
mal, wakaf, dan harta anak yatim, berkhianat terhadap barang jaminan
dan perserikatan, orang yang menipu dalam mu‘dmalahnya seperti menipu
makanan, pakaian, mengurangi timbangan dan takaran, bersaksi palsu,
mengajari orang untuk bersaksi palsu, menyogok hakim, menghukum
tanpa mempertimbangkan hukum Alldh, menganiaya rakyatnya, mem-
buat hiburan seperti hiburan masa jéhiliyyah, mengajak orang lain untuk
melakukan tindakan masa jahiliyyah, dan sebagainya yang termasuk
ruang lingkup hal-hal yang diharamkan Islam.%

Dengan demikian, hukuman ta‘zir merupakan suatu jenis hukuman
pisik yang disyari‘ahkan untuk segala kemaksiatan atau kemungkaran.
Bentuk dan jenis hukuman diberikan bergantung pada situasi dan kondisi
terpidana. Pemegang hak dan wewenang untuk menerapkan hukuman
ini diserahkan pada ijtihdd atau kebijakan imdm.
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Keberadaan ta‘ir juga didasarkan pada ijmd‘ sahabat.5 Ta'z
wajib diterapkan terhadap segala kemaksiatan yang tidak termasuk
had dan kafférah. 7 Sementara itu, Ibnu Qudamah berpendapat bahwa
ta‘’zir itu wajib jika imam memandangnya wajib.s8 Meskipun ta‘zir wajis
untuk segala kemaksiatan, tetapi sangat bergantung pada ijtihdd atam
kebijakan imdm mana-mana perbuatan maksiat yang pantas untuk
di-ta’str.% Kepantasan tersebut didasarkan pada pertimbangan akal sehat
dan keyakinan imdm untuk mewujudkan maslahah dan menimbulkan
rasa keadilan masyarakat,” Bahkan, Burhan ad-Din Abd ar-Rifa’ Ibrahim
berpendapat bahwa ta‘ir dapat berbeda penerapannya antara satu
tempat dengan tempat yang lain. Pada satu negara, ta‘’zir menjadi sesuatu
yang dihargai keberadaannya, tetapi pada negara yang lain tidak demikian.
Hal ini bergantung pada ijtihdd imdm."

Ibnu Hazm sendiri berpandangan bahwa manusia beragam menilai
ta‘zir ini. Pertama, ta‘zir bukanlah hudiid. Kedua, Kemungkinan boleh

menurut pandangan imdm. Ketiga, tidak boleh melampaui batas ukuran
hudiid.”

Dari kenyataan-kenyataan tentang ta’zir di atas, maka penulis dapat
menyimpulkan;
1. Pada dasarnya ta‘zir hukumnya wajib bagi setiap kemaksiatan di

luar hudiid. Dengan kata lain, wajib mencegah terjadinya kemaksiatan
ta‘’zir secara berulang-ulang.

2. Hukumnya menjadi wajib jika imdm memandangnya wajib. Jika
imdm memandang tidak wajib diterapkan, maka tidak wajib pula
dilaksanakan. Keputusan Imdm sangat menentukan berlaku atau
tidaknya ta‘%ir ini.

3. Satu daerah kekuasaan seorang imdm akan berlainan dengan satu
daerah kekuasaan imdm yang lain dalam hal ta‘%#r. Satu daerah

dapat melaksanakan ta‘zir, sedangkan satu daerah mungkin tidak
melaksanakannya.

2. Tujuan Hukuman Ta‘zir

Tujuan hukum Islam adalah mencapai kemaslahatan bagi individu
dan bagi masyarakat.” Dikatakan maslahah karena maslahah itu sendiri
berarti mengambil manfaat dan menolak kerugian (mudarrah) atau
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Tanpa ini upaya tersebut tidak mencapai sasaran seperti hukuman mencela
(at-taubikh), pemberian nasihat (al-wa%), mengisolir (al-hijr), ancaman
(at-tahdid), publikasi kejelekan tingkah-lakunya (at-tasyhir), harta (al-
mdliyah), penjara (al-habs), jilid (al-jild), ataupun hukuman mati (al-
i‘dam) .80

Menurut Abdul Azis Dahlan (et.al.), untuk menentukan hukuman
mana yang harus dilaksanakan bagi kejahatan ta‘%ir, syara’ menyerahkan
sepenuhnya pada kebijaksanaan imdm setelah mempertimbangkan
kemaslahatan terhukum, lingkungan yang mengitarinya, dan tujuan
yang hendak dicapai dalam pelaksanaan hukuman tersebut.®!

Cara ini lebih mengarahkan hukuman ta‘ir pada proses pelaksanaan
nilai-nilai pendidikan agar dapat berjalan sesuai dengan harapan yaitu
terlaksananya usaha penyadaran dan perubahan tingkah-laku. Bahkan,
Ahmad Fathi al-Bahnisi berpendapat bahwa proses pendidikan di dalam
hukuman ta‘zir merupakan sesuatu yang mutlak adanya sebab ditinjau

dari latar belakang dan dasar ta%ir itu sendiri terdapat adanya pendidikan
hukum (ta’dib).82

Kemudian, Abd al-Aziz Amir mengatakan bahwa tujuan hukuman
ta‘zir selain upaya pencegahan, perubahan tingkah-laku, juga adalah
mendidik.** Keseluruhan dari proses kerja hukuman ta‘ir tetap bermuara
pada tujuan akhir dari pelaksanaannya yaitu terciptanya rasa penyesalan
yang mendalam (bertaubat) dan tidak mengulangi kembali kejahatan
yang serupa di masa akan datang.3 Jika memperhatikan makna dasar

ta’zir adalah mendidik lebih detail lagi, maka taubat merupakan salah
satu tujuannya. %

Meskipun tujuan ta‘zir adalah mencegah atau menolak (@S]
pelaku kejahatan untuk mengulangi kembali kejahatannya dan
perbaikan dan pendidikan ( cui—sg | oY), tetapi syari‘ah Islam meng-
hindarkan hukuman untuk tujuan penyiksaan dan kesia-siaan sehingga

merugikan pelakunya dan ini sudah keluar dari prinsip tujuan semula
hukuman ta‘r.%

Untuk mencapai tujuan hukuman tersebut, tentunya memerlukan
waktu yang tidak sebentar. Keinsyafan/ taubat tidak be gitu saja muncul
dalam diri seseorang, tetapi memerlukan waktu untuk berpikir dan
menyadari kesalahannya. Sekalipun pelaku kejahatan telah menerima
hukuman bukan berarti setelah itu ia insyaf seketika.
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Untuk itulah, ta’zir yang berkenaan dengan jangka waktu tetap
untuk menunggu kesadaran terhukum. Jika kesadaran belum terlihat,
masa hukuman dapat diperpanjang imdm. Sebaliknya, jika waktu yang
ditetapkan lebih cepat terjadinya kesadaran, imdm dapat menghentikan
masa hukuman dengan jalan membebaskannya. 8

3. Imam Sebagai Pelaku Ta‘zir.

Imdm dalam pemerintahan berarti pemimpin masyarakat. Istilah
ini merupakan padanan dari istilah ‘amir’ dan khalifah’. Untuk menggantikan
fungsi kenabian dibentuk lembaga imdmah yang bertujuan untuk memelihara
agama dan mengatur dunia.®®

Pada dasarnya dalam dunia sunni imdm juga disebut dengan khalifah
dan amir kecuali jika ditinjau dari fungsinya yang berbeda. Disebut dengan
imam karena dilihat dari fungsinya sebagai pemimpin yang ditaati dan
diikuti seperti halnya jema‘ah salat mengikuti imdm-nya. Disebut amir
dilihat dari fungsinya sebagai penguasa militer tertinggi dan kepala
administrasi pemerintahan. Akhirnya, disebut khalifah karena yang
memerintah adalah seorang yang berstatus sebagai pengganti Rasiilullgh
atau wakil Tuhan dalam memelihara agama dan mengurus kepentingan
umat. Untuk itu, imdm di sini memiliki dua bentuk pengertian yaitu imdm
secara makro dan imdm secara mikro. Imdm secara makro adalah orang
yang mengatur segala kepentingan umum yang ditaati baik urusan keagamaan
maupun urusan keduniaan. Imdm ini merupakan khalifah (pengganti)
Nabi yang mengatur kehidupan keagamaan dan politik duniawi. Imdm
secara mikro adalah imdm dalam salat yang memimpin gerakan-gerakan
salat ma’'miim secara berjema‘ah.®

Rasyid Rid4 mengatakan bahwa Lembaga Institusi Khalifah disebut
al-khildfah, al-imémah al-‘uzmd’, ataupun imdrah al-mu’minin. Keempat
term tersebut memiliki pengertian yang sama yaitu kepemimpinan
pemerintahan Islam secara menyeluruh untuk mencapai kemaslahatan
agama dan dunia.® Ibnu Khald(in juga mengartikan khalifah dengan pemimpin
yang menggantikan Nabi Muhammad saw. dalam memelihara agama
dan mengendalikan urusan dunia.*

Dengan demikian, pengertian imdm dapat disamakan dengan khalifah
dan amir. Namun, pengertian imdm disini akan berlainan dengan imdm
menurut ajaran syi‘ah.
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Penggunaan secara teknis term imdm ini dalam syi‘ah berkaitan
dengan seseorang yang memiliki Nur al-Muhammadiy (Muhammadan
Light) yang diperoleh melalui jalur FAtimah dan ‘AL, imdm pertama dan
berlanjut pada imdm-imdm selanjutnya dan berakhir pada imdm yang
gaib, yang akan muncul kembali sebagai al-Mahdi. Akibat adanya Nur
Muhammadiy itu, maka imdm adalah ma‘siim.% Persoalan imdmah ini
merupakan pokok ajaran agama.” Bagi aliran Syi‘ah Isn4 Asy‘ariyyah, imdm
yang terakhir gaib adalah imdm yang kedua belas yang dimitoskan sebagai
al-Mahdi al-Muntazar yang dianggap hilang secara misterius sejak usia
kanak-kanak.* Sementara itu, bagi aliran Syi‘ah Ismafliyyah atau Sab‘iyyah
bahwa imdm yang gaib itu adalah imdm yang ketujuh yaitu Isma‘l bin
Ja‘far yang dianggap tidak mati % dan dipandang sebagai al-Qd'im (Yang
Bangkit) untuk menegakkan keadilan di muka bumi. % Jadi, imdm bagi
syi‘ah adalah bagian pokok keimanan yang harus diyakini kedatangannya
suatu saat dan dianggap suci dari dosa.?”

Meskipun terjadi perbedaan yang mendasar mengenai pemahaman
imdm ini, penulis tidak memasukkan konsep imém ini menurut pema-
haman syi‘ah, tetapi konsep imdm dalam pemahaman sunni sebagai
pemimpin masyarakat atau negara.

Pada prinsipnya tugas seorang imdm sebagaimana tugas seorang
khalifah dan amir adalah melanjutkan tugas-tugas kenabian saw sebagai
pemimpin agama dan kepala pemerintahan.®® Imdm bukanlah ma‘stim
dari kesalahan dan dosa, egois pemikiran, kebal dari nasihat dan kritik,
terhindar dari hukum Allih Swt., melainkan adalah pengganti dari
kewajiban yang diberikan umat. Imédm diikuti dan ditaati selama ia berada
dalam cita-citanya dan selama menegakkan hukum-hukum Allah Swt.
Ia akan disingkirkan jika melenceng dan meremehkan hukum-hukum
Allah Swt.%

Dengan pemahaman dasar tentang imdm di atas, maka hukum-
hukum Alldh Swt. akan berjalan dengan sendirinya sebab imdm adalah
pelanjut tugas-tugas Nabi sebagai pemimpin agama dan kepala peme-
rintahan. Hal ini beralasan bahwa Nabi juga melaksanakan hukum-
hukum All4h Swt. Namun, jika suatu negara bernuansa nasionalisme,
sekularisme, dan atheis, maka hukum-hukum All4h Swt. tidak berjalan
sekaligus keberadaan imam menjadi luntur. Dalam konteks hari ini,
negara itu disebut negara Islam.
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Disebutkan negara Islam jika penduduknya mayoritas Islam dan
hukum-hukum Islam terlihat di dalamnya, atau negara-negara yang
tidak dikuasai muslim selama penduduknya muslim melakukan hukum-
hukum Islam, ataupun selama tidak ada hal-hal yang menghalang-halangi
mereka untuk melahirkan hukum-hukum tersebut. Kebalikannya, negara
bukan Islam adalah penduduknya minoritas muslim dan hukum-hukum
Islam tidak terlihat di dalamnya, atau negara-negara yang dikuasai kaum
muslimin, tetapi hukum-hukum Islam tidak terlihat berjalan didalamnya,
ataupun ada pihak-pihak yang menghalangi mereka untuk melahirkan
hukum-hukum tersebut.'®

Negara-negara seperti ‘Arab Saudi atau Al-Mamlakah al-Arabiyyah
as-Sa‘ddiyyah dengan bentuk negara monarchi mendasari Islam sebagai
dasar negaranya 1° dan Pakistan atau Islamic Republic of Pakistan (Jamhuriya-
e Pakistan) yang bentuk pemerintahannya adalah Republik Islam 192
termasuk negara-negara Islam, sedangkan Indonesia bukan negara
Islam, tetapi negara yang berdasarkan Pancasila sekalipun mayoritas
penduduknya beragama Islam.!®® Penduduk Indonesia dipersilahkan
melaksanakan hukum-hukum Islam tertentu yang telah dilembagakan
dalam peraturan-peraturan, seperti tertuang dalam kompilasi hukum
Islam dengan Instruksi Presiden No.1 Tahun 1991 yang memuat Buku
I Hukum Perkawinan, Buku II Hukum Kewarisan, dan Buku IIT Hukum
Perwakafan.’® Namun, hukum pidana Islam posisinya di tengah-tengah
perundang-undangan dan konteks politik hukum Islam di Indonesia
masih bagian dalam perjuangan membentuk hukum pidana nasional.
Perumusannya tidak perlu terpaku pada rumusan yang tersurat dalam
ayat-ayat. Namun, yang terpenting adalah bagaimana hukum pidana
Islam dapat diterima seluruh bangsa Indonesia tanpa harus memakai
kata-kata yang pas menurut hukum Islam. Hal ini dikarenakan lingkungan
dan kondisi Islam di Indonesia berlainan dengan negara-negara lain
yang menerapkan hukum Islam.'%®

Menurut Dawam Rahardjo, di Indonesia pernah terjadi Konferensi
Ulama tahun 1954 yang mencetuskan bahwa Presiden Soekarno dalam
hukum syara‘ disebut dengan seorang wdlf al-amr bi asy-syaukah (¢u
syaukah artinya orang yang sedang berkuasa atau sedang memerintah),
apakah dia dinilai tidak berbuat adil atau dianggap zalim ?. Kedudukannya
itu merupakan sumber legitimasi bagi pengangkatan para qddi, penghulu
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atau wdli hakim yang sangat diperlukan dalam penyelenggaraan nikah.
Inilah yang melatarbelakangi pandangan, mengapa Indonesia yang mayoritas
penduduknya beragama Islam, maka kepala negara haruslah seorang
muslim. Dalam UUD 1945 memang tidak ada yang mengatur ketentuan
bahwa presiden harus beragama Islam. N amun, untuk bisa mendapatkan
dukungan dari kaum muslim dalam pemilihan umum atau dalam MPR,
seorang yang mencalonkan diri sebagai presiden atau wakil presiden,
mestilah seorang muslim. Kalau tidak, maka akan timbul krisis legitimasi.1%

Setelah reformasi dengan pengunduran diri presiden Soeharto dari
kursi kepresidenan, maka pintu keterbukaan bagi setiap pemeluk agama
dapat mencalonkan diri sebagai presiden. Itu artinya, Presiden Indonesia
tidak harus beragama Islam.

Sejak dulu al-Mawardi telah memberikan Syarat-syarat tertentu
untuk bisa diangkat menjadi imdm. Pertama, adil untuk setiap kelompok.
Kedua, berilmu yang diarahkan untuk ber-ijtihdd terhadap semua per-
soalan dan hukum-hukum. Ketiga, sehat inderawi seperti pendengaran,
penglihatan, dan lidah untuk dapat secara baik dan langsung menyaksikan
suatu peristiwa. Keempat, sehat anggota-anggota tubuh lainnya yang
dapat mengurangi dan mencegah kebebasannya bergerak dan kesegeraan
bertindak. Kelima, pandangan yang luas terhadap persoalan politik rakyat
dan pengaturan kemaslahatan. Keenam, berani melaksanakan petlindungan
terhadap semua permasalahan dan jihdd pada musuh. Ketujuh, keturunan
berasal dari suku Quraisy sebagaimana dimaksudkan hadis dan ijma‘
sahabat, tidak disyaratkan seorang muslim dalam hal ini.17

Sementara itu, menurut Wahbah az-Zuhaili, imdm juga harus memiliki
Syarat-syarat yaitu muslim, merdeka, laki-laki, berakal, bdlig, mampu
dalam artian sehat jasmaniah, membenci kefasikan, wajib mengadakan
perbaikan (isldh), bangsa Quraisy yang tidak disyaratkan dari Bani Hasyim
atau keturunan Al (sebagaimana pemahaman sebagian Syi‘ah).10

Suku Quraisy sebagai syarat yang yang ditetapkan di atas bagi imdm
sebagian menolaknya sehingga terjadi dua kubu. Ada yang mengatakan
harus berasal dari suku Quraisy sebagaimana pendapat sebagian kaum
Muktazilah dan Khawarij dan ada yang mengatakan tidak harus Quraisy
sebagaimana pendapat sebagian lain kaum Muktazilah.10?

Karena terjadi pertentangan syarat suku Quraisy dalam pemilihan
imdm di atas, maka penulis beranggapan bahwa suku Quraisy bukanlah

d &R
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merupakan syarat prioritas pertama, melainkan syarat terakhir jika
syarat-syarat lain telah dipenuhi. Bahkan, di sisi lain dapat dikatakan
bahwa suku Quraisy bukanlah syarat mutlak atau harus ada dalam
pemilihan imdm, melainkan hanya sebagai pelengkap belaka.

Kemudian, Muhammad Rawwés Qal‘ahjih mengatakan bahwa
seorang imdm itu harus mempunyai syarat-syarat, yaitu:
1. Berakal sehat dan bdlig sebab seluruh pekerjaan itu hanya dibebankan
kepada orang-orang yang berakal dan balig.

9. Islam dan hal ini merupakan keharusan karena pemerintahan adalah
kekuasaan umum, sedangkan kekuasaan dari non-muslim tidak
perlu terjadi.

3. Pandai dalam hukum syari‘ah Islam.
Pemberani dalam penegakkan amar ma‘rif dan nahi munkar.

5. Arif dan bijaksana seperti mempunyai sifat-sifat lembut dan bukan
lemah, keras dan tidak bengis, bisa menahan diri dan tidak pelit,
dan toleran dan tidak boros. Jika satu sifat saja tidak ada dalam diri
seorang pemimpin, maka sifat yang tiga lagi tidak ada gunanya.

6. Ketaqwaan yaitu sifat yang bisa membawa pemiliknya untuk menjalan-
kan semua perintah Alldh Swt. dan menjauhi semua larangan-Nya.

7. Suka bekerja keras dan tidak menyerahkan perkerjaan kepada orang
yang tidak punya minat sama sekali dan tidak punya sifat mau menerima
(gana‘ah) kecuali jika terpaksa agar hasil pekerjaan itu bisa sempurna
adanya.!?

Persoalan imdm muslim atau tidak muslim juga menjadi pembincangan
hangat di kalangan fugahd’. Asy-Syafif menyebutkan bahwa imdm itu
adalah pemimpin pengganti Rastilulléh saw.'"* Dibalik konteks tersebut
adanya keyakinan Islam sebagaimana yang diyakini oleh Rastilulldh saw.
Bahkan, ketika dia mengatakan bahwa jika terjadi perselisihan, mereka
harus mengembalikan pada Alquran dan sunnah, termasuk imdm atau
ulii al-amr. Dengan demikian, tidak mungkin pemimpin yang non-muslim
berkenan mengembalikan permasalahannya pada Alquran dan sunnah.
Jadi, imdm adalah muslim.'*?

Lebih detail ayat yang dijadikan sandaran asy-Syafii adalah Alquran
surat an-Nis4’ ayat 58-59 yang berbunyi;
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Artinya: ’(58). Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu..
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.

(59). Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnyd’.

A ¢

At-Tabari menafsirkan ulil al-amr dengan ‘Umard’, ‘ulamd’, fuqahd’,
sahabat-sahabat Nabi saw., dan Khildfah ar-Rdsyidah.'** Bahkan, dalam
Kitab Hdsyiyah as-Sawi ‘an Tafsir al-Jaldlain disebutkan j juga bahwa ulil
al-amr juga adalah Khulafd’ ar-Rdsyidin dan pemimpin-pemimpin mujtahid,
dan para hakim.!* '

Al-Maragi menafsirkan uli} al-amr dengan kata ‘Umard’, hakim, ‘Uulamd’,
pemimpin tentara, dan seluruh pemimpin dan tokoh yang berkonsentrasi
pada kebutuhan dan kemaslahatan umum. Mereka wajib ditaati dengan
syarat menciptakan keamanan umum dan tidak berlawanan dengan
perintah Alldh dan sunnah Ras(l-Nya yang dikenal secara mutawdtir.!'*

Di sini jelas bahwa ulil al-amr adalah pemimpin yang mengemban
amanah dan melaksanakan perintah Alldh Swt. dan Rasfil-Nya. Hal
ini tidak mungkin dilakukan oleh seorang non-muslim. Untuk itu, ulil
al-amr sangat dipastikan adalah seorang muslim. Bahkan, ayat lain
melarang mengangkat pemimpin dari golongan orang-orang Kafir yang
berbunyi dalam surat An-Nisa’ ayat 144;

Artinya
orang-orang
orang mukim
(untuk men

At-Tabs
orang-orang
orang mun;
sebagai tinc
dari orang-

Sekali
muslim bagi
tetapi hal ir
masing-ma:
maka wajik
mendasaril
maka sang
mempereb

Berda
dibagi pula
melarang 1
bangkai. P
seperti dez

Menu
ta‘zir yang
Pertama, t
dilarang se
tidak dilar
penguasa
tingan ma
pada raky:
memeliha
terhadap
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Artinya: ’Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil

orang-orang kafir menjadi wali (penolong) dengan meninggalkan orang-

orang mukmin. Inginkah kamu Mengadakan alasan yang nyata bagi Allah
(untuk menyiksamu)?”.

At-Tabari menafsirkan ayat tersebut sebagai larangan mengangkat
orang-orang kafir sebagai pemimpin sebab hal tersebut merupakan sifat
orang munafik."*® Bahkan, dalam Kitdb Hasyiyah as-Sawi juga disebut
sebagai tindakan orang-orang munafik yang mengangkat pemimpinnya
dari orang-orang kdfir.''’

Sekalipun demikian, masih ada ulama yang tidak mensyaratkan
muslim bagi pengangkatan imdm seperti pendapat Al-Mawardi sebelumnya,
tetapi hal ini sangat bergantung pada kondisi bangsa dan bentuk negara
masing-masing. Jika suatu negara mendasarinya dengan agama Islam,
maka wajib imdm tersebut berasal dari muslim. Jika suatu negara tidak
mendasarinya dengan agama Islam sekalipun mayoritas penduduknya,
maka sangat bergantung pada upaya setiap penganut agama untuk
memperebutkan kursi ke-imdm-an tersebut.

Berdasarkan kenyataan di atas, maka pelaksanaan ta‘zir dapat
dibagi pula bentuknya. Ada ta'zir berasal dari syara‘ seperti ayat-ayat yang
melarang melakukan sesuatu perbuatan yang haram misalnya memakan
bangkai. Pelakunya di-ta‘eir. Adapula ta‘zir yang berasal dari penguasa
seperti denda bagi pelanggar peraturan lalu-lintas.

Menurut Ahmad Hanafi, pelaksanaan ta‘zir ada dua bentuk yaitu
ta‘zir yang ditetapkan syara’ dan ta‘’zir yang ditetapkan oleh penguasa.
Pertama, ta‘zir yang ditetapkan oleh syara‘ dalam bentuk maksiat tetap
dilarang selama-lamanya dengan tidak mungkin akan menjadi perbuatan
tidak dilarang pada waktu kapanpun juga. Kedua, ta’zir yang ditetapkan
penguasa bisa menjadi perbuatan yang tidak dilarang manakala kepen-
tingan masyarakat menghendakinya. Pelaksanaan ta‘zir oleh penguasa
pada rakyatnya bertujuan agar mereka dapat mengatur masyarakat dan
memelihara kepentingan umum serta bisa menghadapi sebaik-baiknya
terhadap keadaan yang mendadak.®
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Untuk itu, ta’fr diserahkan syari‘ah pengurusannya kepada imdm
sebab imdm bertanggung-jawab terhadap pemeliharaan hak-hak
masyarakat. Undang-undang dan peraturan-peraturan merupakan
konsekwensi dari penerapan ta‘zir sebab di dalamnya telah memuat
sangsi-sangsi bagi orang yang melanggarnya.!!®

Namun, sesuatu kejahatan yang telah ditentukan syara‘ menjadi
haram untuk selamanya sehingga tidak boleh diubah menjadi sesuatu
yang mubdh. Adapun sesuatu yang haram berdasarkan penetapan
sultdn (ulil al-amr) pada satu waktu, pada waktu lain dapat menjadi
sesuatu yang mubdh jika ada kemaslahatan umum di dalamnya.20

Manakala proses pelaksanaan hukuman ta‘sfr yang dilakukan
imdm terjadi sesuatu di luar dugaan yang membawa kematian kepada
pelaku kejahatan akibat pukulan atau cambukan, apakah imdm
bertanggung jawab atas kematian tersebut ?

Dalam menanggapi permasalahan ini, Ibnu Hajar al-Asqaléni
memberikan jawaban bahwa imdm wajib membayar diyat (denda) sebab
hukuman cambukan bukan merupakan hukuman dasar dari syari‘ah,
tetapi sudah merupakan hukuman tambahan dari imdam bersangkutan
sebagaimana qa‘fdah &3 % el Wl (Sesungguhnya
dasar memukul itu adalah tanp’a cafnbukan).

Oleh karena itu, jika terhukum meninggal ketika proses hukuman,
maka imdm wajib membayar diyat. Hal ini berdasarkan pendapat Ali
bin Abi Talib dan disetujui ‘Umar sebagaimana asar di bawah ini.

Ketika ‘Umar mengutus Mugibah untuk menemui seorang wanita
(untuk menemui ‘Umar), wanita itu berkata,’'Wahai celakalah bagi dia
dan bagi ‘Umar! Tatkala dalam perjalanan, tiba-tiba wanita itu terkejut
dan merasakan sakit karena hendak melahirkan. Lalu, ia melahirkan
anaknya saat itu dan melihat bayinya berteriak dua kali dan meninggal.
Kemudian, ‘Umar bermusyawarah dengan sahabat Nabi Muhammad saw.
yang lain. Sebagian mereka mengisyaratkan bahwa hal itu bukanlah
menjadi masalah bagi ‘Umar sebab dia penguasa (hakim) dan pemberi
hukuman (mu’addib). ‘Umar terdiam atas isyarat itu. Lalu, ‘Umar berkata
kepada ‘Ali bin Abf T4lib,’Apa pendapatmu wahai Abd al-Hasan?’. Alj
menjawab,’Jika mereka berkata dengan pikiran mereka, sungguh
pikiran mereka itu salah. Jika mereka berkata menurutkan nafsumu,
mereka tidak memberikan nasihat (yang baik) kepadamu. Sesungguhnya
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engkau wajib membayar diyat kepadanya karena engkau telah mengejut-
kannya’. Lalu, wanita itu menemui ‘Umar dan ‘Umar berkata,’Aku akan
memberikan diyat kepadamu agar engkau tidak merasakan kesusahan
sehingga engkau membagikan diyat itu atas kaummu’.'?!

Dari asar di atas, ‘Umar setuju pendapat ‘Ali bahwa ia harus membayar
diyat kepada wanita yang meninggal anaknya ketika dalam perjalanan
menemuinya melalui berita dari utusannya yang bernama Mugibah.

Hal ini dikarenakan imdm bertindak atas nama hukum, sesuatu
yang diputuskan imdm berdasarkan prinsip menjunjung tinggi kemas-
lahatan dari Alldh Swt. Imdm hanya menjalankan tugas keagamaan
yang diamanahkan kepadanya. Inilah yang terjadi pada pada kasus
‘Umar di atas, ‘Umar hanya diwajibkan membayar diyat.

Dengan demikian, untuk menjaga kehati-hatian dan kesewenangan
penguasa dalam bertindak yang membawa kematian terhukum, jaminan
diyat merupakan solusi yang cukup tepat.

Salah satu tugas berat seorang imdm adalah penegakan hukum.
Untuk itu, ia memberikan wewenang tersebut kepada qddi atau hdkim
sebagai penggantinya secara proporsional dan profesional.

Sepanjang sejarah Rastilulldh saw. dan Khildfah ar-Rdsyidah jabatan
qddi terkadang dirangkap oleh seorang imdm. Rasillulldh saw. sebagai
pemimpin juga sumber hukum kedua setelah Alquran, sedangkan ijtihdd
sahabat dianggap sebagai hujjah sebab kedekatan mereka pada Rastilulldh
saw. semasa hidupnya, khususnya sahabat-sahabat besar yang menjadi
khalifah. Setelah mereka, jabatan gddf terpisah dari imdm sampai hari
ini.

Imdm dapat mengangkat dan memberhentikan gddi. Qddi adalah
wakil atau kepercayaan dari kaum muslimin. Pemberhentiannya tidak
boleh dilakukan jika ia masih dalam kebenaran (haq). Qddi juga wakil
dari imdm (dalam struktur kepemimpinan) dan menyukseskan pekerjaan
imdm di bidang perkara hukum. Akhirnya, imdm juga adalah wakil atau
kepercayaan umat dalam memelihara kemaslahatan, melaksanakan
ajaran-ajaran All4h Swt., dan mengawasi pelaksanaan hukum-hukum-
Nya untuk dilaksanakan manusia. 122

Oleh karena itu, gddi mempunyai syarat-syarat yang harus dimilikinya
sebagai berikut;
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Pria dan tidak sah wanita. Khusus syarat wanita masih menjadi
ikhtildf ‘ulama@’.

Berakal sehat. :

Muslim sebab selamanya Alldh Swt. tidak memperkenankan orang-

orang kdfir mengurusi persoalan hukum ini pada orang-orang
muslim secara mutlak.

Adil, amanah, dan tidak pasik.

Berilmu tentang hukum-hukum syara‘ sehingga dapat membedakan
antara yang haq dan bdtil.

6. Sehat pendengaran, penglihatan, dan pemikiran.!??

Disamping itu, menurut at-Tarifi, gddi harus memiliki syarat-syarat,
yaitu:
1.

oS Uk W

7.
8.
9.

10.

Islam. Fuqahd’ sepakat bahwa jabatan gdd{ harus dipegang oleh
kaum muslimin sebab gddi dituntut untuk melaksanakan hukum-
hukum All4h Swt. dan pelaksanaan syari‘ah-Nya dan yang melak-
sanakan ini adalah orang yang mencintai Islam dengan dasar
tagwa. Terlebih-lebih untuk kemaslahatan kaum muslimin yang tidak
mungkin dilaksanakan orang kdfir. Orang kdfir itu hanya boleh
menjadi qddi untuk kalangan agama mereka saja.

Bdlig. Tidak boleh mengangkat gddf anak-anak yang belum bdlig dan
tidak mukallaf sebab akal mereka belum sempurna pertumbuhannya
dan memegang amanah yang dititipkan padanya.

Berakal dan tidak sah qddf bagi orang gila, kurang akal, sakit, dan pelupa.
Orang merdeka.

Lelaki.

Adil. Sifat-sifat adil ini dapat ditandai dengan menunaikan kewajiban-
kewaiban agama, tidak melakukan dosa besar, terhindar dari dosa
kecil, dapat mengendalikan marah dan kesenangan, jauh dari kera-
guan, benar dalam perkataan dan perbuatan, nyata amanahnya,
dan terhindar dari perbuatan-perbuatan menurunkan martabatnya.
Berilmu. Kemampuan ber-ijtihdd dalam persoalan hukum Islam.

Sehat penglihatan.

Sehat pendengaran.

Mampu membaca dan menulis.1?
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Demikianlah, pada umumnya syarat-syarat bagi seorang qadi
dalam pandangan fuqahd’ dan telah berlangsung selama berabad-abad
dalam sejarah Islam. Qddi inilah yang mendapat wewenang dan
tanggung-jawab dari imam sekaligus nas untuk menjatuhkan hukuman
sesuai dengan ijtihdd-nya sebagaimana hadis di bawah ini,
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Artinya: “Dart Abil Qais mauld Amr bin al-‘As berkata, ‘Rastilulldh
saw. bersabda,’Apabila seorang hakim menjatuhkan hukuman dan ber-
ijtihdd secara benar, ia mendapat dua pahala. Apabila ia menjatuhkan
hukuman dan ber-ijtihad (ternyata) salah, ia mendapat satu pahala”.
(H.R. Sunan Abé D4aud Kitab al-Aqdiyah no. 3105). '#

Dari hadis di atas, Rastilulldh saw. memberikan wewenang dan
tanggung-jawab kepada hakim untuk menjatuhkan hukuman pada orang
yang bermasalah hukum dengan mengeluarkan seluruh kemampuan
ijtihdd-nya. Jika benar, maka ia mendapat dua pahala. jika salah, ia hanya
mendapat satu pahala. Namun begitupun, fjtihdd dan keputusan hukumnya
tetap mendapat penghargaan agama berdasarkan hadis di atas.

Dari hadis di atas, Rastilulldh saw. memberikan wewenang dan
tanggung-jawab kepada hakim untuk menjatuhkan hukuman pada
orang yang bermasalah hukum dengan mengeluarkan seluruh kemampuan
ijtihad-nya. Jika benar, maka ia mendapat dua pahala. jika salah, ia hanya
mendapat satu pahala. Namun begitupun, fjtihdd dan keputusan hukumnya
tetap mendapat penghargaan agama berdasarkan hadis di atas.
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4. Seluk-beluk Hukuman Ta‘zir.
a. Katagori maksiat yang dihukum ta‘zir

Maksiat (durhaka atau tidak patuh) adalah suatu perbuatan yang
tidak mengikuti apa yang telah ditentukan oleh Allah Swt. seperti

kedurhakaan umat pada masa lalu kepada para Nabi dan ajaran yang
dibawanya.!26

Makna yang sejenis dengan kata maksiat adalah jarimah atau
Jindyah. Jarimah merupakan kedurhakaan seorang hamba kepada
Allah Swt. yang disyari‘ahkan hukumannya melalui had ataupun ta‘ir,
sedangkan jindyah adalah suatu nama perkerjaan yang diharamkan
syara‘ baik yang ada hubungannya dengan jiwa seperti melukai, memukul,
dan, membunuh, maupun yang ada hubungannya dengan harta seperti
mencuri dan lain-lain. Kedua pengertian jarimah dan jindyah adalah
sama karena merupakan suatu tindak kejahatan yang diharamkan

syara‘ dan fuqahd’ selalu menggunakan kedua bentuk kata itu untuk
menyebut suatu kejahatan di dalam Islam.1?’

Fuqahd’ bersepakat bahwa seseorang yang meninggalkan kewajiban
agama dan mengerjakan pekerjaan yang diharamkan adalah maksiat
dan dihukum ta‘fr. Jika ia meninggalkan yang sunat-sunat atau me-
ngerjakan yang makrih, fugahd’ sepakat tindakan keduanya termasuk
maksiat. Namun, mereka berselisih-paham apakah kedua tindakan
tersebut termasuk maksiat atau tidak. Kelompok pertama mengatakan
bahwa tidak boleh di-ta‘ir sebab beralasan ta‘%ir dihukum selain terdapat
ada di sana taklif dan bukanlah keberadaan ta‘fr ada pada hal-hal yang
sunat (nadb) ataupun makrith, dan hukuman ta‘zir hanya diberlakukan
pada orang yang meninggalkan kewajiban. Kelompok kedua mengatakan
bahwa boleh diberlakukan ta‘%ir sebab beralasan pada tindakan ‘Umar
yang men-ta’zir seorang laki-laki yang membaringkan seekor kambing
untuk disembelih dengan cara membanting-bantingnya kesana-kemari.!2?
Terkadang, hukuman ta‘ir dijatuhkan pada perbuatan yang tidak
termasuk maksiat sebagaimana praktek ‘Umar seperti menceraikan
isteri bukanlah tindakan maksiat sebab sesuatu yang dibolehkan, tetapi
dibenci Alldh Swt. Namun, kata-kata cerai yang dilontarkan seorang
suami sampai seribu kali dan bermain-main dalam satu waktu membuat
‘Umar menghukumnya dengan ta‘zfr yaitu mencambuknya dan
selanjutnya memisahkan mereka berdua.!?®
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Sementara itu, asy-Syaukani berpendapat bahwa maksiat yang
dapat dilakukan hukuman ta‘zir diantaranya: makan dan mencela
sesuatu yang diharamkan, bersetubuh dengan isteri melalui dubur,
satu tempat tidur dengan ‘orang asing’ yang sejenis ataupun lain jenis
kelamin. Permainan dadu, catur, menyanyi, perjudian, kesenangan
pada hewan. Jelasnya, sesuatu yang bersangkutan dengan hak adami
(manusia) dan hak Allah. %

yang
sperti
yang

‘_ 31; : Pada sisi lain Muhammad Fathi ad-Duraini membagi kemaksiatan
R ‘ yang diwajibkan hukuman ta‘zir menjadi tiga bagian besar, yaitu:
akan ‘ 1. Maksiat yang bersangkut-paut dengan harta pribadi seperti
akul, menipu susu asli dengan susu yang sudah dicampur dengan yang
merti ‘ lain untuk dijual.

alah 2. Maksiat yang terjadi pada harta orang lain seperti pencurian yang

akan tidak diwajibkan had.

3. Maksiat yang tidak ada sangkut-pautnya dengan harta seperti
memukul orang lain dan lain-lain."*

Sementara itu, ta‘zir dapat ditinjau dari berbagai aspek yaitu:
q. Ta'eir terhadap maksiat yaitu maksiat yang termaktub dalam Alquran
yang tidak ada had-nya.

. Ta'zir terhadap maslahat umum yaita ta‘zir yang berada dalam sangsi
undang-undang atau peraturan-peraturan umum dalam masyarakat.
Biasanya, ta‘zir ini berasal dari ketentuan pemerintah setempat.

c. Ta‘glr terhadap pertentangan-pertentangan lain yaitu sesuatu yang
lebih sedikit derajat kemaksiatannya yang tercakup dalam hal-hal
mengerjakan yang makrith dan meninggalkan yang sunat.’*?

‘Abd al-Qadir al-Audah memerinci ketiga macam ta'zir di atas dengan
menyebutkan bahwa:

a. Biasanya berbentuk larangan-larangan yang ada dalam Alquran
seperti pengharaman sebagian makanan, mengkhianati amanah,
menipu dalam timbangan, saksi palsu, makan ribd, mencaci-maki,
suap, memasuki rumah orang-orang miskin tanpa hag, dan mencari-
cari kesalahan orang lain. Kesemuanya merupakan larangan Alquran,
tetapi tidak ada hukumannya secara keduniaan disana.

b. Jika perbuatan atau sesuatu kondisi yang diciptakan seseorang
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mengganggu kemaslahatan atau aturan umum, perlu diberikan
hukuman ta‘%ir seperti menertibkan para bencong yang mengganggu
ketertiban umum. Biasanya kondisi ini ditangani oleh peraturan-
peraturan pemerintah setempat.

c. Bagian ketiga ini masih diperselisihkan fugahd’ seperti apakah orang-
orang yang mengerjakan yang makrih atau meninggalkan yang
sunat perlu di-ta%?ir atau tidak? Kelompok pertama mengatakan
bahwa tidak ada hukumannya sebab makrith bukanlah larangan
dan mandilb bukanlah perintah sehingga bukan merupakan taklif
(beban hukum). Tidak ada hukuman bagi orang yang tidak ada
taklif-nya. Kelompok kedua mengatakan bahwa ada hukumannya
sebab makrith adalah larangan dan sunat adalah perintah. Orang
yang melanggarnya perlu di-ta‘r, tetapi mereka tidak mengatakan
hal itu maksiat tetapi mukhdlafah (saling bertentangan) dan merupakan
sikap tercela. Begitupun, mereka mensyaratkan ta‘%ir dapat dilakukan
jika perbuatan yang makrith dan meninggalkan yang sunat selalu
dilakukan berulang-ulang atau bukan sekali saja.1®

Demikianlah, sekilas-lintas mengenai pengertian maksiat dan
sejenisnya dari fuqahd‘ yang dapat dihukum ta‘zir sehingga dapat
dirangkumkan bahwa seluruh katagori maksiat dapat dijatuhkan ta‘zir
melalui keputusan imdm.

b. Bentuk-bentuk Hukuman Ta‘sir.

Pada dasarnya hukuman ta‘%ir diterapkan adalah untuk penegakkan
kemaslahatan umum sehingga keberadaannya merupakan sesuatu
yang sangat dibutuhkan demi terciptanya keamanan masyarakat.!3+

Oleh karena itu, asy-Syaukant berpendapat bahwa ta‘zir berlaku
pada setiap pemerintahan yaitu berbentuk pemenjaraan, mencela wibawa-
nya, ataupun memukulnya.’*s Hal yang sama juga dikemukakan Ibnu
‘Iméd al-Aqfahi bahwa hukuman ta‘fr dalam dilakukan dengan memukul
atau memenjarakan pelakunya.!%

Muhammad Salim al-Aww4 melengkapinya dengan menyatakan
bahwa hukuman ta%ir dapat berbentuk menasihati, mencela atau menegur,
pengasingan, mengancam, publikasi kepada khalayak ramai tentang
kejahatannya, penyitaan harta, penjara, cambuk, dan hukuman mati,!*”
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Muhammad Rawwis Qal‘ahjih mengemukakan hukuman ta‘zir
sepanjang masa kekhalifahan ‘Umar yaitu: ancaman, cambuk, memper-
jelek penampilannya, mengarak keliling kampung, pengasingan, pengu-
cilan, penjara, melarang menikah, menjatuhkan cerai antara suami dan
isteri, penyitaan dan pemusnahan harta, hukuman mati.'®

Menurut ‘Abd al-Aziz Amir, hukuman ta‘zir dapat dilakukan dengan
berbagai macam bentuk. Pertama, nasihat yaitu dengan memberikan
kalimat-kalimat yang menggugah jiwanya sehingga menyadari kekeliruan-
nya dan biasanya kejahatan ini masih katagori ringan. Kedua, ancaman,
memberikan kalimat-kalimat ancaman sehingga menimbulkan rasa
takut dalam dirinya yang akhirnya tidak akan melakukan kejahatan
kembali. Ketiga, pengasingan yaitu dengan menjauhkan dirinya dari
tempat-tempat kejahatan yang dapat memberi kesempatannya untuk
melakukan kejahatan kembali. Keempat, cambuk yaitu dengan mem-
berikan cambukan beberapa kali pada sekitar anggota tubuhnya kecuali
wajah dan kemaluan. Kelima, penjara yaitu dengan mengekang kebebasan
dirinya sembari mengadakan pengawasan. Dalam konteks Islam penjara
bukanlah tempat yang sempit atau sel tahanan, tetapi suatu tempat
yang berbentuk rumah, masjid, atau tempat-tempat lainnya yang dapat
menahan kebebasannya kecuali salat, menerima pendidikan agama,
dan sebagainya. Model penjara ada dua macam yaitu penjara yang
terbatas waktunya dan penjara yang tidak terbatas waktunya. Penjara
yang terbatas waktunya hanya sementara waktu bisa perhari ataupun
perbulan dengan mempertimbangkan pelaku kejahatan tersebut
misalnya menjual khamar dan makan ribd, sedangkan penjara yang
tidak terbatas waktunya sampai menanti taubat pelaku terkadang
menemui kematiannya. Keenam, hukuman mati yaitu menghilangkan
nyawa terhukum seperti pemuda atau pemudi yang berulang-ulang
melakukan perzinaan. Namun, sebagian ulama membantah adanya
hukuman mati dalam ta‘zir sebab sesuai dengan peryataan Rasulullah
saw. bahwa yang halal ditumpahkan darahnya (dibunuh) adalah orang
yang membunuh muslim lain, pezina muhsan, dan orang yang keluar
dari agamanya (keluar dari jema‘ah).’®

Kalau di atas dijelaskan hukuman ta’zir yang tersendiri pelaksana-
annya, tetapi ta‘zir dapat juga berdampingan dengan gisds, had, ataupun
kaffarah berdasarkan kejahatan yang dilakukan pelakunya seperti:
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1). Ta'zir dapat berdampingan dengan gisds seperti menambah hukuman
ta‘zir kepada orang yang memotong anggota tubuh seseorang
dengan sengaja. Misalnya, dengan memenjarakannya. Sikap
kesengajaan dapat ditambah dengan ta‘ir, sedangkan pemotongan
anggota tubuh orang lain dihukum gisds dengan memotong
anggota tubuh yang sama bagi orang yang melakukannya. Hal
ini merupakan hukum qisds bagi pelukaan tubuh bukan gisds yang
bersangkutan dengan jiwa yaitu membunuh.

2). Ta'zir dapat berdampingan dengan hudild seperti bentuk peng-
asingan yang terdapat pada hukuman pezina gair muhsan setelah
mendapat hukuman jilid seratus kali dalam Alquran.

3). Ta%ir dapat berdampingan dengan kaffdrah seperti orang yang
menyengaja bersetubuh dengan isterinya pada siang hari bulan
Ramadan. Penyengajaannya itu dapat ditambah dengan ta‘ir, sedangkan
bersetubuh dengan isterinya pada siang hari bulan Ramadan dihukum
dengan kaffdrah.\*°

Demikianlah, beberapa jumlah hukuman ta‘ir yang dapat dijatuh-
kan pada pelaku kejahatan dengan mempertimbangkan jenis kejahatannya.
Namun begitupun, semuanya tergantung pada kebijakan imdm.

Untuk itulah, hal ini mengacu pada qa‘idah fikih:

o'y ¢ i 18 e sl ) 23

Artinya: “Ta‘zir itu bergantung pada kebijakan imdm atas ukuran
besar atau kecilnya kejahatan tersebut”.

Sekalipun imdm mempunyai kewenangan dalam menjatuhkan
hukuman ta‘sir, tetapi imdm harus mempertimbangan tuntutan kemas-
lahatan umum atau aturan umum agar sesuai dengan prinsip syari‘ah.
Kewenangan tersebut bukanlah kewenangan mutlak, melainkan diikat
dengan ketentuan syari‘ah.42

c. Syarat-syarat oraﬂg yang diberlakukan Hukuman Ta‘zir.

Menurut Wahbah az-Zubhaili, syarat-syarat yang dapat diberlakukan
hukuman ta‘zir kepada pelaku kejahatan adalah orang yang berakal

men
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baik laki-laki maupun perempuan, muslim atau kdfir; ataupun badlig. Jika
mereka melakukan kejahatan baik bersifat perkataan, perbuatan, ataupun
isyarat saja pun, imdm dapat menjatuhkan ta‘zir.**®

Begitu juga menurut Atiyyah Musyarafah, muslim ataupun kdfir
tetap dijatuhkan ta‘zir jika melakukan kejahatan dalam bentuk
perkataan, perbuatan, ataupun isyarat saja seperti meninggalkan salat,
meninggalkan puasa, dan meninggalkan atau melanggar kewajiban-
kewajiban agama.'* Bahkan, menurut al-Marginani, siapapun orangnya
yang menjadi subjek dari perbuatan ta‘%ir baik itu anak-anak yang bdlig,
budak atau merdeka, muslim atau kdfir dan lain-lain akan dijatuhkan
hukuman ta‘zir juga.'*® Jika anak-anak yang belum bdlig atau gila mela-
kukan maksiat ta‘zir seperti yang dilakukan oleh orang-orang bdlig dan
sehat akalnya, maka mereka tidak di-ta‘zir.*¢ Namun, menurut Abd
al-Aziz Amir, jika seorang anak-anak yang belum bdlig dan orang gila
melakukan kejahatan ta%zir seperti ‘Wahai pezina!” kepada seseorang,
maka mereka dapat di-ta‘zir dengan pukulan sekedarnya untuk tidak
mengulanginya kembali.#’

Tidak ada perbedaan fuqahd’ mengenai pelaku kejahatan apakah
muslim atau non-muslim karena kedua golongan ini jika melakukan
kejahatan ta‘ir tetap akan mendapatkan hukuman dari imam. Namun,
fuqahd&’ berpandangan bahwa sesuatu yang tidak menyangkut hak Alldh
Swt. seperti melaksanakan salat dan puasa tidak menjadi tuntutan pada
non-muslim untuk mengerjakannya. Jika salat dan puasa ini ditinggalkan
muslim, maka muslim tersebut dikenakan ta‘zir. Jika muslim dan non-
muslim melakukan kejahatan yang bersifat hak adami (bersifat kema-
nusiaan) seperti mencela dan memukul orang lain, maka dikenakan ta‘zir.

d. Berakhirnya hukuman ta‘zir.

Ulama berbeda pendapat mengenai hukuman ta‘zir berakhir
dengan bertaubatnya pelaku kejahatan ketika menjalani hukumannya.
Ibnu Najim berpendapat bahwa hukuman ta‘zir tidak berakhir dengan
bertaubatnya pelaku kejahatan. Alasannya, taubat yang dilakukan
pelakunya tidak murni sebab telah dicampuri unsur-unsur keinginan
untuk cepat bebas dari hukuman sehingga terkesan berpura-pura. Misalnya,
seseorang yang mendakwakan (menuduh) seseorang, tetapi tidak dapat
dibuktikannya di sidang pengadilan. Kalau dilepas, ia akan melakukan hal
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yang sama kepada orang lain. Untuk itu, ia harus dipukul dan dipenjarakan
sebab dapat menghindari terjadinya penuduhan kembali kepada orang
lain, 48

Ibnu Farhlin mengatakan bahwa taubatnya pelaku kejahatan ta‘%ir
merupakan akhir hukumannya jika ia dipenjara.'*® Hal yang sama juga
dikatakan oleh ‘Abd al-Aziz ‘Amir bahwa taubat merupakan akhir dari
hukuman ta‘zfr. Namun, ia menambahkan bahwa selain taubat, kematian
terhukum, dima‘afkan imdm, dan at-Taqaddum. At-taqaddum adalah
pelaku kejahatan yang telah dijatuhkan vonis hukuman, tetapi hukuman
ta‘zir belum dilaksanakan. Imdm membatalkan dan membebaskan ter-
hukum dari hukuman karena melihat ada kemaslahatannya di dalamnya.
Pembatalan tersebut bukan dimasuki unsur-unsur pribadi antara terhukum
dengan imdam, tetapi memang didasari kemaslahatan tertentu sehingga
imdm membebaskan terhukum dari tuntutat hukumannya.!s°

Penulis lebih cenderung berpendapat bahwa taubat merupakan akhir
dari hukuman ta’fr ini jika ditilik dari surat at-Tahrim ayat 8 yang berbunyi;
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Artinya: 'Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah
dengan taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan
Rabbmu akan menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu
ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika
Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yang bersama
dia; sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan

mereka, sambil mereka mengatakan: “Ya Rabb Kami, sempurnakanlah bagi

Kami cahaya Kami dan ampunilah kami; Sesungguhnya Engkau Maha
Kuasa atas segala sesuatu.”

At-Tabari menafsirkan kalimat taubat di atas dengan kembali dari
dosa-dosa mereka menuju ketaatan kepada Alldh Swt. dan melakukan
sesuatu yang diridai-Nya.”* Taubah nastthd juga diartikan sebagai
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penyesalan dari perbuatan maksiat yang khawatir akan siksaan neraka
dan tidak akan mengulangi kembali kemaksiatannya.'*> Hal yang sama
juga dikemukakan oleh ar-R4zi bahwa nastihd adalah sifat taubat yaitu
bertaubat dari keburukan menuju penyesalan dari kejahatan dan tidak
mengulangi kembali.’®® ‘Umar sendiri ketika ditanya apakah yang
dimaksud taubah nasithd ? ia menjawab taubah nasithd adalah engkau
bertaubat dari dosa kemudian tidak ingin mengulanginya kembali.'>*

Dengan demikian, taubat dalam konsep ta‘zir di sini tidak jauh
berbeda dengan konsep taubah nasiihd secara umum. Apalagi dalam
ayat di atas digunakan kata ‘asd yang ditafsirkan oleh Al-Maragi adalah
sesuatu yang menunjukkan keinginan agar dima‘afkan dosanya. Adanya
kekhawatiran taubat tidak diterima dan bercampur-aduk dengan harapan
taubat diterima Alldh Swt. merupakan makna dari kata ‘asd ini yang
berarti semoga atau mudah-mudahan.’>

Sekalipun diartikan sebagai semoga atau mudah-mudahan yang
berimbas pada kekhawatiran jiwa muslim antara harapan dan cemas
taubatnya diterima atau tidak diterima oleh Alldh Swt., tetapi kepastian
taubatnya diterima dan diampuni dosanya merupakan janji-Nya (sebagai-
mana pernyataan-Nya yang lain dalam Alquran surat Ali ‘Imran surat
194 yang menyatakan bahwa Dia tidak pernah mengingkari janjinya,
termasuk apabila manusia meminta ampun dari dosa-dosanya).

Selanjutnya, setelah bertaubat dari dosa-dosa, manusia itu diberi
kesempatan untuk mengubah perilakunya kembali ke arah yang lebih
baik dengan cara mengimbangj dan memperbanyak melakukan perbuatan-
perbuatan dengan nuansa ‘bddah yang signifikan. Oleh karena itu,
wajar kiranya kenyataan itu dapat diterapkan dalam bentuk hukuman
ta‘zir. Pelakunya yang telah bertaubat dengan sebenar-benarnya dapat
dibebaskan dari hukuman ta‘zir dan dapat diberi kesempatan untuk
mengubah perlakunya ke arah yang lebih baik.

Taubat dalam ta‘zir juga bermakna supaya pelaku kejahatan
menyesali, berniat menjauhi, dan berjanji tidak mengulangi kembali
kejahatannya jika bersangkut-paut dengan hak Allah. Jika bersangkut-
paut dengan hak adam{, maka secara nyata terhukum harus dapat keluar
atau menjauhi faktor-faktor yang dapat mengundang kejahatannya dan
terlihat dari ini dapat dilihat pada tanda-tanda awalnya yaitu terjadinya
perubahan tingkah-lakunya.'*®
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Namun, timbul suatu pertanyaan apakah taubat dapat menggugurkan

hukuman ta‘sir ? Hal ini dapat dijawab dari dua sisi, yaitu:

1.

Jika taubat yang dilakukan berkenaan dengan kejahatan hudid,
maka taubat tidak menjadi alasan hukuman dapat dihapuskan.
Hal ini dapat dilihat pada kasus sebagaimana hadis di bawah ini:
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Artinya: "Dari Abil Hurairah bahwasanya ia berkata, Seorang lelaki
dari orang-orang muslim menemui Rasilulléh saw. di masjid dan memanggil
beliau,’Ya, Rastilulléh! Sesungguhnya aku telah berzina!’. Rastilulldh saw.
berpaling dan menghindar dari bertemu wajah dengannya. Lelaki itu
berkata lagi, 'Ya Rastilulldh! Sesungguhnya aku telah berzina!’ Rastilullah
saw. berpaling untuk kedua kalinya sampai empat kali (kejadian tersebut
berlangsung). Ketika lelaki itu mengakui perzinaannya sampai empat kali,
Rastilulléh saw. memanggilnya dan berkata,’Apakah engkau orang gila?’.
Lelaki itu menjawab, Tidak!". Rastilullah saw. bertanya lagi,’Apakah engkau
pernah kawin?’. Lelaki itu menjawab, Benar!’. Lalu, Rastilulldh saw. berkata,
Pergilah kalian dengannya dan rajam dia!’. Ibnu Syihdb berkata, 'Beritahu-
kanlah kepadaku orang yang mendengar Jabir ibn Abdillah yang berkata,
‘Aku orang yang termasuk mergjamnya. Kami merajamnya di musalld.
Ketika dilempari dengan batu, lelaki itu melarikan diri karena tidak mampu
menahan siksaan tersebut. Lalu, kami (tangkap dia dan) rajam dia kembali”.
(H.R. Shahih Muslim Kitab al-Hudud no. 3202).15

Lelaki yang mengaku telah berzina tersebut adalah M4‘iz bin Malik.1s8
Penulis dapat menebak bahwa pengakuannya tersebut merupakan
keinginannya agar dirinya dapat dibersihkan dari dosanya itu. Dengan
kata lain, M4'iz telah bertaubat dari perbuatan zina yang telah dilakukan-
nya, tetapi ia tetap harus dihukum rajam (hukuman mati) karena seorang
muhsan (orang yang telah pernah nikah). Perbuatan zina termasuk
ruang lingkup hudild dan Rastlulldh saw. sendiri tidak berwenang untuk
membatalkan hukuman tersebut sebab merupakan ketentuan dari

Alléh Swt. Jadi, taubat tidak dapat menghapuskan hukuman jika hal
itu berkenaan dengan hudiid.

Hal yang sama juga terjadi pada Al-Gamidiyyah sebagaimana kasus
hadis di bawah ini: .
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Artinya: “Abdulldh ibn Baridah menceritakan kepada kami, dari
ayahnya berkata,’Al-Gamidiyyah datang dan berkata kepada Rastilullah
saw.,’Ya Rastilullah! Aku telah berzina dan ingin membersihkan dirikul’.
Rasiilulléh saw. berpaling darinya. Ketika keesokan harinya ia berkata

kembali,’Ya Rastilullah! Mengapa engkau berpaling dariku? Semoga engkau
berpaling dariku sebagaimana engkau telah pernah berpaling terhadap
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M@‘z. Demi Allah, Sesungguhnya aku telah hamil?’. Rastilulldh saw. berkata,
'Oleh karena itu, pergilah dulu sampai engkau melahirkan anakmu!’.
Ketika telah melahirkan seorang anak lelaki dalam selimutan kain, ia
berkata,'Inilah anak yang telah aku lahirkan?!’. Rastilulldh saw. berkata
lagi,'Pergilah dan pelihara dia sampai masa penyusuannya ( penyapihan)!’
Ketika masa penyusuan, dia datang bersama dengan anak di tangannya
dan sepotong roti dan berkata,’Ya Nabi Alldh, sungguh aku telah menyusui
dan memberi makan kepadanya’. Lalu, anak itu diserahkan kepada seorang
lelaki muslim dan (para sahabat) diperintahkan untuk menggali tanah
sampai dada dan wanita itu diperintahkan masuk ke dalamnya. Rasiilulldh
saw. memerintahkan orang-orang untuk merajammnya. Khalid ibn al-Walid
mengambil batu dan melempar kepalanya dan mengalir darah dari wajahnya.
Khalid mencaci-makinya dan Nabi Alléh saw. mendengar cacianyang ditujukan
kepada wanita itu dan berkata,'Tenang Ya Khdlid! Demi diriku di tangan-
Nya, sungguh dia telah bertaubat sebenar-benarnya seandainya seorang
bertaubat dengan sebenarnya pasti diampuni dosanya’. Kemudian, Rastilulléh
saw. memerintahkan supaya wanita itu disalatkan dan dikebumikan”.
(H.R Shahih Muslim Kitab al-Hudud no. 3208).*°

Al-Gamidiyyah juga mendapat hukuman rajam yang sama dari
perzinaannya. Sekalipun bermaksud membersihkan dirinya dari dosa
dan Rastlulldh saw. sendiri menegaskan bahwa Al-Gamidiyyah sudah
bertaubat, tetapi hukuman hudiid ini harus juga dijalaninya.

2. Jika taubat yang dilakukan berkenaan dengan kejahatan ta‘zir,
maka imdm (penguasa negara) dapat mengambil keputusan mem-
batalkan hukuman ta‘ir (dengan jalan mema‘afkan terpidana)
ataupun tetap menjalani hukumannya (tidak mema‘afkannya). Hal
ini dikarenakan hukuman ta‘fr adalah kebijakan imdm. Ada atau
tidaknya dan berlaku atau tidaknya hukuman ta‘%ir sangat ditentukan
oleh kebijakan imdm yang telah diserahkan wewenangnya oleh
syara‘. Penghapusan hukuman ta‘zir itu sendiri karena taubatnya
pelaku kejahatan oleh imdm karena mempertimbangkan kondisi
pelakunya, tujuan dari hukuman tersebut, dan lingkungan tempat
pelaku menjalani hukumannya. Wewenang untuk mema‘afkan
tersebut dapat terlihat dalam hadis Rastilullah saw. di bawah ini:
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Artinya: 'Hindarkanlah hudud tersebut dari kaum muslimin sebagai-

mana kamu mampu melakukannya. Lalu, jika dia mempunyai jalan keluar,

maka berilah kesempatan. Sesungguhnya Imam salah dalam memaafkan

orang lain lebih baik daripada salah menghukum’ (H.R. Sunan Tirmizi
Kitab al-Hudud ‘an Rasulillah no. 1344).

Hadis di atas mengindikasikan agar imdm lebih baik memberikan
ma‘af kepada terhukum daripada harus salah dalam menjatuhkan hukuman.
Imdm mempunyai wewenang untuk membatalkan hukuman atau mene-
ruskan hukuman jika hal itu bersangkut paut dengan ta‘zir Dengan
demikian, imdm dapat menghindarkan terjadinya kejahatan hudiid di
kalangan orang-orang muslim dengan seringnya melaksanakan ta‘ir
Bukankah, hukuman ta‘’sfr merupakan tindakan dini untuk menghindar-
kan terjadinya kejahatan pada tingkat yang lebih parah yaitu hudiid.

Selain taubat merupakan dasar berakhirnya hukuman ta‘zir, kematian

juga adalah
di setiap be
yang hidup
terhukumn;
Semen
hukuman ¢
penentu be
kiranya, ke
ta‘zir terh
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juga adalah alasan yang sangat kuat berakhirnya hukuman ini (bahkan,
di setiap bentuk hukuman) sebab objek manusia sebagai terhukum
yang hidup sudah berakhir. Siapa lagi yang akan dihukum, sedangkan
terhukumnya sendiri sudah tiada.

Sementara itu, imdm juga dapat mema‘afkan terhukum sebelum
hukuman divonis. Hal ini disebabkan imdm adalah penguasa ta‘zr,
penentu berlaku atau tidaknya hukuman itu. Oleh karena itu, wajar
kiranya, kema‘afan dari imdm salah satu bentuk mengakhiri hukuman
ta‘zir terhukum.
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BAB VI
FIKIH SIYASAH

A. Pengertian, Dalil Hukum, dan Ruang Lingkup

Kata siyasah berasal dari kata sasa yang berarti mengatur, meng-
urus, dan memerintah. Siyasah dapat juga diartikan sebagai pemerintahan
dan politik, atau membuat kebijakan. Fikih siyasah atau siyasah syar’iyah
adalah ilmu yang mempelajari hal ihwal dan seluk beluk pengaturan
urusan umat dan negara dengan segala bentuk hukum, peraturan dan
kebijaksanaan yang dibuat oleh pemegang kekuasaan yang sejalan dengan
dasar-dasar ajaran atau ruh syariat untuk mewujudkan ke-maslahat-an
umat. Dengan kata lain, fikih siyasah adalah ilmu tata negara yang dalam
ilmu agama Islam dikelompokkkan ke dalam pranata sosial Islam.!

Beberapa ulama memberikan pengertiannya masing-masing tentang
styasah syar’iyah ini sebagai berikut:
1. Menurut Abdul Wahab Khallaf, ‘Keputusan dan langkah kebijakan

yang diambil oleh pemimpin dan ulil amri dalam permasalahan yang
tidak diatur secara spesifik oleh syariat’.

2. Tbu Qayyim berpendapat bahwa siyasah syar’iyah tidak harus berarti
sesuai dengan ketentuan eksplisit syariat. Setiap langkah yang secara
aktual membawa manusia dekat pada kebaikan dan jauh dari kerusakan
merupakan bagian dari siyasah yang adil walaupun hal itu tidak disuruh
langsung oleh Nabi saw. dan tidak diatur wahyu. Siapapun yang menga-
takan bahwa tidak ada siyasah syar’iyah dalam kasus yang diatur secara
eksplisit oleh syariat adalah keliru dalam memahami para sahabat.

3. Menurut Ibnu Khaldun, ’Khaiifah adalah wakil dari pemilik syari’ah
(Rasulullah saw) dalam menjaga agama dan mengatur dunia dengan

agama. Kedudukan ini disebut dengan khilafah atau imamah dan orang
yang melaksanakannya adalah khalifah atau imam’.
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4. Menurut Wahbah az-Zuhaili, Khilafah atau imamah atau imarah
al-Mukminin adalah sistem berdasarkan musyawarah yang menghimpun
kemaslahatan dunia dan akhirat yang semuanya mempunyai pengertian
yang sama’.?

Berdasarkan pemikiran keempat tokoh di atas dapat disimpulkah
bahwa siyasah syar’iyah adalah:

1. Keputusan dan langkah kebijakan dari pemimpin pemerintahan/
negara.

2. Kebijakan yang ditempuh harus pada prinsip musyawarah (syura).
3. Pemimpin negara tersebut mengemban amanah untuk mengatur

kemaslahatan hidup dunia dan akhirat dari umat yang bertujuan
membawa manusia dekat pada kebaikan dan jauh dari kerusakan.

Styasah Syar’iyah atau fikih siyasah ini bertugas mempelajari segala
persoalan yang berkaitan erat dengan asal-usul negara dalam sejarah
Islam, sejarah perkembangannya, organisasi dan fungsi serta peranannya
dalam kehidupan umat, dan segala bentuk hukum, peraturan dan kebijak-
sanaan yang dibuat oleh penguasa. Fikih siyasah ini juga mempelajari
segala konsep dan teori yang pro dan kontra mengenai politik, negara,
dan pemerintahan menurut Islam. Kondisi ini memerlukan pelacakan
terhadap segala fakta, data, peristiwa dan fenomena-fenomena historis
dari segala sudut dan segi, dan dasar-dasar ajaran syariat yang mempe-
ngaruhinya yang disertai dengan apresiasi dan analisis yang mendalam.*

Fikih siyasah merupakan bagian dari keputusan politik. Keputusan
itu antara lain berisi ketentuan tentang pertanyaan; Siapakah yang
menjadi sumber kekuasaan? Siapa pelaksananya ? Apa dasar dan bagaimana
cara ia melaksanakan kekuasaan itu ? Dan kepada siapa kekuasaan
tersebut dipertanggung-jawabkan ?. Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
tersebut tidak dilakukan di dalam tulisan ini karena keterbatasan ruang
dan kajiannya. Penulis menyilahkan pembaca untuk mereferensi buku-
buku tentang Politik Islam yang sudah banyak beredar di toko buku dan
perpustakaan.

Memang, dalam Alquran dan hadis tidak ditemukan secara terperinci
tentang keharusan mendirikan suatu negara atau bentuk negara. Namun,
hanya dikemukakan beberapa prinsip umum saja sebagai landasan dalam
bermasyarakat dan bernegara:
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Dalam Alquran ditemukan, antara lain berbunyi sebagai berikut:

Allah Swt. menciptakan manusia sebagai pemimpin (khalifah)
untuk mengatur dan mengendalikan alam seperti;
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Artinya: 'Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para
Malaikat: “Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang
khalifah di muka bumi.” mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya aku mengetahui apa
yang tidak kamu ketahui.”(Q.S. Al-Baqarah: 30).
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Artinya: ‘Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang
beriman di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh
bahwa Dia sungguh- sungguh akan menjadikan mereka berkuasa
dimuka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang
sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan
bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan
Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka
dalam ketakutan menjadi aman sentausa. mereka tetap menyembahkas
Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan aks.
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dan Barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, Maka mereka
Itulah orang-orang yang fasik (Q.S An-Nur: 55).
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Artinya: ’Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang
yang dalam kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang
menghilangkan kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia)
sebagai khalifah di bumi ? Apakah disamping Allah ada Tuhan (yang
lain)? Amat sedikitlah kamu mengingati(Nya) (Q.S. An-Naml: 62).
Kewajiban menegakkan hukum dan keadilan terhadap siapa
pun berbunyi sebagai berikut;
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Artinya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu mene-
tapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha men-
dengar lagi Maha melihat’ (Q.S. An-Nisa’: 58).
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Artinya: ’Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab
kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili
antara manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu,
dan janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak bersalah),
karena (membela) orang-orang yang khianat’ (Q.S. An-Nisa’: 105).
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Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang
yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah
biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu.
jika ia Kaya ataupun miskin, Maka Allah lebih tahu kemaslahat-
annya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin
menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan
(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah
adalah Maha mengetahui segala apa yang kamu kerjakan (Q.S.
An-Nisa’: 135).
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Artinya: 'Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan

kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara

kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal’ (Q.S.

Al-Hujurat: 13).

Kewajiban mentaati pemimpin demi menjaga persatuan dan

kesatuan umat seperti;
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Artinya: 'Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
ambil menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang, di luar
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kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan)
kemudharatan bagimu. mereka menyukai apa yang menyusahkan
kamu. telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang
disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. sungguh
telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu
memahaminya’ (Q.S.Ali Imran:118).

Ajakan untuk bermusyawarah dalam menyelesaikan persoalan
bersama yang berbunyi;
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Artinya: ‘Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras
lagi berhati kasar; tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
karena itu ma’afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya’ (Q.S. Ali Imran: 159).
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Artinya: 'Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi)
seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka
menafkahkan sebagian dari rezkiyang Kami berikan kepada merekad’
(Q.S. 42: 38).
Persamaan dan rasa tolong-menolong antara satu dengan yang
lain berbunyi sebagai berikut;
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Artinya: 'Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-
mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya
Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)

hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu’ (Q.S. An-Nisa’: 1).
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Artinya: ‘Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara.
sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua
saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu
mendapat rahmat’ (Q.S.:Al-Hujurat: 10).
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Artinya: ’Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
melanggar syi’ar-syi’ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan
bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang
had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) meng-
ganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka
mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu
telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan
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janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum
karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam,
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat
berat siksa-Nya’ (Q.S.Al-Maidah: 2).

Membela negara melalui peperangan atau berupaya mewujud-
kan persamaan dengan dunia internasional dan dalam negeri
sendiri yang berbunyi;
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Artinya: ’Hai orang-orang yang beriman, Apakah sebabnya
bila dikatakan kepadamu: “Berangkatlah (untuk berperang) pada
jalan Allah” kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu?
Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti
kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia ini
(dibandingkan dengan kehidupan) diakhirat hanyalah sedikit.
39. jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah
menyiksa kamu dengan siksa yang pedih dan digantinya (kamu)
dengan kaum yang lain, dan kamu tidak akan dapat memberi
kemudharatan kepada-Nya sedikitpun. Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu’ (Q.S. At-Taubah: 38-39).
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Artinya: ‘Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana
mereka telah menjadi kafir; lalu kamu menjadi sama (i dengan mereka).
Maka janganlah kamu jadikan di antara mereka penolong-penolong
(mu), hingga mereka berhijrah pada jalan Allah. Maka jika mereka
berpaling, tawan dan bunuhlah mereka di mana saja kamu menemui-
nya, dan janganlah kamu ambil seorangpun di antara mereka men-

jadi pelindung, dan jangan (pula) menjadi penolong, 90. kecuali
orang-orang yang meminta perlindungan kepada sesuatu kaum,
Yang antara kamu dan kaum itu telah ada Perjanjian (damai)
atau orang-orang yang datang kepada kamu sedang hati mereka
merasa keberatan untuk memerangi kamu dan memerangi kaumnya.
kalau Allah menghendaki, tentu Dia memberi kekuasaan kepada
mereka terhadap kamu, lalu pastilah mereka memerangimu. tetapi
Jjika mereka membiarkan kamu, dan tidak memerangi kamu serta
mengemukakan perdamaian kepadamu Maka Allah tidak mem-

beri jalan bagimu (untuk menawan dan membunuh) mereka’
(Q.S. An-Nisa’: 89-90).

LI R 2 G

. 2 e wa o I A B coe
w2 B2 30 AT § S5kl o Gl 2 AT R 9
. 8% 4 A g T L. 8 o4 4 o4 E_2
@ oshedall C Al of L] ohaud5) 2975 ol 2505

Artinya: ’Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan
Berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena
agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang Berlaku adil’ (Q.S. 60: 8).

Urusan perekonomian, administrasi, dan perdagangan yang
berbunyi sebagai berikut;
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Artinya: Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki
hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak
dari Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy arilharam. dan ber-
dzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimanayang ditunjukkan-
Nya kepadamu; dan Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar
Termasuk orang-orang yang sesat’ (Q.S. Al-Bagarah: 198).
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Artinya: ’Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba),
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal
di dalamnya’ (Q.S. Al-Baqarah: 275).
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Artinya: ‘Dan (kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-
Yan saudara mereka, Syu’aib. ia berkata: “Hai kaumku, sembahlah
Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya
telah datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka
sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah kamu
kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan timbangannya,
dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah
Tuhan memperbaikinya. yang demikian itu lebih baik bagimu jika
betul-betul kamu orang-orang yang beriman” (Q.S. Al-Araf: 85).
Hak azasi manusia yang mencakup hak untuk hidup, pemilikan
harta, dan kebebasan beragama dan berserikat seperti;

Dby mﬁﬁim‘:@&wu,m,;u,

Artinya: ‘Dan mereka berkata: “Hati Kami tertutup”. tetapi
sebenarnya Allah telah mengutuk mereka karena keingkaran mereka;
Maka sedikit sekali mereka yang beriman’ (Q.S. Al-Bagarah: 88).
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Artinya: ‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara

kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu’ (Q.S. An-Nisa’: 29).
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Artinya: ‘Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang
dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari
sebahagian yang lain. (karena) bagi orang laki-laki ada bahagian
dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi Para wanita (pun)
ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui segala sesuatu’ (Q.S.An-Nisa’: 32).
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Artinya: ‘Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan
yang mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki
Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah
Kami jadikan Setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka.
kemudian kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia
memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan’
(Q.S. Al-An’am: 108).

Kemudian, hadis Rasulullah saw. juga mengemukakan tentang

kondisi ini, antara lain;

a.

Kebutuhan terhadap seorang pemimpin, tanggungjawab pemimpin
terhadap rakyatnya serta hubungan timbal-balik antara pemimpin
dan rakyat atas dasar saling mencintai.

Hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Abu Sa’id r.a berbunyi
sebagai berikut;

1. Jika ada tiga orang di antaramu, maka tunjukkanlah salah
seorang menjadi pemimpin;
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Artinya: “Jika ada tiga orang, maka pilihlah salah seorang men-
Jjadi pemimpin dan orang yang lebih berhak menjadi pemimpin

adalah yang lebih bagus bacaannya’ (H.R. Sunan an-Nasa’i Kitab
al-Imamah no. 774).

2. Masing-masing kita adalah pemimpin dan masing-masing pemimpin
itu bertanggung-jawab terhadap apa-apa yang dipimpinnya.

R P e a BTN R A ) u:_gj;.;;ss;a.;;‘:;:w s
of Wi L;;,;;;’;ja’,;«m.x_s‘ ‘,SL,,LF\JLQGJA,S

3 22 A A

JM},JqumJJ;\J Q(J,J;.x;;d’;m JL,aw\J}L;
J"éﬂ“@f QJQQU)JF v"é‘v—x:;:;};&f
I BV Lee%)@;z‘fj}‘ e 5505 c&f of &8
of $24 gty cle R T R V-"‘r"}

P I PEPTS ‘ﬁ}}aﬂzfr}

‘rﬂ)WJ-}QJ)&;Jm‘MQ‘MbuLﬂU o,auc»:u

2 22 2 22 a2

(
o
{”}‘M,)derﬁﬁﬁbﬂdﬁﬁg&& e

sy b Jyis )y ol & &‘J SNy 4l B O iy &
& el aGdly e o iy W et & ey aaln
\59; J:-JJJJU.UO‘ WJJDIW/J&JMJOMJU

P

& - 9 . b// s - 0

M,)J‘J)““"J; J,,,J}JMJM Ju

Artinya: ‘Setiap kamu adalah pemimpin dan setiap kamu akan
ditanyai tentang kepemimpinannya. Imam adalah pemimpin dan
ditartyai tentang kepemimpinannya. Seorang laki-laki adalah pemimpin
di keluarganya dan akan ditanyai tentang kepemipinannya. Dan
seorang isteri adalah pemimpin di rumah suaminya dan akan ditanyai
tentang kepemimpinannya. Dan pelayan adalah pemimpin dalam
harta majikannya dan akan ditanyai tentang kepemimpinannya’
(H.R. Shahih Bukhari Kitab al-Jum’ah no. 844).

3. Wajib untuk mentaati pemimpin, kecuali untuk tujuan maksiat.

& &G

\
5\

S =T

£

- | "

” . wS Fr



forang men-
& pemimpin
Nasa’i Kitab

g pemimpin
Dimpinnya.

F= a5 P

-
¢

£ " z s d
e

= J.

es. o o .
20 (DS
=255 5.2, 4

‘;f'qc«v-e
PP iUde_,,

- s

Js £ 1)
- L 4°
e, 0

— ol JUo

P

~) 4l JG
» kamu akan
Pemimpin dan
Sioh pemimpin
mannya. Dan
akan ditanyai
impin dalam
impinannya’

maksiat.

FIKIH2 171

- -
Y, Ao o - 2 35 2. . G

Sl 13 MBI B Bl LSS 6

Bl b D Lo 0,0 08 06 55 e (sl
“ Ar2o- 19 - e }/a/ T ~‘ « :6‘1..5', o o 7 ..5,,/:‘ : 4@
A 85 0y sl Joki U ol JB (A 03y |8 (s ) HE)

- o -

Artinya: 'Tidak masuk ke dalam Neraka kecuali orang yang
celaka’. Ditanya orang,’Dan siapa orang yang celaka itu ?’ Beliau
bersabda,’Orang yang tidak mengerjakan kecuali ketaatan dan
tidak meninggalkan kemaksiatan kepada Allah’ (H.R. Musnad
Ahmaf Kitab Baqi Musnad al-Mukassirin no. 8239).

Prinsip saling mencintai antar sesama sebagaimana Rasulullah saw.
di bawah ini;
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Artinya: 'Tidak beriman salah seorang di antara kamu sehingga ia

mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri’ (H.R.
Shahih Bukhari Kitab al-Iman no. 12).

Penegakan kebaikan dan pencegahan keburukan yang terjadi di
tengah-tengah umat yang berbunyi;
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Artinya: ’Barang siapa melihat kemungkaran, maka ubahlah
dengan tangannya. Jika ia tidak mampu, maka dengan lidahnya. Jika
ia tidak mampu dengan hatinya. Itulah, selemah-lemah iman’ (H.R.
Musnad Ahmad Kitab Baqi Musnad al-Mukassirin no. 11034).

d. Prinsip sama di depan hukum. Sebagaimana sabda Rasulullah saw
di bawah ini;
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Artinya: ’Apakah kamu membantu dalam had dari hudud Allah ?
Kemudian, beliau berdiri dan berkhutbah,’Sesungguhnya celakalah
orang-orang sebelum kamu bahwa Jika seorang terpandang (di
masyarakat) melakukan pencurian, maka hukuman ditinggalkan
(ditiadakan). Namun, Apabila seorang lemah (kedudukannya) mela-
kukan pencurian, maka dikenakan had kepadanya. Dan demi Allah,
seandainya Fathimah bin Muhammad melakukan pencurian, pasti

aku telah memotong tangannya’ (H.R. Shahih Bukhari Kitab Ahadis
al-Anbiya’ no. 3216).

Termasuk dalam hal-hal mengenai prinsip menyangkut pengangkatan
pejabat berdasarkan kemampuannya, bukan atas dasar keinginannya
sebagaimana yang dikatakan Rasulullah saw. bahwa siapa yang mem-
berikan jabatan kepada seseorang, padahal ia mengetahui ada yang
lebih ahli darinya, berarti ia telah mengkhianati Allah dan Rasul-Nya.
Kemudian, hal mengenai prinsip musyawarah dan persaudaraan. Hadis




FIKIH2 173

Nabi saw. mengatakan bahwa seorang muslim adalah saudara yang
lainnya.®

Pelaksanaan kebaikan dan pencegahan keburukan dan pengaturan
kebutuhan umat/rakyat sehari-hari sebagaimana yang dikemukakan
oleh Alquran dan sunnah/hadis di atas, tentunya memerlukan wadah
yang sangat besar dan terorganisir dengan sangat rapi agar tertata dengan
baik dan sempurna. Wadah yang sangat besar dan organisasi yang sangat
rapi itulah yang disebut dengan negara (konteks masa kini). Jadi. Keber-
adaan suatu negara adalah wajib bagi umat/rakyat sebagai konsekwensi
dari tuntutan Allah Swt dan Rasulullah saw untuk mengatur dan membina
umat.

Dengan demikian, keberadaan negara dalam suatu kondisi apapun
sangat diperlukan sekarang ini. Untuk itu, negara harus memiliki ciri-
ciri khusus seperti;

Keharusan adanya pemimpin.

Keharusan adanya rakyat.

Keharusan adanya Undang-undang/ideologi.
Keharusan adanya wilayah.

Keharusan adanya pengakuan dari negara lain.

A S

Namun, bentuk negara yang menjadi keputusan politik dalam suatu
negara tidak pernah disebut-sebut dalam Alquran dan Sunnah. Wajar
bentuk pemerintahan zaman Rasulullah saw, zaman Khulafa’ ar-Rasyidin,
zaman Bani Umayyah, zaman Bani Abbasiyah, dan dinasti-dinasti lain
berbeda satu dengan yang lainnya. Selain faktor intern kelompok dan
etnis, faktor ekstren juga turut mempengaruhi bentuk negara tersebut,
apakah lingkungan atau suasana saat itu berlangsung. Oleh karena
itu, kewajaran tersebut menjadi semakin penting ketika negara sangat
dibutuhkan untuk penegakan ideologi, keadilan dan kemanusiaan
dalam konteks kekinian. Hal ini juga menunjukkan bahwa seolah-olah
keputusan politik tentang bentuk negara ini diserahkan kepada pelaku-
pelakunya yang ada di dalam negara tersebut.

Selanjutnya, ruang lingkup fikih siyasah ini terdiri dari empat bagian,

1. Politik perundang-undangan yang mencakup politik penetapan
hukum, peradilan, administrasi dan pelaksanaan undang-undang/
hukum. Politik perundang-undangan ini berkaitan dengan peraturan
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dasar bernegara, bentuk dan batas-batas kekuasaan, cara pemilihan
kepala negara, kewajiban individu dan masyarakat serta hubungan
antara penguasa dan rakyat.

2. Politik luar negeri dalam bentuk hubungan antar negara Islam dan
non- Islam, tata cara pergaulan warga negara muslim dan non-muslim
di negara Islam, dan hubungan antarnegara Islam dan negara lain,
dalam keadaan perang dan damai.

3. Politik moneter atau keuangan yang mengatur keuangan negara,
perdagangan, kepentingan orang banyak, sumber-sumber vital negara,
dan perbankan.

4. Politik perang serta taktik untuk menghadapi peperangan, termasuk
juga jaminan keamanan terhadap tawanan perang dan harta
rampasan perang serta usaha menuju perdamaian.®

B . Imama}l.

Imamah artinya kepemimpinan dan seseorang yang diangkat
menjadi pemimpin disebut imam.” Dalam bidang politik, imam berarti
kepala pemerintahan/ ketua agama yang harus diikuti dan dipatuhi
perintahnya selama tidak menyeleweng dari hukum Islam.?

Secara definitif imamah adalah kepemimpinan menyeluruh yang
berkaitan dengan urusan keagamaan dan urusan keduniaan sebagai
pengganti fungsi Rasulullah saw. Definisi Ali Abd ar-Raziq ini senada
dengan definisi yang diberikan oleh at-Taftazami yaitu imamah adalah
kepemimpinan umum dalam urusan keagamaan dan urusan keduniaan
yakni suatu khalifah yang diwarisi dari Nabi.?

Dari definisi di atas, dapat ditarik dua macam poin penting bahwa
status imam adalah sebagai pengganti Rasulullah saw. dan bertugas
memimpin dan mengatur urusan keagamaan dan urusan keduniaan
rakyat yang dipimpinnya.

Sebagai pengganti (khalifah) Rasulullah saw., maka kepemimpinan
seorang imam harus dan paling tidak mendekati cara, model, dan kebijak-
sanaan umum Rasulullah saw. Khalifah Abu Bakar, Khalifah Umar ibn
Khattab, Khalifah Usman ibn Affan, dan Khalifah Ali ibn Abi Talib yang
banyak mengikuti kepemimpinan Nabi saw. Meskipun pada masa kepe-
mimpinan Bani Umayyah dan Bani Abbas, corak pemerintahan berubah
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bentuk dari sistem pemilihan melalui bai’ah dari umat menjadi sistem
monarchi, kepemimpinan mereka juga dianggap sebagai pengganti
Rasulullah saw.

Dalam konsep imamah ini juga, seorang imam harus dapat men-
sejajarkan antara ‘memelihara agama’ di satu sisi dengan mengatur dunia
pada sisi lainnya. Artinya, tidak terjadi pemisahan antara peran agama
dan peran politik pemerintahan. Agama turut campur dalam proses
jalannya pemerintahan sehingga terlihat berjalan seimbang dan sebagai
daya kontrol yang ampuh terhadap roda jalannya suatu pemerintahan.

Di kalangan sunni eksistensi imamah mempuyai pemikiran yang
beragam. Misalnya Abu al-Ala al-Maududi menyatakan bahwa kedaulatan
berada di tangan Tuhan, sedangkan manusia hanya khalifah dan pelaksana.
Untuk itu, Islam tidak membedakan antara agama dan politik, serta
politik Islam itu bersifat universal yaitu tidak mengenal batas geografis.1?

Sementara itu, Ali Abd ar-Raziq mengatakan bahwa doktrin kekha-
lifahan sama sekali tidak memiliki dasar dalam agama dan Islam sama
sekali tidak ada hubungannya dengan persoalan pemerintahan, kemasya-
rakatan maupun kehidupan duniawi. Oleh karena itu, sistem kekhalifahan
wajib dihapuskan dari sejarah umat Islam dan tidak perlu dibentuk di
masa mendatang. Karena sistem itu merupakan bencana bagi umat
Islam yang selalu menimbulkan kelalaian, keburukan, dan kerusakan.!!

Pendapat ar-Raziq yang ekstrim ini disikapi oleh Muhammad Husain
Haikal dengan berpendapat bahwa memang di dalam Islam tidak ter-
dapat sistem pemerintahan yang pasti, tetapi Umat Islam bebas meng-
anut sistem pemerintahan apapun asalkan sistem tersebut menjamin
persamaan hak antara warga negara, pengelolaan urusan negara dise-
lenggarakan atas prinsip musyawarah, serta berpegang pada tata nilai
moral dan etika yang diajarkan Islam.!? Al-lji menambahkan bahwa
ITmamah adalah kepemimpinan negara besar yang mengatur urusan-
urusan agama dan dunia, tetapi lebih tepat jika dikatakan bahwa imamah
adalah pengganti Nabi di dalam menegakkan agama. 3

Sementara itu, di kalangan Syi’ah, eksistensi khalifah ini tidak
dikenal dan tidak dianut sampai sekarang. Kaum Syi’ah hanya meme-
lihara konsep dasar yang fundamental tentang doktrin imamah sebagai
kepemimpinan yang berdimensi spritual dan politis. Imam adalah ma’sum
(terlepas dari dosa) sebagai pemimpin agama dan pemimpin politik bagi
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komunitas muslim. Orang yang berhak sebenarnya memegang otoritas

spritual dan politis setelah Nabi saw. wafat adalah Ali ibn Abi Talib
dan keturunannya.

Sampai sekarang umat Islam hidup di bawah berbagai bentuk

pemerintahan yang merdeka berdaulat. Bentuk kerajaan atau monarchi,
seperti Arab Saudi, Jordania, dan Maroko. Bentuk keamiran seperti negara
Quwait. Bentuk republik seperti Iraq, Pakistan, Indonesia, dan sebagainya.
Dengan demikian, umat Islam di dunia ini tidak lagi memiliki supremasi
politik dan simbol kesatuan model khalifah. Saat ini hanya ada Organisasi
Konferensi Islam (OKI) yang menghimpun beberapa negara Islam atau
Muslim dan bukan sebagai suatu negara, melainkan sebagai suatu
organisasi yang berupaya memfasilitasi dan melakukan mediasi antara
negara-negara Muslim yang menjadi anggotanya.

Al-Mawardi menyebutkan ada dua hak imam yaitu hak untuk ditaati
dan hak untuk dibantu. Akan tetapi, jika dipelajari sejarah, ternyata ada
hak lain bagi imam yaitu hak untuk mendapatkan imbalan dari harta
bait al-mal untuk keperluan hidupnya dan keluarganya secara pantas
sesuai kedudukannya sebagai imam.!s Hak ketiga ini pada masa Abu
Bakar diriwayatkan bahwa enam bulan setelah diangkat menjadi Khalifah,
Abu Bakar pergi ke pasar untuk berdagang dan dari hasil dagangannya
itulah beliau memberi nafkah keluarganya. Kemudian, para sahabat bermu-
syawarah karena tidak mungkin seorang Khalifah dengan tugas yang
banyak dan berat masih harus berdagang untuk memenuhi nafkah

keluarganya. '* Menurut riwayat lain Abu Bakar digaji negara dengan
200 sampai 2500 dirham.”

Hak-hak imam ini erat kaitannya dengan kewajiban rakyat. Hak
untuk di taati dan dibantu adalah kewajiban rakyat untuk mentaati
dan membantunya.

Di samping hak yang mereka miliki, imam juga mempunyai kewa-

jiban yang harus dilaksanakannya sebagaimana yang dipaparkan Al-
Mawardi dalam Ahkam as-Sultaniyah-nya, yaitu antara lain:

1. Memelihara agama, dasar-dasarnya yang telah ditetapkan, dan
apa-apa yang telah disepakati oleh umat salaf.

2. Mentanfizkan (menguraikan dan melaksanakan) hukum-hukum
di antara orang-orang yang bersaing ketat dan menyelesaikan
perselisihan sehingga keadilan terlaksana secara umum.

S
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Menjaga dan memelihara keamanan.
Menegakkan hukum-hukum Allah.
Menjaga tapal batas dengan kekuatan yang cukup.

<N U

Memerangi orang yang menentang Islam setelah dilakukannya
da’wah dengan baik-baik, tetapi mereka tidak mau masuk Islam
dan tidak pula jadi kafir zimmi.

7. Memungut fa’i atau sedekah-sedekah sesuai dengan ketentuan-
ketentuan syara’ atas dasar nas atau ijtihad tanpa ragu-ragu.

8. Memberikan gaji kepada orang-orang yang berhak menerimanya
secara wajar dan pada waktunya.

9. Menggunakan orang-orang yang dapat dipercaya dan jujur di
dalam menyelesaikan tugas-tugas serta dan menyerahkan pengurusan
kekayaan negara kepada mereka.

10. Melaksanakan sendiri tugas-tugas langsung di dalam membina
umat dan menjaga agama.

11. Berkewajiban menyebarkanluaskan ilmu dan pengetahuan karena
kemajuan umat sangat tergantung pada ilmu-ilmu.

Jelasnya, imam harus menjaga dan melindungi hak-hak rakyat
dan mewujudkan hak-hak azasi manusia, seperti hak milik, hak hidup,
dan hak mengemukakan pendapat dengan baik dan benar, hak men-
dapatkan penghasilan yang layak melalui jalan yang halal, hak ber-
agama yang sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.

C. Ahl al-Hall wa al—i‘lqcl.

Ahl al-hall wa al-ahkam al-jinayah ‘aqd secara bahasa adalah or-
ang-orang yang mempunyai wewenang untuk melonggarkan dan
mengikat (Ahlu adalah orang yang berhak (yang memiliki, hallu adalah
melepaskan, menyesuaikan, memecahkan, dan aqdi adalah mengikat,
mengadakan transasksi, dan membentuk). Istilah ini dirumuskan oleh
ulama figih untuk sebutan bagi orang-orang yang bertindak sebagai
wakil umat (misalnya di parlemen) untuk menyuarakan hati nurani mereka.
Tugasnya antara lain, memilih Khalifah, Imam, Kepala Negara secara
langsung dan mengadakan pengawasan terhadap jalannya roda
pemerintahan.!®
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Dengan kata lain, ahlu al-halli wa al-aqdi adalah orang-orang yang
berkecimpung langsung dengan rakyat yang telah memberikan keper-
cayaan kepada mereka. Mereka menyetujui pendapat wakil-wakil itu
secara ikhlas, konsékwensi, taqwa, adil, dan kecemerlangan pikiran serta
kegigihan mereka di dalam memperjuangkan kepentingan rakyatnya.?

Ahl al-hall wa al-‘aqd ini merupakan suatu lembaga pemilihan.
Orang-orangnya berkedudukan sebagai wakil-wakil rakyat dan salah
satu tugasnya memilih khalifah atau kepala negara. Pembentukan Ahl
al-hall wa al-‘qadi ini dipandang perlu dalam pemerintahan Islam karena
banyaknya permasalahan kenegaraan yang harus diputuskan secara

bijak dan pandangan yang cerdas dan tajam sehingga mampu menciptakan
kemaslahatan umat Islam yang baik.

Dalam sejarah Islam, pembentukan lembaga Ahl al-Hall wa al-
Aqdi pertama sekali dilakukan oleh pemerintahan Bani Umayyah di
Andalusia (Spanyol), Khalifah al-Hakam II (961 - 976 M) membentuk Majelis
Asy-Syurah yang beranggotakan pembesar-pembesar negara dan sebagian
lagi pemuka masyarakat. Kedudukan Majelis Syura ini setingkat
dengan pemerintah. Khalifah sendiri bertindak langsung menjadi ketua
lembaga tersebut. Majelis inilah yang melakukan musyawarah dalam

masalah-masalah hukum dan membantu Khalifah melaksanakan
pemerintahan negara. 20

Alasan terbentuknya Ahl al-Hall wa al-Aqdi dikarenakan sebagai
berikut, yaitu;

1. Rakyat secara keseluruhan tidak mungkin dilibatkan untuk dimintai
pendapatnya, maka harus ada kelompok masyarakat yang dapat diajak
musyawarah dalam menentukan kebijaksanaan pemerintahan dan
pembentukan perundangan-undangan.

2. Rakyat secara individu tidak mungkin dikumpulkan untuk melakukan
musyawarah di suatu tempat, apalagi di antara mereka pasti ada
yang tidak mempunyai pandangan yang tajam dan tidak berpikir
kritis. Tentunya, mereka tidak mampu mengemukakan pendapat
dalam musyawarah.

3. Musyawarah harus bisa dilakukan jika jumlah pesertanya terbatas

sebab kalau seluruh rakyat dikumpulkan disuatu tempat untuk

melakukan musyawarah dipastikan musyawarah tersebut tidak
terlaksana.
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4. Kewajiban amar ma’ruf dan nahi mungkar hanya bisa dilakukan jika

ada lembaga yang berperan untuk menjaga kemaslahatan antara
peemrintah dan rakyat.

Kewajiban taat kepada ulul amri baru mengikat jika pemimpin itu
dipilih lembaga musyawarah. :

Ajaran Islam sendiri yang menekankan perlunya pembentukan Lembaga
Permusyawaratan sebagaimana terdapat dalam surat As-Syura
ayat 38 dan Surat Ali Imran ayat 159 yang berbunyi;*

,,/:7, € g . }&’} ’95/:‘/ s0 4 :i/’ P P .io/

r.@.‘.:.‘))) LA.:JF‘A*J Sog= r&f‘) o)LfaJ\ ‘)AU‘JV.EJ!‘)J_[?;:“J@,\H)
P |

Artinya: 38. dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi)

seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka

(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka menaf-
kahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada mereka.

Surat Ali Imran ayat 159 yang berbunyi:

-
-
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Artinya: 159. Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
karena itu ma’afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepada-Nya.

Al-Mawardi dalam kitab Magnum Opusnya Ahkam as-Sultaniyah

berpendapat bahwa sebutan lain dari ahl al-hall wa al-‘aqd adalah ahl
al-ikhtiyar yaitu orang-orang yang berwenang memilih imam dari sejumlah
calon imam yang memenuhi persyaratan. Anggota ahl al-ikhtiyar ini
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yang tidak ditentukan berapa besar jumlahnya, tetapi harus memenuhi 5. Merum
beberapa persyaratan: berneg
1. Adil ] ::ngm
2. Memiliki ilmu pengetahuan yang memungkinkannya untuk menge- ) rakyats
tahui siapa yang memenuhi syarat menjadi imam. dan di
3. Mempunyai kearifan dan wawasan yang luas sehingga memungkin- 7. Menet
kannya memilih siapa yang dipandang paling tepat untuk menjadi dilakssz
imam.?? e
8. Hadir
Adapun hak ahl halli wa al-aqdi ini adalah: 9. Turum
1. Dalam kedudukannya sebagai anggota masyarakat, ia mempunyai pemeT
hak yang sama dengan anggota masyarakat lainnya. pada
2. Dalam kedudukannya sebagai anggota majelis, ia mendapatkan 10. Meng
hak-hak tertentu, antara lain: Setel
a. Mendapatkan fasilitas yang wajar sesuai dengan kedudukan- umum, o
nya sebagai anggota majelis. Misalnya, menempati majelis, rumah ini di sus
jabatan yang dekat dengan tempat bertugas, alat transportasi 1. Dapa
yang mempercepat sampai ke tempat tugas dan lain-lain. . —
b. Mendapatkan jasa penghidupan dari majelis karena mustahil men
dapat melaksanakan tugasnya dengan baik jika ia tidak mendapat- pero
kan apa-apa dari majelis. 2. Daps
c. Mendapatkan pengamanan dari negara karena ia adalah orang sest
penting yang melaksanakan aspirasi rakyat.? 3. Men
Setelah mengetahui hak dari majelis ini, maka mereka juga mempunyai >
kewajiban sebagai berikut: ‘ 4. Dap
1. Mengangkat dan memberhentikan khalifah (kepala negara). :
2. Mengemban amanat seluruh rakyat, menghasilkan beberapa aspek > o
positif yang bermanfaat bagi penguasa dan rakyat itu sendiri. 6 Da
3. Bersama khalifah membuat undang-undang yang berisikan amar ; o
ma’ruf dan nahi mungkar bagi semua pihak dan menitikberatkan pada Da
mashlahat umat. ‘ o r
4. Menetapkan anggaran belanja negara dengan lebih memperhatikan 8. Da
kepentingan rakyat banyak. Sebagai bahan pertimbangan rancangan ' e
anggaran belanja itu diajukan oleh khalifah. 9 Da
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Merumuskan gagasan yang dapat mempercepat tercapainya tujuan
bernegara sambil menjalankan fungsi pengawasan sosial terhadap

penguasa.

Mengolah data-data, baik dari petugas Khusus atau langsung dari
rakyat sendiri. Setiap kasus dan keluhan rakyat harus segera ditanggapi
dan ditangani secara Khusus.

Menetapkan/merumuskan garis-garis besar program yang akan
dilaksanakan khalifah.

Hadir pada setiap saat dilaksanakannya sidang.

Turun ke daerah-daerah untuk meninjau pelaksanaan program
pemerintah dan mendapat data-data kehidupan yang sebenarnya
pada rakyat banyak.

10. Mengawasi jalannya pemerintahan.*

umuin,

Setelah mengetahui hak dan kewajiban ahl al-hall wa al-aqdi secara
maka dapat diambil beberapa hikmah akan keberadaan lembaga

ini di suatu negara, antara lain:

1.

Dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan, baik dalam
merencanakan, merumuskan maupun melaksanakan sesuatu karena
mendapat orang banyak lebih mendekati kebenaran daripada putusan
perorangarn.
Dapat memilih dan mengangkat pemimpin negara yang tepat dan
sesuai dengan aspirasi rakyat.
Menghindari perpecahan, permusuhan, dan pertentangan dalam
masyarakat.
Dapat menyadarkan manusia akan dirinya yang begitu lemah dan
mempunyai sifat ketergantungan kepada orang lain.
Menghasilkan keputusan adil, lengkap, dan dapat dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya.
Dapat melaksanakan perintah Allah Swt. dan Rasul-Nya mengenai
musyawarah.
Dapat mengurangi atau menghilangkan keluh-kesah yang mendorong
pada penyelewengan akibat pikiran yang kurang jernih.
Dapat mengikat persatuan dan keadilan sebab di antara anggota
majelis ada yang bersifat keras, lemah, emosional dan hati-hati.

Dapat melahirkan rasa tanggungjawab bersama.
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Al-Mawardi menambahkan bahwa ahl al-ikhtiyar harus ini menge-
tahui dengan benar persyaratan calon imam agar tidak terjadi kekeliruan
yaitu:

1.

Bersifat adil dengan segala syarat yang berkaitan dengan itu.
2.

Berpengetahuan luas yang memungkinkannya dapat mengadakan
pertimbangan yang bijaksana dan berijtihad.
3. Sehat pendengaran, penglihatan, dan lisan.

Integritas organ fisik sehingga ia dapat bergerak dengan bebas dan
tepat.

5. Wawasan yang memadai untuk mempelancar urusan kemasyarakatan,

6. Memiliki keberanian dan kekuatan agar dapat melindungi dan memper-
tahankan negara dan menyingkirkan musuh.

7. Berasal dari keturunan suku Arab Quraisy.?s

Syarat terakhir (nomor tujuh) ini yang dikemukakan al-Mawardi
ditolak oleh Ibnu Taimiyah sebab sangat bertentangan dengan semangat
egalitarian (prinsip kesamaan) yang diajarkan Islam. Suatu doktrin
bahwa seorang imam tersebut haruslah dari keturunan suku Quraisy
hanya berlaku pada periode Khulafa’ ar-Rasyidin yaitu Khalifah Abu Bakar
as-Siddiq, Khalifah ‘Umar, Khalifah ‘Usman, dan Khalifah Alj.2

Setelah terpilihnya imam dari berbagai macam proses seleksi ketat,
maka diadakanlah bai’ah.?” Artinya, dalam bai'ah terjadi penyerahan
hak dan pernyataan ketaatan atau kewajiban pihak pertama secara
sukarela kepada pihak kedua, pihak kedua juga punya hak dan kewajiban
atas pihak pertama yang diterimanya. Jadi, pelaksanaan hak dan
kewajiban antara kedua pihak berlangsung secara timbal balik.

Bai’ah tersebut dapat dianalogikan dengan teori kontrak sosial’ dalam
ilmu politik. Teori ini menyatakan bahwa seseorang atau sekel

manusia menyerahkan hak kekuasaan dirinya kepada seseorang atau
kepala lembaga yang disepakati. Implikasi teori ini adalah sumber kedaulatan

negara berasal dari rakyat dan memperoleh legitimasi melalui kontrak
sosial antara dua pihak. A

ompok
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261bid.
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dan menyerahkan dirinya dan kesetiannya kepada pihak kedua secara ikhlas dalam
hal segala urusannya. ]
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